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ABSTRAK 

  

 

Pendra, Tri. 2012. Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep 

Matematika. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang.   

 

Pembimbing I :Abdussakir, M.Pd 

 II  :Fachrur Rozi, M.Si 

 

Kata Kunci:Ayat-ayat Al-Qur’an, Klasifikasi, Aljabar, Geometri dan  

Pengukuran, Statistika, Logika. 

 

 Al-Qur’an merupakan kitab yang istimewa karena dapat ditinjau dari banyak 

aspek keilmuan, sehingga sudah banyak orang yang terinspirasi dari Al-Qur’an 

untuk mengembangkan keilmuan yang mereka tekuni. Begitu juga yang memuat 

konsep matematika, banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap bidang matematika. Sehingga muncul ide untuk 

mengklasifikasikan ayat-ayatyang berkaitan dengan konsep aljabar seperti 

memuat bilangan ordinal, kardinal, pecahan, relasi bilangan seperti kurang dari 

(<), lebih dari (>), sama dengan (=), kurang dan atau sama dengan (≤), lebih dan 

atau sama dengan (≥) dan operasi bilangan seperti penambahan (a+b), 

pengurangan (a – b) , pembagian (a : b), perkalian (a x b). Begitu juga dengan 

konsep himpunan, konsep geometri dan pengukuran, konsep statistika maupun 

konsep logika.  

 Adapun jenis penelitiaannya kualitatif deskriptif dengan metode penelitian 

kepustakaan (library research) atau kajian pustaka yakni melakukan penelitian 

untuk memperoleh data-data dan informasi-informasi serta objek yang digunakan 

dalam pembahasan masalah tersebut. Langkah–langkah yang dilakukan dengan 

mendeteksi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan matematika, 

mengklasifikasikan ayat-ayattersebut yang memuat aljabar, geometri dan 

pengukuran, statistika dan logika serta memaknainya secara matematika. Di 

dalam pembahasan penelitian ini sungguh Al-Qur’an berbicara masalah 

matematika sehingga membuat keyakinan terhadap Al-Qur’an tidak diragukan 

lagi dan membuktikan Al-Qur’an sebagai kitab yang dapat dipandang dari banyak 

aspek keilmuan yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

Pendra, Tri. 2012. The Classification of The Al-Qur’an  Verses that Contain’s 

Mathematic Concepts. Thesis. Mathematics Department, Science And 

Technology Faculty, The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim of 

Malang. 

 

Promotor   I :Abdussakir, M.Pd 

 II  :Fachrur Rozi, M.Si 

 

 Al-Qur’an is a wonderful holly-book because it can be analyzed by all of 

subject’s point of views. Therefore, there were many scientists which are 

inspirited by Al-Qur’an in developing their discipline. Also from mathematics 

point of view, there are many verses which have direct and indirect correlation to 

mathematics. In addition, researcher has an idea to classifying the verses which 

are correlated to algebra such including ordinal number, cardinal, fractions, 

number relation like less then (< ), more than (+), equal with (=), less equal with 

(≤), more equal with (≥), and operational number like plus (a + b), minus (a - b), 

split (a : b), multiple (a x b). As well with algebra, geometry and measurement, 

statistics even logical. This research is classified as descriptive qualitative with 

library research method which is conducting a research to get data and 

information and object that used in problem analyzing.  

 Researcher done some steps, including detecting all of verses in Al-Qur’an 

which is correlating with mathematics, then classified that verses into algebra, 

geometry, measurement, statistics and logic then interpreted from mathematics 

point of view. In the analyzing of this research Al-Qur’an talking about 

mathematics so it makes us believe to Al-Qur’an as holy-book which can analyze 

from all of disciplines. 

 

Key Words  : The Al-Qur'an Verses, The Classification, Algebra, Geometry and 

Measurement, Statistics, Logic. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 مستخلص البحث
ة،  سالة العلمي  ات، الر  ياضي  ة في ضوء الر  ني  آم، تصنيف الآيات القر  2102تري فندرا، 

ة ات جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامي  ياضي  كنولوجيا قسم الر  ة العلوم والت  كلي  
ازي فخر الر  :انياكر الداجستير، والدشرف الث  عبد الش  :لالحكومية بمالانج، الدشرف الأو  

 الداجستير. 

ة، القياس، الذندسة الشكلي  صنيف، الجبر، ة، الت  الآيات القرآني  :ةالكلمات الأساسي  
 ة، الدنطق.  الإحصائي  

العلوم  بناءلهم العلماء في دة، فكان القرآن ي  ن العلوم الدتعد  ز يتضم  ب ممي  االقرآن كت
ق بها من قريب ة التي تتعل  ات؛ كثير من الآيات القرآني  ياضي  وتطويرها. وكذلك الر  وتنمي تها 

ق بالجبر كالعدد ف الآيات التي تتعل  سالة أن يصن  أو من بعيد. فحاول الباحث في هذه الر  
، والكسر، وعلاقة العدد كأدنى من )<(، وأكثر من )>( ، والعدد الترتيب   الأصلي  

، وعملي ة عددي ة كالز يادة (≥(، وأكثر من الدساوى )≤والدساوى )=(، أدنى من الدساوى )
(a + b( والن قص ،)a - b( والت قسيم ،)(a : b ب ، والض ر(a x b) الذندسة ، و

 الدنطق. و ة، الإحصائي  و القياس، و ة، كلي  الش  

يسير هذا البحث على الدنهج الوصفي  الكيفي  باستخدام مدخل البحث الدكتب ، حيث 
جمع الباحث الدعلومات التي تتعل ق بالدوضوع من الكتب والدقالات وغيرها من الدصادر. 
والخطوات التي ات بعها الباحث في  هذه الرسالة هي جمع الآيات القرآني ة التي تتعل ق 

نيفها حسب الآيات الدتعل قة بالجبر والذندسة الش كلي ة والقياس بالر ياضي ات، ثم تص
والإحصائية والدنطق. وفي نهاية البحث توص ل الباحث إلى أن القرآن يتضم ن الأمور 
الدتعل قة بالر ياضي ات، وهذه الن تيجة تأك دنا على أن القرآن معجزة من الله ومصدر للعلوم 

 والت كنولوجيا.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perguruan tinggi di seluruh Indonesia mengharapkan lulusannya 

mempunyai skill (kemampuan) dalam  bidang keilmuan yang ditekuni selama 

kuliah, sehingga mampu diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat. Banyak 

kriteria lulusan dan itu merupakan ciri khas masing-masing di setiap perguruan 

tinggi. Artinya adalah ada visi, misi, dan target tersendiri terhadap lulusannya. 

Begitu juga dengan mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang harapannya mampu mengintegrasikan antara sains dan agama di 

samping juga matang dengan bidang keilmuan yang ditekuni, sehingga 

melahirkan ‘Ulama yang intelek dan intelek yang ulama’. Jargon tersebutlah yang 

membuat peneliti tertarik untuk menggali Al-Qur’an lebih dalam lagi supaya 

terungkap kemukjizatan Al-Qur’an dari banyak aspek keilmuan. 

 Mempelajari Al-Qur’an layaknya seperti mempelajari alam semesta beserta 

isinya, tidak ada habisnya dan selalu memunculkan hal-hal yang baru. Inilah yang 

menjadi kemukjizatan Al-Qur’an, semakin dalam mempelajarinya maka tabir 

keilmuan pun akan terbuka lebar  maka tersibaklah cakrawala yang begitu luas 

untuk diketahui. Karena kita sebagai makhluk sempurna yang diberi Allah SWT 

akal agar dapat memikirkan tanda-tanda yang ada baik yang konkrit maupun yang 

abstrak sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Ali Imron (3) ayat 190 yang 

berbunyi: 
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āχÎ) ’ Îû È, ù=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{$#uρ É#≈ n=ÏF ÷z$#uρ È≅ øŠ©9 $# Í‘$pκ̈]9 $#uρ ;M≈tƒ Uψ ’Í<'ρT[{ É=≈t6 ø9 F{ $# 

∩⊇⊃∪ 

Artinya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 

 

Begitulah manusia, dengan mempunyai akal maka kerugian besar jika tidak 

menggunakannya dengan sebaik-baik mungkin. Maka dari itu ada tuntutan untuk 

mempelajari Al-Qur’an agar dapat memahami dan menemukan hikmah serta 

pelajaran baik yang tersirat maupun tersurat. Hal tersebut sesuai dengan Al-

Qur’an Surat Shaad (38) ayat 29 yang berbunyi: 

ë=≈tGÏ. çµ≈oΨø9 t“Ρr& y7 ø‹s9 Î) Ô8t�≈ t6 ãΒ (# ÿρã� −/£‰u‹Ïj9 ÏµÏG≈ tƒ#u t� ©.x‹tF uŠÏ9 uρ (#θ ä9 'ρé& É=≈t6 ø9 F{$# ∩⊄∪   

Artinya: 
“Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai pikiran.” 
 

Begitu jelas bagi manusia ada tuntutan untuk dapat memahami Al-Qur’an 

agar tersibaklah ilmu pengetahuan yang terkandung dalam isi Al-Qur’an itu 

sendiri. Dalil di atas dapat menarik minat peneliti agar menumbuhkan ghiroh 

(semangat) dalam mempelajari Al-Qur’an. Salah satunya dengan membaca alam 

semesta ini, bukankah segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT tak lepas dari 

hukum kausalitas dan sesuai dengan ukurannya masing-masing?. Manusia terlahir 

ke dunia ini juga merupakan serangkaian sebab akibat dengan tahap dan proses 

perkembangan, begitu juga dengan tingkat penalaran manusia ini sesuai dengan 

sunnatullah yang berlaku pada semua ciptaan-Nya dan masih banyak sunnatullah 

yang menjadi sebuah pemikiran bagi manusia. Sebagaimana Allah SWT 

mengatakan dalam Surat Al-Ahzab (33) ayat 62 yang berbunyi: 
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sπ ¨Ζß™ «!$# † Îû š Ï%©!$# (# öθ n=yz ÏΒ ã≅ ö6 s% (  s9 uρ y‰Åg rB Ïπ ¨ΖÝ¡ Ï9 «!$# Wξƒ Ï‰ö7 s? ∩∉⊄∪   

Artinya: 
“Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu 
sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati peubahan pada sunnah 
Allah.” 
 
 Ayat di atas diartikan bahwa hukum Allah SWT yang berlaku di alam ini 

tidak dapat diubah oleh manusia, maka itulah salah satu fungsi akal yang 

diberikan kepada manusia agar dapat merenungi, memikirkan, dan menghayatinya 

supaya Al-Qur’an sebagai sumber ajaran sekaligus ilmu pengetahuan itu dapat 

dipelajari secara mendalam. Pernahkah disadari sebelumnya bahwa kitab Al-

Qur’an yang paling sempurna ini merupakan kitab yang istimewa?, baik dari segi 

penempatan ayatnya yang sistematis maupun peletakan surah yang mengandung 

makna filosofis yang matematis apalagi kandungannya yang bersinergi sepanjang 

zaman. Coba bayangkan, kenapa surat pertama turun yaitu surat Al-‘Alaq ayat 1-5 

ditempatkan pada surat ke 96, sedangkan surat Al-Fatihah ditempatkan pada surat 

pertama. Kenapa ayat terakhir yang diturunkan diletakkan pada surat Al-Maidah 

ayat 5, tentu ada maksud yang tersirat dengan hal ini. Sehingga Allah SWT 

berfirman dalam Surat Al-Hijr (15) ayat 21 yang berbunyi: 

βÎ)uρ  ÏiΒ >ó x« āω Î) $ tΡy‰ΨÏã …çµ ãΨÍ←!#t“yz $ tΒ uρ ÿ…ã& è!Íi”t∴çΡ āω Î) 9‘y‰s)Î/ 5Θθ è=÷è ¨Β ∩⊄⊇∪   

Artinya: 
“Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya dan kami 
tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu.” 
  

 Dari ayat di atas jelaslah pasti ada kajian Al-Qur’an dalam perspektif 

matematikanya karena sudah berkaitan dengan ukuran tertentu. Itu sejalan dengan 

firman Allah SWT surat al-Qomar (54) ayat 49 yang berbunyi: 
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$ ¯ΡÎ) ¨≅ ä. >ó x« çµ≈ oΨø)n=yz 9‘y‰s)Î/ ∩⊆∪   

Artinya: 
“Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 
  

 Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa Al-Qur’an mempunyai pesan untuk 

dianalisis dari banyak aspek keilmuan khususnya matematika. Dalam matematika 

itu sendiri membahas tentang aljabar, statistika, geometri, pengukuran, logika, dan 

lain-lain. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk mengkaji Al-Qur’an secara 

matematika. Kajian yang dimaksud adalah mengklasifikasikan  ayat-ayat  Al-

Qur’an yang memuat konsep matematika. 

 Selama ini klasifikasi yang ada berkaitan dengan Al-Qur’an hanya berupa 

indeks–indeks inisial. Jadi peneliti merasa perlu untuk membuat klasifikasi ayat-

ayat Al-Qur’an yang memuat konsep matematika. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana deskripsi klasifikasi 

ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep matematika? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, dalam penelitian ini ditentukan batasan-

batasan masalah agar pembahasan tidak terlalu luas maka permasalahan 

klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep matematika hanya 

difokuskan pada konsep aljabar seperti konsep bilangan, relasi dan operasi 

bilangan serta konsep himpunan. Kemudian konsep analisis statistika berkaitan 

dengan keseimbangan data, konsep logika tentang metode berfikir khusus 
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implikasi saja, dan konsep geometri berkaitan dengan pengukuran-pengukuran 

dalam Al-Qur’an. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep 

matematika. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan pembaca terhadap klasifikasi 

ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep matematika. 

b. Sebagai bahan referensi untuk mengkaji lebih dalam tentang klasifikasi ayat-

ayat Al-Qur’an yang memuat konsep matematika. 

 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan (library research) atau kajian 

pustaka yakni melakukan penelitian untuk memperoleh data-data dan informasi-

informasi serta objek yang digunakan dalam pembahasan masalah tersebut. 
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1.6.2 Langkah Penelitian 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 

a. Mencari dan mendeteksi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

matematika. Adapun caranya adalah mendeteksi yang berkaitan dengan 

matematika. Dalam hal ini dilakukan dengan 3 cara yaitu secara manual 

dengan menggunakan Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama 

Republik Indonesia ,menggunakan buku referensi yaitu Subhanallah 

Quantum Bilangan dalam Al-Qur’an (Mas’ud:2008), Matematika 1 Kajian 

Integratif Matematika & Al-Qur’an (Abdussakir:2009), dan menggunakan 

software Al-Mu’jamul Mufahhirasil Li Alfaazil Qur’anul Kariim 

(Muhammad:1945). Ketiga cara ini dilakukan dengan alasan bahwa untuk 

menjaga ketelitian ,menghindari dari bias terjemahan dan terdapatnya bentuk 

kata yang beragam. 

b. Mengklasifikasikan ayat-ayat yang memuat konsep matematika yang telah 

diperoleh pada langkah bagian (a) berdasarkan instrumen penelitian. 

c. Memaknai ayat-ayat tersebut secara matematika. 

 

1.6.3 Instrumen Penelitian  

A. Konsep Aljabar 

1. Konsep Bilangan 

a. Bilangan Ordinal:Ayat yang menyebut bilangan ordinal secara langsung 

misal pertama (ا�و��,ا�وّل), kedua (��	
), ketiga ( ��	
�  ,
�	
), ... dan 

seterusnya. 
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b. Bilangan Kardinal:Ayat yang menyebut bilangan kardinal secara langsung, 

misal satu (وا��ة , وا�� , إ��ى , أ��), dua (���

�ث) tiga ,(ا
���� ,ا
�	ن ,ا , 

�
�
), ... dan seterusnya. 

c. Bilangan Pecahan:Ayat yang menyebut bilangan pecahan secara langsung 

misal dua pertiga(	��

��	ن,   ,  ����
 ), seperdua(���), sepertiga(
ُ�ُ
), ... dan 

seterusnya. 

2. Konsep Relasi dan Operasi Bilangan  

a. Relasi Bilangan:Ayat yang menyebut konsep relasi bilangan secara 

langsung misal kurang dari (<) , lebih dari (>), sama dengan (=) , kurang 

dan atau sama dengan (≤) , lebih dan atau sama dengan (≥) dan seterusnya. 

b. Operasi Dasar Bilangan:Ayat yang menyebut konsep operasi bilangan 

secara langsung atau memuat ide yang berkaitan dengan operasi bilangan 

misal penambahan (+) , pengurangan (−) , perkalian (x) , pembagian (:). 

3. Konsep Himpunan 

a. Himpunan:Ayat yang menyebut konsep himpunan secara langsung atau 

memuat ide yang berkaitan dengan konsep himpunan. 

b. Relasi Himpunan:Ayat yang menyebut konsep relasi himpunan misal 

himpunan bagian () , himpunan sama (=), himpunan bagian sejati (). 

c. Operasi Himpunan:Ayat yang menyebut konsep operasi bilangan seperti 

gabungan ( ), irisan ( , komplemen , dan perkalian kartesius. 

B. Konsep Geometri dan Pengukuran 

a. Geometri:Ayat yang menyebut konsep geometri bangun datar atau 

geometri bangun ruang secara langsung misal persegi, segitiga, lingkaran, 

kubus, balok, ... dan seterusnya. 
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b. Pengukuran:Ayat yang mengambil konsep pengukuran secara langsung 

ataupun yang memuat konsep pengukuran seperti waktu, panjang, 

berat/massa, volume, luas, kecepatan, debit, percepatan, ... dan seterusnya. 

C. Konsep Statistika 

a. Statistika:Ayat yang menyebut istilah statistika secara langsung atau yang 

memuat konsep berkaitan dengan statistika. 

b. Analisis keseimbangan konsep statistika. 

D. Konsep Logika:Ayat-ayat yang hanya memuat konsep implikasi.  

  

1.7  Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian skripsi ini digunakan sistematika penulisan yeng terdiri dari 

empat bab. Masing-masing bab dibagi ke dalam beberapa subbab dengan rumusan 

sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pendahuluan meliputi:Latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II. KAJIAN PUSTAKA 

Bagian ini terdiri atas konsep-konsep yang mendukung bagian 

pembahasan. Review konsep matematika seperti konsep aljabar yang 

memuat konsep bilangan, relasi dan operasi bilangan, konsep himpunan, 

konsep statistika, konsep geometri dan pengukuran, konsep hukum logika, 

serta kaidah ‘Adad dan Ma’dud. 
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BAB III. PEMBAHASAN 

Bagian ini disajikan hasil penelitian seperti klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an 

yang memuat konsep aljabar seperti konsep bilangan, relasi dan operasi 

bilangan, serta konsep himpunan. Di samping itu juga ada ayat-ayatyang 

memuat konsep geometri, pengukuran, statistika, dan hukum–hukum 

logika.  

BAB IV. PENUTUP 

Bagian ini memuat kesimpulan dari penelitian skripsi ini dan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Review tentang Konsep Matematika 

 Matematika merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang cara berhitung atau 

mengukur sesuatu dengan angka, simbol atau jumlah. Pokok kajiannya meliputi 

aljabar, statistika,  logika,  geometri, pengukuran, dan lain-lain. Matematika tak 

lepas dari kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Peranannya sangat dibutuhkan karena matematika itu sendiri sering disebut 

mother of science (induk dari pengetahuan). Artinya adalah setiap cabang ilmu 

pengetahuan banyak yang berkaitan dengan matematika demi memudahkan dalam 

mempelajari ilmu tersebut. 

 Dalam Al-Qur’an pun memberikan sebuah motivasi untuk mempelajari 

matematika sebagaimana yang ada dalam surat Yunus (10) ayat 5 berbunyi: 

uθ èδ “ Ï%©!$# Ÿ≅yèy_ š[ôϑ¤±9 $# [!$ u‹ ÅÊ t� yϑs)ø9 $#uρ # Y‘θ çΡ …çνu‘ £‰s%uρ tΑÎ—$oΨtΒ (#θßϑn=÷ètF Ï9 yŠ y‰tã 

tÏΖÅb¡9 $# z>$|¡ Ås ø9 $#uρ 4 $ tΒ t,n=y{ ª!$# š�Ï9≡ sŒ āω Î) Èd, ys ø9$$ Î/ 4 ã≅ Å_Á x�ãƒ ÏM≈tƒ Fψ$# 5Θ öθ s)Ï9 tβθ ßϑn=ôètƒ 

∩∈∪   

Artinya: 
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak . Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”  
  

 Dari ayat di atas tampaklah bahwa Allah SWT memberikan dorongan untuk 

mempelajari ilmu perhitungan yaitu matematika (Mas’ud, 2008:12-13). Maka dari 

itu sangat merugilah jikalau kecemerlangan dan kedahsyatan otak yang diberikan 
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oleh Allah SWT tidak diasah untuk mampu berhitung. Sebuah keberuntungan 

bagi seseorang yang suka terhadap ilmu hitung-menghitung ini.  

 Berbicara tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep matematika 

tidak akan terlepas dari konsep  yang ada pada matematika itu sendiri di 

antaranya: 

 

2.1.1 Aljabar 

 Penemu aljabar adalah Abu Abdullah Muhammad Ibn Musa Al Khawārizmi. 

Aljabar yang berasal dari bahasa Arab “al-jabr” berarti “pertemuan”, “hubungan”,  

atau “perampungan”  adalah cabang matematika yang dapat dicirikan sebagai 

generalisasi dari bidang aritmatika. Aljabar juga merupakan nama sebuah struktur 

aljabar abstrak yaitu aljabar dalam sebuah bidang 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Aljabar). Dalam kajian aljabar tak lepas dari 

beberapa komponen-komponen di bawah ini di antaranya: 

 

2.1.1.1 Bilangan 

Dalam sehari-hari istilah bilangan dan angka hampir tidak ada perbedaan. 

Orang menyebut bilangan 7 mungkin maksudnya angka 7 atau menyebut angka 

19 tetapi maksudnya menyebutkan bilangan 19. Bilangan mempunyai pengertian 

yang berbeda-beda berdasarkan redaksi kalimatnya sebagaimana dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, bilangan dapat diartikan sebagai:(1) Banyaknya benda 

dan sebagainya, (2) Satuan dari jumlah atau banyaknya sesuatu, (3) Lingkungan,  

dan (4) Perhitungan untuk mengetahui untung dagang. Bilangan juga dapat 
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diartikan sebagai suatu ide atau gagasan yang bersifat abstrak dan menyatakan 

banyaknya anggota dari suatu kelompok atau himpunan (Mas’ud, 2008:17). 

Dalam Al-Qur’an peranan bilangan tidak dapat diabaikan atau  dianggap 

tidak perlu. Karena Al-Qur’an itu sendiri mengisyaratkan pentingnya bilangan 

sebagaimana QS. Al-Hijr (15) ayat 19 seperti di bawah ini: 

uÚö‘ F{ $#uρ $ yγ≈tΡ÷Š y‰tΒ $uΖøŠs)ø9 r& uρ $ yγŠÏù z Å›≡ uρu‘ $ uΖ÷F u;/Ρr& uρ $ pκ� Ïù ÏΒ Èe≅ ä. &ó x« 5βρã— öθ̈Β ∩⊇∪   

Artinya: 
“Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung 
dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.” 
 

 Di samping itu ada juga ayat lain yang mendorong agar lebih memperhatikan 

berkaitan dengan bilangan itu sendiri sesuai dengan QS. Al-Qomar (54) ayat 49: 

$ ¯ΡÎ) ¨≅ä. > ó x« çµ≈oΨø)n=yz 9‘y‰s)Î/ ∩⊆∪   

Artinya: 
“Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 
 

Sesuatu yang menggunakan ukuran pasti akan berkaitan dengan bilangan atau 

angka. Untuk itu perlu ditelusuri lebih dalam lagi tentang adanya motivasi 

tambahan yang tertera dalam QS. Al-Furqon (25) ayat 2 berbunyi: 

“Ï% ©!$# … çµs9 à7ù=ãΒ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{ $#uρ óΟs9 uρ õ‹Ï‚ −Gtƒ # Y‰s9 uρ öΝs9 uρ ä3tƒ …ã& ©! Ô7ƒÎ�Ÿ° ’ Îû 

Å7 ù=ßϑø9 $# t, n=yzuρ ¨≅ à2 &ó x« … çνu‘ £‰s)sù # \�ƒ Ï‰ø)s? ∩⊄∪   

Artinya: 
“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan dia tidak mempunyai 
anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan dia Telah 
menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan 
serapi-rapinya.” 
 

 Maksudnya dari ayat di atas adalah segala sesuatu yang dijadikan oleh Allah 

SWT diberi-Nya perlengkapan-perlengkapan dan persiapan-persiapan, sesuai 
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dengan naluri, sifat-sifat dan fungsinya masing-masing dalam hidup (Ziyat Ul-

Haq At-Thubany, 2009:196-197). Sedangkan Allah SWT itu adalah Esa dan Maha 

Segala-galanya. Begitu jelasnya bahwa hidup bukan sebuah kebetulan belaka dan 

sudah ada skenario khusus oleh sang sutradara jagat raya sesuai dengan ukuran 

jalan masing-masing. 

 

2.1.1.2 Macam-Macam Bilangan 

Bilangan ditinjau dari aspek matematika dapat digolongkan menjadi 8 macam 

di antaranya: 

a. Bilangan asli yaitu bilangan yang digunakan untuk menghitung anggota suatu 

himpunan benda. Bilangan asli terdiri dari bilangan yang dimulai dari 1, 2, 3, 

4, 5, 6 , 7,... .Bilangan asli disimbolkan dengan huruf N yang diambil dari 

bahasa inggris Natural yang artinya Asli atau Alami. 

b. Bilangan cacah yaitu bilangan bulat tidak negatif terdiri dari semua bilangan 

asli dan bilangan 0. Jadi bilangan cacah terdiri dari 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,... 

Bilangan ini disimbolkan dengan huruf W yang berarti Whole Number. 

c. Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat negatif, bilangan 0, dan bilangan 

bulat positif. Bilangan bulat disimbolkan dengan huruf I yang berarti Integer. 

Contohnya yaitu ..., -1, 0, 1, ...  

d. Bilangan rasional yaitu bilangan yang dapat dinyatakan sebagai hasil bagi dua 

bilangan bulat atau lebih umumnya bilangan yang berbentuk   dengan syarat 

a dan b adalah bilangan bulat, di mana b tidak boleh nol. Bilangan ini 

disimbolkan dengan huruf Q. Contohnya yaitu   ,  ,  , ... 
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e. Bilangan irasional yaitu bilangan yang tidak dapat dinyatakan sebagai 

bilangan pecahan atau bilangan yang bukan rasional. Contohnya , ,  

,... 

f. Bilangan real yaitu gabungan himpunan bilangan rasional dan himpunan 

irasional yang disimbolkan dengan huruf R berarti Real dalam bahasa inggris. 

g. Bilangan imajiner adalah bilangan bulat negatif dibawah tanda akar. 

Contohnya yaitu ... 

 Dengan kata lain bilangan imajiner dapat didefinisikan sebagai berikut: 

 i = , i2 = ( )2 = -1  

h. Bilangan kompleks yaitu bilangan yang dapat dinyatakan sebagai 

penjumlahan, selisih, atau hasil kali antara bilangan real dengan bilangan 

imajiner. Misalkan a dan b adalah bilangan real maka bentuk bilangan 

kompleksnya adalah a + bi. 

Dalam hal ini terdapat dua aturan yaitu: 

1. Bila a = 0 maka bentuk ini adalah bilangan imajiner. 

2. Bila b = 0 maka bentuk ini adalah bilangan real (Mas’ud, 2008:25-27). 

 Setelah mengenal beberapa macam bilangan tentu untuk melakukan analisis 

terhadap bilangan yang ada maka akan lebih mudah merelasikan atau 

mengoperasikannya.  

 

2.1.1.3 Relasi dan Operasi Bilangan 

Setelah ditemukan bilangan, apa yang dapat dikerjakan dengan bilangan-

bilangan tersebut. Tentunya belum lengkap jika hanya membicarakan bilangan 

saja. Perlu ada sesuatu yang dapat digunakan untuk membandingkan dua bilangan 
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biasanya dilakukan dengan aturan tertentu pada sepasang bilangan tersebut 

(Abdussakir, 2006:59). 

Relasi hanya dapat membandingkan antara suatu bilangan dengan bilangan 

yang lainnya, tentunya dibutuhkan langkah selanjutnya yaitu melakukan operasi 

terhadap bilangan tersebut. Operasi bilangan yang sederhana adalah operasi 

hitung dasar bilangan. Kata Operasi adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu 

Operation. Kata Operation diterjemahkan sebagai:(1) Operasi, (2) Pembedahan, 

(3) Eksploitasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Operasi mempunyai 

arti:(1) Bedah, (2) Pekerjaan berperang, hal melakukan perang.  Menurut J.S. 

Badudu Operasi diartikan sebagai:(1) Bedah, Pembenahan, (2) Gerakan yang 

dilakukan oleh tentara, misalnya untuk menumpas pemberontakan, (3) 

Pelaksanaan pekerjaan yang telah direncanakan kemudian dikembangkan. 

Sedangkan dalam matematika sendiri diartikan sebagai pengerjaan menghitung 

berupa angka atau bilangan (Mas’ud, 2008:51-52). 

Pada dasarnya operasi hitung mencakup empat macam di antaranya: 

a. Operasi penjumlahan  

b. Operasi pengurangan 

c. Operasi pembagian  

d. Operasi perkalian 

 

2.1.1.4 Himpunan 

Himpunan didefinisikan sebagai kumpulan atau koleksi objek-objek yang 

terdefinisi dengan jelas (well defined) (Abdussakir, 2009:4). Makna “Objek” 

tersebut sangat beragam, dapat berupa nyata maupun abstrak seperti nama benda, 
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orang, hewan, planet, bilangan, malaikat, dan lain-lain. Sedangkan makna 

“terdefinisi dengan jelas” adalah ciri, sifat, atau syarat objek yang dimaksud 

sangat jelas dan dapat ditentukan. Kasus tertentu ada kumpulan objek yang tidak 

terdefinisi dengan jelas seperti himpunan orang cantik, himpunan buku–buku 

tebal, himpunan orang-orang pendek, dan sebagainya sehingga ini bukan 

dikatakan himpunan karena tidak ada kriteria atau kesepakatan yang jelas untuk 

dapat dikatakan himpunan. Himpunan disimbolkan dengan huruf kapital misalnya 

A, S, P, E, atau K sedangkan untuk anggotanya huruf kecil seperti i, n, d, a, atau 

h.  

Himpunan biasanya disajikan dalam notasi atau simbol {   } sedangkan 

keanggotaannya disajikan dalam simbol ϵ. Apabila a menjadi anggota himpunan 

S, maka cara menyajikannya ditulis a S dan apabila p bukan anggota S maka 

ditulis p S (Baisuni, 2005:3). 

Agar pemahaman terhadap himpunan mudah dipelajari maka lihatlah contoh 

berikut: 

1. Himpunan bilangan cacah yang kurang dari 8 yaitu {0,1,2,3...,7} 

2. Himpunan bilangan asli yaitu {1, 2, 3,...} 

3. Himpunan nama hewan berkaki dua 

4. Himpunan hewan tidak berkaki 

5. Himpunan nama-nama hari dalam setahun 

6. Himpunan nama-nama bulan dalam setahun 

7. Himpunan  huruf a, b, c, dan d 

 Dari contoh di atas terlihat dengan jelas dan siapapun dengan mudah 

menentukan anggota dari himpunan tersebut. Dan itulah langkah awal untuk terus 



18 
 

 

mendalami pemahaman tentang himpunan, artinya adalah objek dari anggotanya 

jelas dan dapat didefinisikan sesuai dengan konsep himpunan itu sendiri. 

 

2.1.1.5 Relasi Himpunan 

Dalam konteks himpunan terdapat dua relasi yaitu relasi “himpunan 

bagian” dan relasi “himpunan sama”. Secara simbolik dinotasikan dengan 

 . Jika A adalah himpunan hewan dan B adalah hewan tidak berkaki, 

maka diperoleh bahwa anggota himpunan B tidak lain adalah anggota himpunan 

A dengan syarat tidak berkaki. Cacing adalah anggota himpunan A dan sekaligus 

himpunan anggota B karena tidak berkaki. Harimau adalah anggota himpunan A 

tetapi bukan anggota himpunan B karena berkaki empat. Secara umum digunakan 

notasi: 

B = {x ϵ A | P (x)} 

untuk menyatakan bahwa B memuat unsur x di A yang memenuhi syarat P(x). 

Uraian ini mengarahkan pada konsep himpunan bagian (subset). Misalkan A dan 

B himpunan, himpunan B dikatakan  himpunan bagian dari A jika setiap unsur di 

B juga merupakan unsur di A. Secara simbolik 

(Abdussakir, 2006:52). 

 Artinya adalah  dapat dimaknai bahwa B subset A, B termuat di A atau 

A memuat B. Jika B subset A, B bukan himpunan kosong dan ada unsur di A 

yang tidak termuat di B, maka B disebut himpunan bagian sejati (proper subset) 

dari A dan dapat di tulis .  
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 Misalkan A dan B himpunan. Himpunan A dikatakan sama dengan himpunan 

B ditulis A = B, jika A dan B saling subset. Artinya A subset B dan B Subset A. 

Secara simbolik dapat dinotasikan  

 A = B ⇔ A  B dan B  A 

Sebagai contoh, jika A himpunan huruf-huruf pembentukan kata “sempurna” dan 

B adalah himpunan huruf-huruf pembentuk kata “sempurna”, maka diperoleh 

bahwa himpunan A sama dengan himpunan B. 

 A = B = { s, e , m, p, u, r, n, a }.    

 

2.1.1.6 Operasi Himpunan 

Konsep himpunan tidak hanya berbicara masalah definisi dan relasi saja akan 

tetapi juga akan dicoba untuk melakukan operasi dari anggota masing-masing 

himpunan tersebut. Berkaitan dengan relasi hanya dapat membandingkan dua 

himpunan dan tidak dapat melakukan sesuatu untuk melibatkan kedua himpunan 

tersebut. Untuk itu diperlukan sebuah operasi himpunan di antaranya operasi 

gabungan (union), irisan (intersection), komplemen, dan perkalian cartesius. 

Misalkan A dan B himpunan. gabungan (union) A dan B ditulis A  B adalah 

himpunan yang memuat semua unsur di A atau B. Kata “atau” bermakna bahwa x 

termuat di A saja, B saja, atau di A sekaligus di B. Secara simbolik dapat 

dinyatakan  

A  B = { x | x  A V x B }. 

Berdasarkan definisi tersebut, maka akan diperoleh bahwa A B = B  A. 

Misalkan A = { 1, 3, 5, 7, 9 } dan B = { 2, 3, 4, 6, 8 } 

Maka A B = { 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 } 
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 Berkenaan dengan operasi gabungan pada konsep himpunan (Abdussakir, 

2009:16), berikut ini ada beberapa sifat dasar yang dapat dikembangkan di 

antaranya: 

Misalkan A, B , C adalah himpunan dari himpunan semesta S maka: 

a. A  A = A    (Sifat Idempoten) 

b. A   = A    (Sifat Identitas) 

c. A  S = S    (Sifat Dominasi)    

d. A  B = A  B   (Sifat Komutatif pada )  

e. (A  B) C = A  (B  C)  (sifat Asosiatif pada ) 

f. Jika A  B, maka A  B = B     

 

2.1.2 Statistika  

Ketika memulai belajar statistika, mungkin pertanyaan pertama yang muncul 

adalah apa yang dimaksud dengan statistika?. Apa manfaat statistika dalam 

kehidupan sehari-hari?. Mengapa perlu belajar statistika?. Bagaimana statistika 

dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu persoalan?. Suatu jawaban yang 

sederhana bahwa statistika tak lepas dari kehidupan kita sehari-hari dan perlu 

mendapatkan perhatian. Begitu juga dalam Al-Qur’an, apakah ada pembicaraan 

khusus mengenai ilmu ini?. 

Sebelum lebih jauh menggali tentang statistika, maka perlu diketahui bahwa 

istilah statistika (statistics) dan statistik (statistic) sebenarnya berbeda. Kalau 

statistika adalah ilmunya maka statistik  adalah data atau hasil penerapan statistika 

pada suatu data. Sebagaimana definisi dari statistika yaitu ilmu yang mempelajari 

bagaimana merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, dan 
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mempresentasikan data. Sedangkan statistik adalah data, fakta, informasi, atau 

hasil penerapan algoritma statistika pada suatu data (Turmudi dan Harini, 2008:5). 

 

2.1.2.1 Statistika Deskriptif dan Statistika Inferensia 

Ilmu statistika dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu: 

a. Statistika Deskriptif 

 Statistika deskriptif merupakan metode meringkas, mengorganisasikan, dan 

menyederhanakan data. Statistika ini berkenaan dengan deskripsi data misalnya 

menghitung rata-rata dan varians dari data mentah, mendeskripsikan 

menggunakan tabel-tabel atau grafik sehingga data mentah lebih mudah dibaca 

dan lebih bermakna. Statistika deskriptif dalam penyimpulan  tidak melibatkan 

analisis di dalamnya. Namun, hanya menyederhanakan dan menata data untuk 

memperoleh gambaran secara keseluruhan dari peubah atau karakteristik yang 

dipelajari atau diamati (Turmudi dan Harini, 2008:15).  

b. Statistika Inferensia 

Statistika Inferensia adalah teknik yang menggunakan data sampel untuk 

membuat pernyataan umum sebagai kesimpulan tentang populasi. Ini juga 

berkenaan dengan pemodelan suatu data dan melakukan pengambilan keputusan 

berdasarkan analisis data misalnya melakukan pengujian hipotesis, melakukan 

estimasi pengamatan masa mendatang (prediksi), membuat pemodelan hubungan 

(korelasi, regresi, ANOVA, deret waktu), dan sebagainya. 

Jika suatu sampel mewakili suatu populasi, sering kali ini dapat diperoleh 

berdasarkan penalaran, kesimpulan-kesimpulan penting tentang populasi tersebut 

dengan cara menganalisis sampel ini. Bagian ilmu statistika yang berhubungan 
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dengan kondisi-kondisi di mana inferensi (proses mencapai kesimpulan dengan 

menggunakan penalaran) semacam itu boleh dilakukan karena semacam ini tidak 

dapat dipastikan kebenarannya secara mutlak, maka proses pernyataan konklusi 

seringkali dilakukan dengan menggunakan istilah probabilitas (Schaum', 2004:2). 

Inferensia merupakan suatu kegiatan menganalisis dan menginterpretasikan 

data sehingga dapat ditarik kesimpulan/keputusan yang berkaitan dengan 

karakteristik suatu populasi berdasarkan informasi sampel. 

Salah satu aspek utama statistika inferensia adalah proses penggunaan nilai 

statistika sampel dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan nilai parameter 

populasi yang sebenarnya. Dengan semakin besarnya populasi maka biaya dan 

waktu yang diperlukan untuk mendapatkan informasi dari seluruh populasi akan 

semakin besar dan semakin sulit dilaksanakan. Sehingga kesimpulan mengenai 

karakteristik populasi harus ditentukan berdasarkan informasi yang diperoleh dan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teori peluang mempunyai peranan 

yang besar dalam menjembatani hubungan antara hasil sampel dengan 

populasinya. Kaidah-kaidah dalam teori peluang digunakan untuk menilai berapa 

jauh informasi sampel mencerminkan populasinya. Penilaian tersebut dilakukan 

melalui pemeriksaan terhadap sifat-sifat distribusi samplingnya. Dengan 

menganalisis hasil kajian tentang sampel, tentu harapannya membuat pernyataan 

umum sebagai kesimpulan tentang populasi. Jadi data sampel digunakan untuk 

menyimpulkan sesuatu tentang populasi.   
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2.1.2.2 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi bahan 

pembicaraan atau bahan studi peneliti (Turmudi dan Harini, 2008:9). Makna 

populasi dalam statistika dapat berarti populasi benda hidup, benda mati ataupun 

benda abstrak. Populasi juga dapat berupa pengukuran sebuah proses dalam waktu 

yang berbeda-beda dan ini hanya ditekankan pada pengumpulan data yang 

menyangkut ciri-ciri suatu kelompok individu atau objek terutama dalam jumlah 

yang besar. 

 Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan untuk mengamati seluruh 

anggota populasi di antaranya: 

1. Pertimbangan biaya artinya bagaimana harus mengamati pendapatan 

penduduk di seluruh Indonesia jika biaya dan tenaga pengamatan tidak 

mencukupi. 

2. Mustahil untuk dilakukan artinya untuk mengetahui rata-rata suatu jenis ikan 

di laut, mungkin mustahil jika kita mengukur semuanya. 

3. Tidak perlu dilakukan mengingat sifat populasi itu sendiri. 

 Untuk memperoleh suatu cara agar mendapatkan informasi tentang populasi 

dapat dilakukan dengan cara mengamati dari sebagian populasi yang dipilih 

artinya adalah memperkecil ruang lingkup cakupannya. 

b. Sampel 

 Sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang dipilih peneliti untuk 

diobservasi (Turmudi dan Harini, 2008:11). Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang dipilih untuk dikaji dengan observasi dan diidentifikasi didalam 
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istilah ”dipilih” atau ”diambil” dari populasi. Hal ini mempunyai implikasi 

terhadap cara memilih atau mengambil sampel. 

 Berdasarkan uraian di atas pengambilan sampel hampir pasti selalu 

diperhatikan dan perlu pertimbangan dalam pengambilannya: 

1. Pengambilan sampel merupakan suatu keharusan dengan pertimbangan 

efektifitas dan efisiensi. 

2. Sampel harus mewakili  atau merepresentasikan populasinya. 

 Prosedur pengambilan sampel merupakan konsep yang paling mendasar 

dalam penelitian statistik. Hal ini berkaitan dengan bagaimana memilih jenis 

sampel untuk memperoleh keterangan mengenai karakteristik populasi. Sampel 

yang representatif adalah sampel yang dapat memberikan gambaran yang”tepat” 

tentang karakteristik populasi yang diselidiki. Ini memerlukan sebuah teknik yang 

dinamakan dengan teknik sampling. 

 Beberapa jenis sampel yang sering digunakan oleh peneliti adalah  

1. Sampel acak sederhana yaitu sampel yang pengambilannya sedemikian 

hingga setiap elemen populasinya mempunyai kemungkinan yang sama untuk 

terambil.  

2. Sampel sistematis yaitu sampel yang pemilihannya dilakukan secara 

sistematis dari populasinya. 

3. Sampel acak stratifikasi yaitu sampel yang pengambilannya dilakukan secara 

acak pada tiap-tiap stratum.  Stratum terbentuk berdasarkan karakteristik 

yang diyakini akan berpengaruh terhadap variabel yang akan diteliti. 

4. Sampel kelompok yaitu sampel acak sederhana dengan sampling unitnya 

berupa kumpulan atau kelompok elemen (Turmudi dan Harini, 2008:13). 
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2.1.2.3 Data dan Variabel 

a. Data 

 Data merupakan jamak dari kata datum. Kata datum  berasal dari bahasa latin 

yang semula berarti pemberian, sajian atau kurnia (Turmudi dan Harini, 2008:21). 

Data selalu diperlukan dalam setiap proses pengambilan keputusan akan tetapi 

tidak semua data memberikan manfaat dalam pengambilan keputusan. Artinya 

jika data yang diperoleh tidak layak atau cacat karena bias atau tidak jelas atau 

karena kesalahan-kesalahan lainnya maka tidak ada satu pun alat/metode yang 

dapat memperbaikinya. Oleh Karena itu, metode pengumpulan data yang baik dan 

benar perlu mendapatkan perhatian yang serius agar data yang diperoleh 

memberikan manfaat yang maksimal. 

 Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mendapatkan data 

yang diperlukan yaitu: 

1. Mencari data yang sudah dipublikasikan oleh sumber-sumber tertentu baik 

pemerintah, perusahaan atau individu. 

2. Merancang suatu percobaan. 

3. Melakukan survei (Turmudi dan Harini, 2008:21-22). 

b. Variabel 

 Variabel adalah sesuatu yang dapat berubah-ubah dan mempunyai  nilai yang 

berbeda-beda (Turmudi dan Harini, 2008:19). Ini berdasarkan pada karakteristik 

suatu individu atau objek yang dapat diamati dan berbeda dengan individu yang 

lain dalam suatu populasi sehingga pengamatan-pengamatan itu sendiri 

merupakan nilai spesifik dari variabel masing-masing. Umumnya variabel 

dilambangkan dengan huruf latin mulai dari huruf A-Z. Ilmu pengetahuan pun 
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mencoba menemukan keteraturan hubungan-hubungan yang terjadi tentang 

sesuatu di mana saling ketergantungan dengan cara yang dapat diduga. 

 Ditinjau dari sifatnya variabel dapat dibedakan menjadi menjadi 2 jenis yaitu 

Variabel kualitatif adalah menunjukkan sifat kualitas dari objek yang 

menghasilkan data kualitatif melalui pengamatan. Sedangkan Variabel kuantitatif 

adalah variabel yang menunjukkan sifat kuantitas akan menghasilkan data 

kuantitas melalui pencacahan atau pengukuran atau pemeriksaan laboratorium dan 

sebagainya. 

 

2.1.3 Logika 

Istilah logika dari segi estimologis berasal dari kata Yunani yaitu logos yang 

berarti kata, ucapan atau alasan (Soesianto dkk, 2003:1). Dari kata  tersebut 

kemudian diturunkan kata sifat logis yang sudah sangat sering terdengar dalam 

percakapan sehari-hari. Orang berbicara tentang perilaku yang logis sebagai lawan 

terhadap perilaku yang tidak logis, tentang tata cara logis, tentang penjelasan yang 

logis, dan sejenisnya. Singkatnya, segala sesuatu yang sesuai dengan atau dapat 

diterima akal sehat. 

Dengan berdasarkan pada arti etimologis kata tersebut, apa sebetulnya logika 

masih belum dapat diketahui?. Agar dapat memahami dengan sungguh-sungguh 

hakekat logika, sudah barang tentu orang harus mempelajarinya. 

Secara istilah, logika dapat dikatakan sebagai suatu studi tentang metode-

metode dan prinsip-prinsip yang digunakan dalam membedakan penalaran yang 

tepat dari penalaran yang tidak tepat. Dengan menekankan pengetahuan tentang 

metode-metode dan prinsip-prinsip, definisi  ini mau menggaris bawahi 
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pengertian logika semata-mata sebagai ilmu. Tetapi definisi ini  pun tidak 

bermaksud untuk mengatakan logika, bahwa seseorang dengan sendirinya mampu 

menalar atau berpikir secara tepat hanya jika ia mempelajari logika. Namun dilain 

pihak, harus juga diakui bahwa orang yang telah mempelajari logika maka dia 

sudah memiliki pengetahuan mengenai metode-metode dan prinsip-prinsip 

berpikir dan mempunyai kemungkinan lebih besar untuk berpikir  secara tepat 

ketimbang orang yang sama sekali tidak pernah berkenalan dengan prinsip-prinsip 

dasar yang melandasi setiap kegiatan penalaran.  

Dengan ini hendak dikatakan bahwa suatu studi yang tepat tentang logika 

tidak hanya memungkinkan seseorang untuk memperoleh pengetahuan mengenai 

metode-metode dan prinsip-prinsip berpikir tepat, melainkan juga membuat orang 

yang bersangkutan mampu berpikir sendiri secara tepat dan kemudian mampu 

untuk membedakan penalaran yang tepat dari penalaran yang tidak tepat. 

Ini semua menunjukkan bahwa logika tidak hanya merupakan suatu ilmu 

(science), tetapi juga suatu seni (art). Dengan kata lain, logika tidak hanya 

menyangkut soal pengetahuan, melainkan juga soal kemampuan atau 

keterampilan. Kedua aspek ini berkaitan erat satu dengan yang lain. Pengetahuan 

mengenai metode-metode dan prinsip-prinsip berpikir harus  dimiliki seseorang 

ingin melatih kemampuannya dalam berpikir, dan sebaliknya, seseorang hanya 

dapat mengembangkan keterampilannya dalam berpikir bila ia sudah menguasai 

metode-metode dan prinsip-prinsip berpikir. 

Namun demikian, seperti sudah dikatakan  pengetahuan tentang metode-

metode dan prinsip-prinsip berpikir tidak dengan sendirinya memberikan jaminan 

bagi seseorang agar dapat trampil dalam berpikir. Keterampilan  berpikir itu harus 
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terus-menerus dilatih dan dikembangkan. Mempelajari logika secara akademis, 

khususnya logika formal sambil tetap menekuni latihan-latihan secara serius, 

merupakan jalan paling tepat untuk mengasah dan mempertajam akal budi. 

Dengan cara ini, seseorang lambat laun diharapkan mampu berpikir sendiri secara 

tepat dan bersamaan dengan itu mampu pula untuk mengenali setiap bentuk 

kesesatan berpikir termasuk kesesatan berpikir yang dilakukannya sendiri. 

 

2.1.3.1 Operasi dalam Logika 

Dalam logika ada beberapa operasi yang digunakan atau yang lebih tepat 

penghubung/perangkai pernyataan satu dengan yang lainnya. Operasi tersebut di 

antaranya negasi(~), konjungsi , disjungsi , implikasi  dan biimplikasi 

. 

 Adapun penjelasan operasi penghubung tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Negasi/Ingkaran (~) 

 Negasi digunakan untuk menggantikan perangkai “bukan” dari suatu tabel 

kebenaran (Soesianto, 2003:21). Operasi ini merupakan operasi yang 

dilambangkan dengan tanda "~" atau "¬". Ingkaran pernyataan p adalah ~p atau 

dibaca "tidak benar bahwa p" atau "non p" atau "negasi dari p".  

Tabel 2.1 Nilai Kebenaran Negasi adalah sebagai berikut 

p ~p ~(~p) 

B S B 

S B S 
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Contoh: 

  p :Padang adalah ibu kota provinsi Sumatera Barat.  

~p :Tidak benar bahwa Padang ibu kota provinsi Sumatera Barat.  

~p :Padang bukan ibu kota provinsi Sumatera Barat. 

b. Konjungsi (∧)∧)∧)∧) 

 Konjungsi adalah kata lain dari perangkai “dan” (Soesianto, 2003:18). 

Operasi konjungsi merupakan operasi yang dilambangkan "∧" . Dari pernyataan p 

dan pernyataan q dapat disusun pernyataan "p ∧ q" dibaca "p dan q". 

Tabel 2.2 Nilai Kebenaran Konjungsi adalah sebagai berikut 

p q p ∧ q 

B B B 

B S S 

S B S 

S S S 

 

Kasus (1):pernyataan p (benar) dan q (benar), kesimpulannya p ∧ q (benar)  

Contoh: 

p :Presiden pertama RI adalah Sukarno. 

q :1 adalah bilangan ganjil. 

Jadi p ∧ q:Presiden pertama RI adalah Sukarno dan 1 adalah bilangan ganjil. 

 Karena memiliki pernyataan yang sama–sama benar maka konjungsi kedua 

pernyataan di atas bernilai benar. 

Kasus (2):pernyataan p (benar) dan q (salah), kesimpulannya p ∧ q (salah) 
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Contoh: 

p :Ibukota negara Indonesia adalah Jakarta. 

q :Tugu Monas terletak di kota Surabaya. 

Jadi p ∧ q:Ibukota negara Indonesia adalah Jakarta dan Tugu Monas terletak di 

kota Surabaya.  

 Walaupun pernyataan p bernilai benar bahwa Ibukota negara Indonesia 

adalah Jakarta, namun pernyataan q bernilai salah bahwa Tugu Monas sebenarnya 

terletak di Jakarta. Kesimpulannya adalah bahwa konjungsi kedua pernyataan di 

atas bernilai salah. 

Kasus (3):pernyataan p (salah) dan pernyataan q (benar), kesimpulannya p ∧ q 

(salah). 

Contoh: 

p :Bilangan 4 adalah bilangan yang habis dibagi 3. 

q :Bilangan 6 termasuk bilangan genap. 

Jadi p ∧ q:Bilangan 4 adalah bilangan yang habis dibagi 3 dan bilangan 6 

termasuk bilangan genap.  

 Karena pernyataan p bernilai salah walaupun pernyataan q bernilai benar, 

maka kesimpulannya adalah konjungsi keduanya bernilai salah. 

Kasus (4):pernyataan p (salah) dan pernyataan q (salah), kesimpulannya p ∧ q 

(salah). 

Contoh: 

p :Adat Minangkabau berasal dari Jawa. 

q :Tari Piring berasal dari Bali. 

Jadi p ∧ q:Adat Minangkabau berasal dari Jawa dan Tari Piring berasal dari Bali. 
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 Kedua pernyataan di atas memiliki kebenaran yang salah, sebab Adat 

Minangkabau dan Tari Piring bukan berasal dari Jawa maupun Bali akan tetapi 

sama–sama berasal dari Sumatera Barat. Artinya adalah konjungsi kedua 

pernyataan tersebut salah. 

c. Disjungsi (V) 

 Operasi Disjungsi (V) digunakan sama dengan perangkai “atau” (Soesianto, 

2003:20).  Dari pernyataan p dan pernyataan q dapat disusun pernyataan " p V q" 

dibaca "p atau q". 

Tabel 2.3 Nilai Kebenaran Disjungsi adalah sebagai berikut 

p q p v q 

B B B 

B S B 

S B B 

S S S 

 

Kasus (1):pernyataan p (benar) atau pernyataan q (benar), kesimpulannya p v q 

(benar).  

Contoh: 

p :4 adalah bilangan genap. 

q :5 adalah bilangan ganjil. 

Jadi p v q:4 adalah bilangan genap atau 5 adalah bilangan ganjil. 

 Karena kedua pernyataan di atas memiliki nilai kebenaran yang sama maka 

disimpulkan bahwa p v q bernilai benar. 
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Kasus (2):pernyataan p (benar) atau pernyataan q (salah), kesimpulannya p v q 

(benar). 

Contoh: 

p :Jumlah bulan dalam 1 tahun adalah 12 bulan. 

q :1 jam sama dengan 100 menit. 

Jadi p v q:Jumlah bulan dalam 1 tahun adalah 12 bulan atau 1 jam sama dengan 

100 menit. 

 Pernyataan p bernilai benar sedangkan pernyataan q bernilai salah, akan tetapi 

disjungsi kedua pernyataan tersebut bernilai benar karena kata ”atau” identik 

dengan sebuah pilihan, jika salah satu bernilai benar maka disjungsinya akan 

bernilai benar juga. 

Kasus (3):pernyataan p (salah) atau pernyataan q (benar), kesimpulannya p v q 

(benar). 

Contoh: 

p :Angka 3 lebih besar dari angka 4. 

q :7 + 2 = 9. 

Jadi p v q:Angka 3 lebih besar dari angka 4 atau 7 + 2 = 9. 

 Pernyataan p bernilai salah karena angka itu pasti lebih kecil dari angka 4, 

sedangkan 7 + 2 = 9 berarti pernyataan q ini bernilai benar. Karena dalam 

disjungsi apabila ada salah satu bernilai benar maka kesimpulannya adalah benar. 

Kasus (4):pernyataan p (salah) atau pernyataan q (salah), kesimpulannya p v q 

(salah). 

Contoh: 

p :Jumlah rakaat sholat shubuh adalah 4 rakaat. 
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q :Kitab suci Al-Qur’an adalah kitab orang nasrani. 

Jadi p v q:Jumlah rakaat sholat shubuh adalah 4 rakaat atau kitab suci Al-Qur’an 

adalah kitab orang nasrani. 

 Kedua pernyataan di atas memiliki nilai kebenaran yang salah, karena jumlah 

rakaat sholat adalah 2 rakaat dan kitab suci Al-Qur’an adalah kitab orang islam. 

Jadi nilai kebenaran dari disjungsi di atas adalah salah. 

d. Implikasi  

 Implikasi menggantikan perangkai “jika...maka...” (Soesianto, 2003:22). 

Operasi implikasi merupakan operasi yang dilambangkan ( . Dari pernyataan p 

dan pernyataan q dapat disusun pernyataan" p  q" dibaca "Jika p maka q". 

Tabel 2.4 Nilai Kebenaran Implikasi adalah sebagai berikut 

p q p  q 

B B B 

B S S 

S B B 

S S B 

 

Kasus (1):jika pernyataan p (benar) maka q (benar), kesimpulannya p  q (benar).  

Contoh: 

p :7 adalah bilangan prima. 

q :4 adalah bilangan genap. 

Jadi  p  q:Jika 7 adalah bilangan prima maka 4 adalah bilangan genap. 

 Pernyataan p dan q sama–sama benar, maka kesimpulan implikasi tersebut 

adalah benar.  
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Kasus (2):jika pernyataan p (benar) maka q (salah), kesimpulannya p  q (salah). 

Contoh: 

p :Tuhan menciptakan manusia. 

q :Fir’aun adalah Tuhan. 

Jadi p  q:Jika Tuhan menciptakan manusia maka Fir’aun adalah Tuhan. 

 Dalam implikasi di atas pernyataan p bernilai benar bahwa Tuhan telah 

menciptakan manusia, begitu juga dengan makhluk yang lain seperti hewan, 

tanaman dan lain–lain. Akan tetapi pernyataan q bernilai salah karena 

menganggap Fir’aun adalah Tuhan, apa benar Fir’aun dapat menciptakan manusia 

sebagaimana Tuhan. Tentu tidak dapat bahwa itu semua atas kuasanya Tuhan. 

Jadi kesimpulannya adalah bahwa pernyataan implikasi di atas adalah salah.  

Kasus (3):Jika pernyataan p (salah) maka q (benar), kesimpulannya p  q (benar). 

Contoh:   

p :Bilangan 1 adalah bilangan genap. 

q :Setiap bilangan yang dibagi 2 hasilnya selisih satu disebut bilangan ganjil. 

Jadi p  q:Jika Bilangan 1 adalah bilangan genap maka setiap bilangan yang 

dibagi 2 hasilnya selisih satu disebut bilangan ganjil. 

 Pernyataan p bernilai salah karena bilangan 1 adalah bilangan ganjil bukan 

genap, akan tetapi pernyataan q bernilai benar. Jadi kesimpulannya tetap benar 

karena setiap bilangan yang dibagi 2 hasilnya selisih satu pasti disebut bilangan 

ganjil walaupun bilangan 1 sebelumnya dinyatakan bilangan genap. 

Kasus (4):Jika pernyataan p (salah) maka q (salah), kesimpulannya p  q (benar). 

Contoh: 

p :Kota Malang berada di provinsi Maluku 
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q :Kota Padang adalah kota Pahlawan 

Jadi p  q:Jika kota Malang berada di provinsi Maluku maka kota Padang adalah 

kota Pahlawan. 

 Dari kedua pernyataan di atas terlihat nilai kebenarannya sama–sama salah, 

artinya adalah kota Malang bukan di provinsi Maluku akan tetapi berada di 

provinsi Jawa Timur. Sedangkan kota Padang bukan kota Pahlawan, namun kota 

Pahlawan berada di Surabaya. Jadi kesimpulannya adalah kedua pernyataan yang 

terhubung dengan implikasi mempunyai nilai kebenaran benar walaupun 

pernyataan masing–masing salah. 

e.  Biimplikasi/Ekuivalensi (   

 Operasi Biimplikasi/Ekuivalensi dengan simbol  menggantikan 

perangkat “Jika dan hanya jika” (Soesianto, 2003:24). Dari pernyataan p dan 

pernyataan q dapat disusun pernyataan" p  q" dibaca "p Jika dan hanya jika q". 

Tabel 2.5 Nilai Kebenaran Biimplikasi adalah sebagai berikut 

p q p  q 

B B B 

B S S 

S B S 

S S B 

 

Kasus (1):pernyataan p (benar) jika dan hanya jika pernyataan q (benar), 

kesimpulannya p  q (benar) 

Contoh: 

p  :Angka 19 merupakan bilangan ganjil. 
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q :Angka19 juga merupakan bilangan yang apabila dibagi 2 hasilnya selisih 

satu. 

Jadi p  q:Angka 19 merupakan bilangan ganjil jika dan hanya jika Angka 19 

juga merupakan bilangan yang apabila dibagi 2 hasilnya selisih satu. 

 Karena pernyataan p dan q sama–sama benar, maka biimplikasi tersebut 

bernilai benar. 

Kasus (2):pernyataan p (benar) jika dan hanya jika pernyataan q (salah), 

kesimpulannya p  q (salah) 

Contoh: 

p :Candi Borobudur di Jogjakarta. 

q :Pantai Kuta di Jogjakarta. 

Jadi p  q:Candi Borobudur di Jogjakarta jika dan hanya jika pantai Kuta di 

jogjakarta. 

 Karena pantai Kuta berada di Bali sedangkan candi Borobudur memang di 

Jogjakarta, maka Biimplikasi tersebut memiliki nilai kebenaran yang salah. 

Kasus (3):pernyataan p (salah) jika dan hanya jika pernyataan q (benar), 

kesimpulannya p  q (salah). 

Contoh: 

p :4 + 9 = 14. 

q :4 x 9 = 36. 

Jadi p  q:4 + 9 = 14 jika dan hanya jika 4 x 9 = 36. 

 Karena pernyataan p bernilai salah sedangkan pernyataan q bernilai benar, 

akan tetapi dalam biimplikasi tersebut tetaplah bernilai salah. Kecuali 4 + 9 = 13, 
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tentu akan berkesimpulan lain bahwa dalam hal biimplikasi jika yang benar 

adalah salah satu pernyataan maka nilai kebenarannya akan bernilai salah. 

Kasus (4):pernyataan p (salah) jika dan hanya jika pernyataan q (salah), 

kesimpulannya p  q (benar) 

Contoh: 

p :4 adalah bukan bilangan genap. 

q :4 adalah bukan bilangan yang habis dibagi oleh 2. 

Jadi p  q:4 adalah bukan bilangan genap jika dan hanya jika 4 adalah bukan 

bilangan yang habis dibagi oleh 2. 

Walaupun kedua pernyataan p dan q di atas sama–sama memiliki nilai 

kebenaran yang salah, akan tetapi dalam tabel kebenaran Biimplikasi tetap 

bernilai benar. 

 

2.1.4 Geometri dan Pengukuran (Measurement) 

Geometri  berasal dari bahasa latin “Geometria”, Geo artinya tanah dan 

Metria artinya ukuran. Geometri di Indonesia diterjemahkan sebagai ilmu ukur. 

Geometri  merupakan cabang matematika yang mempelajari titik, garis, bidang 

dan benda-benda ruang beserta sifat, ukuran dan hubungannya dengan yang lain. 

Objek geometri dapat berupa benda yang berasal dari benda nyata yang 

diabstraksikan dan diidealisasikan. Maksudnya adalah diabstraksikan tidak 

diperhatikan warna, bau, suhu,  dan sifat-sifat yang lain sedangkan diidealisasikan 

dianggap sempurna. 

Catatan paling awal mengenai geometri dapat ditelusuri hingga ke zaman 

Mesir kuno, peradaban lembah sungai Indus dan Babilonia. Peradaban-peradaban 
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ini diketahui memiliki keahlian dalam drainase rawa, irigasi, pengendalian banjir 

dan pendirian bangunan-bagunan besar. Kebanyakan geometri Mesir kuno dan 

Babilonia terbatas hanya pada perhitungan panjang segmen-segmen garis, luas, 

dan volume. 

Salah satu teori awal mengenai geometri dikatakan oleh Plato dalam dialog 

Timaeus {360SM) bahwa alam semesta terdiri dari 4 elemen:tanah, air, udara, dan 

api. Hal tersebut tersebut dimaksud untuk menggambarkan kondisi benda padat, 

cair, gas, dan plasma. Hal ini mendasari bentuk-bentuk geometri:tetrahedron, 

kubus (hexahedron), octahedron, dan icosahedron di mana masing-masing bentuk 

tersebut menggambarkan elemen api, tanah, udara, dan air. Bentuk-bentuk ini 

yang lalu lebih dikenal dengan nama platonic solid. Ada penambahan bentuk 

kelima yaitu dodecahedron, yang menurut Aristoteles untuk menggambarkan 

elemen kelima yaitu ether (http://id.wikipedia.org/wiki/Geometri). 

Kajian tentang geometri memang luas baik tinjauan ilmuan barat abad 

sebelum masehi sampai saat ini dan peneliti akan mengfokuskan konsep geometri 

pada ilmu ukur yang ada dalam Al-Qur’an. Bagaimana Al-Qur’an berbicara 

tentang ilmu ukur, pada pembahasan selanjutnya akan dikupas dan ini sungguh 

menarik perhatian untuk dikaji lebih dalam. 

Mengukur secara sederhana dapat diartikan membandingkan sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Salah satunya disebut objek yang diukur dan satunya lagi 

disebut alat ukur. Alat ukur pada akhirnya berkaitan dengan satuan ukur 

(Abdussakir, 2007:129). Dalam kehidupan sehari-hari pengukuran sangat 

sederhana meliputi pengukuran panjang, berat, waktu, luas, volume, kecepatan, 

percepatan dan debit.  
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2.1.5 ‘Adad dan Ma’dud (Pembilang dan Penyebut) dalam Kaidah Bahasa 

 Arab 

2.1.5.1 Definisi ‘Adad dan Ma’dud 

 Mengungkap bilangan dalam Al-Qur’an tidak dapat lepas dari pembahasan 

mengenai bilangan dalam bahasa Arab. Sebab bilangan dalam bahasa Arab 

menjadi bagian objek penting dalam kajian ayat Al-Qur’an mengenai bilangan. 

 Bilangan atau pembilang dalam bahasa Arab disebut dengan ‘adad sedangkan 

benda yang dihitung atau penyebut disebut ma’dud. Dari sisi bahasa terdapat 

perbedaan antara bilangan dalam bahasa Arab dengan bilangan yang ada dalam 

bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia tidak dikenal dengan adanya kata 

bilangan tunggal, dua atau jamak. Jika seseorang menyebut sesuatu misalnya: 

“Satu buah buku” atau “Dua buah buku” atau “Banyak buku” maka kata “buku” 

tidak mengalami perubahan bentuk sedangkan dalam bahasa Arab, jika seseorang 

menyebut hal demikian maka kata “buku” mengalami perubahan bentuk 

penelitian. 

 Kata satu buah atau dua buah tadi menunjukkan ‘adad dan kata buku 

menunjukkan ma’dud atau benda yang dihitung. Dalam bahasa Arab kata benda 

dibagi menjadi kata benda jenis laki-laki (ism al-mudzakkar) dan kata benda jenis 

perempuan (ism al-mu’annats). Jenis kata benda tersebut berpengaruh terhadap 

penggunaan bilangan sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak ada aturan 

pembagian jenis laki-laki dan perempuan baik untuk kata benda atau kata 

bilangan (Mas’ud, 2008:30). 
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 Jenis kata dalam bahasa Arab yaitu tunggal (mufrad), dua (mutsanna) dan 

jamak (jam’un). Ketiganya mempunyai aturan dalam perubahan bentuknya seperti 

berikut ini: 

 Buku Mufrad (Satu) ���ب

ن�����  Dua buku Mutsanna 

	�� Buku-buku (banyak buku) Jam’un 

 

2.1.5.2 Macam-macam ‘Adad dan Ma’dud 

 Menurut  kitab al-Quthuf min al-‘Arobiyah (Haris:1997), ‘Adad dapat 

dikelompokkan ke dalam dua macam: 

a. ‘Adad Ashliyyan yaitu bilangan yang menunjukkan jumlah sesuatu (bilangan 

kardinal). 

contoh: 

 empat buah buku =  أر��� ��	

b. ‘Adad Tartibiyyan yaitu bilangan yang menunjukkan urutan sesuatu (bilangan 

ordinal). 

contoh: 

���� ا����� �� ��� = Samir urutan kelima dalam barisannya 

 Kedua macam bilangan di atas selaras dengan bilangan pokok dan bilangan 

urutan dalam bahasa Indonesia sedangkan dalam bahasa Inggris disebut ordinal 

number dan cardinal number. 
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2.1.5.3 Kaidah ‘Adad dan Ma’dud 

a. Kaidah penelitian bilangan 1 – 10 

 Bilangan 1 – 10 ditulis dalam bentuk mudzakkar yaitu 

 ���&   –%��   –أر�$   –!#ث   –ا! �ن  –وا–   $'�    +*�  –()$   –!��ن   –

 Bilangan 1 – 10 ditulis dalam bentuk muannats yaitu 

�ة ����   –%�)�   –أر���   –!#!�   –ا! ��ن   –وا–   ��'� +*�ة –()��   –!��-��   –

 Bilangan satu dan dua muncul setelah benda yang dihitung dan sesuai dengan 

jenis dan keadaan benda yang dihitung. 

Contoh: 

��  satu orang laki-laki = ر/. وا

�ة�    satu orang perempuan = ا��أة وا

  dua orang laki-laki = ر/#ن ا! �ن

  dua orang perempuan = ا��أ(�ن ا! ��ن

 Ditinjau dari jenisnya untuk bilangan satu ada dua bentuk (lafazh) dalam 

penelitiannya, menurut kamus Lisanul ‘Arab (Ibnu Manzur) tidak ada perbedaan 

makna, keduanya berasal dari kata wahada (�� yang berarti satu. Bilangan itu (وا

adalah waahid (���) atau ahad (وا� untuk jenis laki-laki (mudzakkar) dan (أ

waahidah (ة���ى) atau ihda (وا� .untuk jenis perempuan (muannats) (إ

 Sedangkan untuk bilangan dua ditinjau dari keadaan atau kedudukan dalam 

kalimat, penelitian lafazh bilangan dua yaitu itsnataani (2�� !ا) atau itsnaani (ا! �ن) 

dalam keadaan rafa’, itsnataini atau itsnaini dalam keadaan nashab dan jar. 

 Kaidah bilangan 3 – 10, bilangan ditulis diawal dan benda yang dihitung 

ditulis kemudian dalam bentuk jama’ dan selalu majrur. Dalam kasus seperti ini, 
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jika mufrad dari benda yang dihitung berbentuk mudzakkar (laki-laki), maka 

bilangannya harus berbentuk muannats. Sebaliknya jika mufrad dari benda yang 

dihitung berbentuk muannats maka bilangan harus mudzakkar (Mas’ud, 2008:32-

33). 

Contoh: 

 tiga orang laki-laki = !#!� ر/�ل 

 tiga orang perempuan = !#ث -)�ء

b. Kaidah penelitian Bilangan 11 – 19 

 Benda yang dihitung dari sebelas sampai sembilan belas (11 – 19) harus 

selalu dalam bentuk mufrad dan manshub, yang salah satu tandanya adalah 

tanwin.  

 Bilangan 11 – 19 ditulis dalam bentuk mudzakkar yaitu 

 �*+ ����� +*�   –%�)� +*�   –أر��� +*�   –!#!� +*�   – � +*� ا!  –أ–    

 �*+ ��'�-   �*+ ��-��!– �*+ ��() 

 Bilangan 11 – 19 ditulis dalam bentuk muannats yaitu 

�ى +*�ة ��& +*�ة   – %�� +*�ة  –أر�$ +*�ة  –!#ث +*�ة   –ا! �� +*�ة  –إ– 

    ()$ +*�ة  –!��-5 +*�ة   –�'$ +*�ة 

 Bilangan sebelas dan dua belas mengikuti jenis kata benda yang dihitungnya 

harus mufrad dan manshub. Salah satu tanda nashabnya adalah fathah. Jika 

penyebutnya mudzakkar, maka pembilangnya juga harus mudzakkar dan bila 

penyebutnya muannats maka pembilangnya harus muannats (Mas’ud, 2008:35) 

contoh: 

� +*� (6��7ا� Sebelas murid laki-laki = أ
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 Dua belas murid laki-laki = ا! � +*� (6��7ا

�ى +*�ة (6��7ة� Sebelas murid perempuan = إ

 Dua belas murid perempuan = ا! �� +*�ة (6��7ة

 Untuk bilangan 13 – 19 maka penyebutnya harus mufrad dan dibaca nashab 

seperti pada bilangan sebelas dan dua belas. Bila penyebutnya mudzakkar maka 

bilangan satuannya harus muannats sedangkan puluhannya mudzakkar. Apabila 

penyebutnya muannats maka bilangan satuannya mudzakkar sedangkan 

puluhannya berbentuk muannats. 

Contoh: 

 ����� �*+ �!#!  = 13 buah buku 

 murid perempuan 14 = أر�$ +*�ة ط��'� 

c. Kaidah penelitian bilangan 20 – 99 

 Bilangan 20 sampai 99 terdapat bilangan puluhan yaitu 20, 30, 40, 50, 60, 70, 

80, dan 90. Bilangan tersebut dalam bahasa Arab dapat di tulis sebagai beirkut: 

 ()�9ن  –!�� -9ن   –�'�9ن   –��9ّن    –%�)9ن   –أر��9ن   –!#!9ن   –+*�ون 

 Bentuk bilangan-bilangan di atas selalu sama untuk benda yang dihitung 

dalam keadaan mudzakkar atau muannats. Benda yang dihitung itu selalu mufrad 

dan manshub dengan tanwin (Mas’ud, 2008:37). 

Contoh: 

 laki-laki 20 =  +*�ون ر/#

 perempuan 20 = +*�ون ا��أة

  laki - laki 30 = !#!9ن ر/#

 perempuan 30 = !#!9ن ا��أة
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 Untuk penelitian dua puluh satu, tiga puluh satu, empat puluh satu, dan 

bilangan seterusnya kaidah penelitian bilangan tersebut adalah satuannya harus 

dihubungkan dengan puluhannya serta menggunakan kata sambung (athof) wawu 

"و"  Bentuk bilangan satuan dalam hal keadaan dan jenis sesuai dengan aturan 

yang berlaku pada bilangan 1 – 10. 

Contoh: 

 laki-laki 24 = أر�$ و+*�ون ر/#

 perempuan 24 = أر��� و+*�ون ا��أة

d. Kaidah penelitian bilangan 100 ≤ x < 1000 

 Bilangan 100, 200, 300, 400, 500, 600, 700, 800, 900 dan seterusnya dalam 

bahasa Arab adalah 

��ّ��;�   –%�)��;�   –أر����;�   –!#!��;�   –��;��ن   –��;� –   �;���'�–   �;��-��!– 

�;���()  

 Bilangan 100 dalam bahasa Arab adalah mi’ah (�;��), benda yang dihitung 

oleh ratusan akan menjadi mufrad dan majrur serta berlaku untuk mudzakkar dan 

muannats . Begitu juga dengan bilangan ratusan lainnya, karena akhir dari kata 

mi’ah adalah “ta” marbutoh yang menunjukkan jenis perempuan maka bentuk 

jama’ dari kata tersebut tidak digunakan dalam keadaan ini (Mas’ud, 2008:39).  

Contoh: 

 seratus laki-laki = ��;� ر/.

 seratus perempuan = ��;� ا��أة

 laki-laki 300 = !#!��;� ر/.

 perempuan 300 = !#!��;� ا��أة
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e. Kaidah penelitian bilangan ≥ 1000 

 Bilangan seribu dalam bahasa Arab adalah <أ� (alf) sedangkan bentuk 

jama’nya adalah  Benda yang dihitung oleh bilangan ≥ 1000 selalu mufrad . آ<ف 

dan majrur (Mas’ud, 2008:40). 

Contohnya: 

 A/ر<�   = seribu laki-laki 

  laki-laki 5000 = %�)� آ<ف ر/.
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1  Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Aljabar  

3.1.1 Klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Bilangan 

3.1.1.1 Bilangan Ordinal dalam Al-Qur’an 

 Bilangan “Kesatu” diambil dari kata ا�وّل atau ا�و�� disebutkan sebanyak 18 

kali dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini, karena bilangan tersebut ada dalam 

2 bentuk maka dipisahkan sesuai dengan katanya masing–masing.  Kata    ا�وّل 

disebutkan sebanyak 2 kali sedangkan kata ا�و�� sebanyak 16 kali. 

 Bilangan “Kesatu” diambil dari kata ا�وّل disebutkan sebanyak 2 kali dalam 

Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.1 Bilangan Kesatu berasal dari kata ا�وّل 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 50:15 &rùsèy‹Í�Ζu$ /Î$$9ø⇐y=ù,È #${FρΑ̈É 4 /t≅ö φã/ö 
’Îû <§ö6 s9 ôÏiΒ 9,ù=yz 7‰ƒ Ï‰ỳ  

 
 

“Maka apakah Kami 
letih dengan penciptaan 
yang pertama? 
sebenarnya mereka 
dalam keadaan ragu-
ragu tentang penciptaan 
yang baru” 

2 QS. 57:3 
δèθu #${FρΑ̈ã ρu#$ψFzÅ�ã ρu#$9à©≈γÎ�ã 

ßÏÛ$ t7 ø9 $#uρ ( uθ èδ uρ Èe≅ ä3Î/ >ó x« îΛ Î=tæ  

“Dialah Yang Awal, 
Yang Akhir, Yang 
Zhahir, dan Yang 
Bathin, dan Dia Maha 
Mengetahui segala 
sesuatu“ 

 

 Bilangan “Kesatu” diambil dari kata ا�و�� disebutkan sebanyak 16 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 
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Tabel 3.2 Bilangan Kesatu berasal dari kata ا�و�� 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.20:21 tΑ$ s% $ yδ õ‹è{ Ÿωuρ ô# y‚ s? ( 
™yΨãèÏ‹‰ßδy$ ™Å��u?sγy$ #${Wρ<n’4  

“Allah 
berfirman:peganglah ia 
dan jangan takut, Kami 
akan 
mengembalikannya 
kepada keadaannya 
semula” 

2 QS.20:51 
%s$Αt ùsϑy$ /t$Αã #$9ø)à�ãρβÈ #${Wρ<n’4  

“Dia (Fir’aun) 
berkata:jadi bagaimana 
keadaan umat-umat 
yang dahulu“ 

3 QS.20:133 (öΝs9 uρr& ΝÍκÌEù' s? èπ uΖÉi�t/ $ tΒ ’Îû 

#$9Á÷sß#É #${Wρ<n’4  

“...bukankah telah 
datang kepada mereka 
bukti (yang nyata) 
sebagaimana yang 
tersebut di dalam kitab-
kitab yang dahulu” 

4 QS. 28:43 ô‰s)s9 uρ $ oΨ÷�s?#u  y›θãΒ |=≈tF Å6 ø9$# 

.ÏΒ Ï‰÷èt/ !$ tΒ $ uΖõ3n=÷δ r& šχρã� à)ø9 $# 

#${Wρ<n’4  

“Dan sungguh, telah 
Kami berikan kepada 
Musa kitab (Taurat) 
setelah kami binasakan 
umat-umat 
terdahulu...”  

5 QS. 28:70  uθ èδ uρ ª!$# Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθ èδ ( çµ s9 

#$:øtpϑô‰ß ûÎ’ #${Wρ<n’4 ρu#$ψFzÅ�tοÍ (  

“Dan Dialah Allah, 
tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) 
selain Dia, segala puji 
bagi-Nya di dunia dan 
di akhirat...” 

6 QS. 37:59 )Îωā Βtθö?sKoΨo$ #${Wρ<n’4 ρuΒt$ Υwtøß 
tÎ/¤‹ yèßϑÎ/  

“Kecuali kematian kita 
yang pertama saja (di 
dunia) dan kita tidak 
akan di azab (akhirat 
ini)?” 

7 QS. 44:35 )Îβ÷ δÏ‘} )Îωā Βtθö?sKèΨo$ #${Wρ<n’4 ρuΒt$ 

ßøtwΥ tÎ�|³ΖßϑÎ/  

“Tidak ada kematian 
selain kematian di 
dunia ini dan kami 
tidak akan di 
bangkitkan“ 

8 QS. 44:56 Ÿω šχθè%ρä‹ tƒ $ yγŠÏù šVöθ yϑø9 $# 
“Mereka tidak akan 
merasakan mati di 
dalamnya selain 
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)Îωā #$9øϑyθö?sπs #${Wρ<n’4 (  
kematian pertama (di 
dunia)...” 

9 QS. 53:25 ùsT¬ #$ψFzÅ�tοä ρu#${Wρ<n’4  
“(tidak) Maka milik 
Allah lah kehidupan 
akhirat dan kehidupan 
dunia“ 

10 QS. 53:50 
ρu&rΡ¯µç…ÿ &rδ÷=n7y æt%Š·# #${Wρ<n’4  

“Dan sesungguhnya 
Dialah yang 
membinasakan kaum 
‘Ad dahulu kala“ 

11 QS. 53:56 
δy≈‹x# Ρt‹Éƒ�Ö ΒiÏz #$9Ζ‘‹ä‘Í #${Wρ<n’#  

“Ini (Muhammad) salah 
seorang pemberi 
peringatan di antara 
para pemberi 
peringatan yang telah 
terdahulu“ 

12 QS. 56:62 
ρu9s)s‰ô ãt>ÍΗ÷GçΟÞ #$9Ψ̈±ô'rοn #${Wρ<n’4 

Ÿω öθ n=sù tβρã� ©.x‹s?  

“Dan sungguh, kamu 
telah tahu penciptaan 
yang pertama, 
mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran?“ 

13 QS.79:25 çνx‹ s{r'sù ª!$# tΑ% s3tΡ Íοt�ÅzFψ$# 

ρu#${Wρ<n’#  

“Maka Allah 
menghukumnya dengan 
azab di akhirat dan 
siksaan di dunia“ 

14 QS. 87:18 )Îβ ̈δy≈‹x# 9s∀Å’ #$9Á÷sß#É #${Wρ<n’4  
“Sesungguhnya ini 
terdapat dalam kitab-
kitab yang terdahulu” 

15 QS. 92:13 
ρu)Îβ ̈9sΖu$ 9sζEzÅ�tοn ρu#${Wρ<n’4  

“dan sesungguhnya 
milik Kamilah akhirat 
dan dunia itu” 

16 QS. 93:4 
ρu9sζEzÅ�tοä {y�ö�× 9©7y ΒÏz #${Wρ<n’4  

“Dan sungguh, yang 
kemudian itu lebih baik 
bagimu dari pada yang 
permulaan” 

 

 Bilangan “Kedua” diambil dari kata ��	
  disebutkan sebanyak 1 kali dalam 

Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 
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Tabel 3.3 Bilangan Kedua 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 9:40 

āω Î) çνρã�ÝÁΖs? ô‰s)sù çνt� |Á tΡ 

ª!$# øŒ Î) çµy_ t� ÷zr& tÏ% ©!$# 

2Ÿ-x�ãρ#( Or$ΤÎ†š #$OøΨo÷È )ÎŒø 
$ yϑèδ †Îû Í‘$tó ø9 $#   

 

“Jikalau kamu tidak 
menolongnya 
(Muhammad) maka 
sesungguhnya Allah 
telah menolongnya 
(yaitu) ketika orang-
orang kafir (musyrikin 
Mekah) 
mengeluarkannya (dari 
Mekah) sedang dia 
salah seorang dari dua 
orang ketika keduanya 
berada dalam gua...” 

 

 Bilangan “Ketiga” diambil dari kata ��	
�  atau 
�	
 disebutkan sebanyak 3 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini, karena bilangan tersebut ada dalam 2 

bentuk maka dipisahkan sesuai dengan katanya masing–masing. Kata ��	
�  

disebutkan sebanyak 2 kali sedangkan 
�	
 (1 kali). 

 Bilangan “Ketiga” diambil dari kata ��	
�  disebutkan dalam Al-Qur’an 

sebanyak 1 kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.4 Bilangan Ketiga berasal dari kata ���	
 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 53:20 
ρuΒtΖuθ4οn #$9W¨$9ÏWsπs #${Wz÷�t“#  

“Dan Manah yang 
ketiga, yang paling 
terkemudian (sebagai 
anak perempuan 
Allah)?” 

 

 Bilangan “Ketiga” diambil dari kata 
�	
 disebutkan dalam Al-Qur’an 

sebanyak 2 kali sebagaimana berikut ini: 
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Tabel 3.5 Bilangan Ketiga berasal dari kata 
�	
 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 5:73 

ô‰s)©9 t� x-Ÿ2 tÏ% ©!$# (# þθ ä9$ s% 

)Îχā #$!© Or$9Ï]ß Or=n≈Wsπ7 ¢ ρuΒt$ 

ôÏΒ >µ≈s9 Î) Hω Î) ×µ≈ s9Î) Ó‰Ïn≡uρ 4  

“Sesungguhnya kafirlah 
orang-orang yang 
mengatakan:bahwasa 
nya Allah salah 
seorang dari yang 
tiga...” 

2 QS. 36:14 

øŒ Î) !$ uΖù=y™ö‘r& ãΝÍκö� s9 Î) È ÷ uΖøO$# 

ùs3s‹¤/çθδèϑy$ ùsèy“¨—øΡt$ /ÎVs$9Ï];    

 

“(yaitu) ketika Kami 
mengutus kepada 
mereka dua orang 
utusan, lalu mereka 
mendustakan keduanya, 
kemudian kami kuatkan 
dengan (utusan) yang 
ketiga...” 

 

 Bilangan “Keempat” diambil dari kata را�� disebutkan sebanyak 2 kali dalam 

Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.6 Bilangan Keempat 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 18:22 

™y‹u)àθ9äθβt Or=n≈Wsπ× ‘§#/ÎèãγßΟó 
óΟßγ ç6 ù=x.  

“Nanti (ada orang yang 
akan) mengatakan 
(jumlah mereka) adalah 
tiga orang yang 
keempat adalah 
anjingnya...” 

2 QS. 58 . 7 

öΝs9 r& t�s? ¨βr& ©!$# ãΝn=÷ètƒ $ tΒ ’Îû 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒ uρ ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# 

( $ tΒ Üχθà6 tƒ ÏΒ 3“ uθ øgªΥ 

Or=n≈Wsπ> )Îωā δèθu ‘u#/ÎèãγßΟó 

“Tidakkah kamu 
perhatikan, bahwa 
sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang 
ada di langit dan di 
bumi? tiada 
pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, 
melainkan Dia-lah 
keempatnya...” 
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 Bilangan “Kelima” diambil dari kata ��	��  disebutkan sebanyak 2 kali dalam 

Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.7 Bilangan Kelima  

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 24:7 

ρu#$:øƒs≈ϑÏ¡|πè &rβ¨ 9sè÷ΖuM| #$!« 
Ïµø‹ n=tã βÎ) tβ% x. z ÏΒ 

tÎ/É‹≈s3ø9 $#  

“Dan (sumpah) yang 
kelima bahwa la'nat 
Allah atasnya, jika dia 
termasuk orang-orang 
yang berdusta “ 
 

2 QS. 24:9 

ρu#$:øƒs≈ϑÏ¡|πs &rβ¨ îxÒŸ=| #$!« 
!$ pκö� n=tæ βÎ) tβ% x. z ÏΒ 

tÏ%Ï‰≈ ¢Á9 $#  

“Dan (sumpah) yang 
kelima bahwa laknat 
Allah atasnya jika 
suaminya itu termasuk 
orang-orang yang benar 
“ 

 

 Bilangan “Keenam” diambil dari kata  دس	� disebutkan sebanyak 2 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.8 Bilangan Keenam 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 18:22 

 šχθä9θ à)tƒ uρ ×π|¡ ÷Ηs~ 

™y$ŠÏ?ÞκåΝö .x=ù:âκåΝö ‘udøΗR$ 

Í=ø‹ tó ø9 $$ Î/ (   

 

“...dan (yang lain) 
mengatakan (jumlah 
mereka) adalah lima 
orang yang keenam 
adalah anjingnya, 
sebagai terkaan 
terhadap barang yang 
gaib...” 

2 QS. 58:7 
öŸωuρ >π|¡ ÷Ηs~ āω Î) uθ èδ 

™y$ŠÏ?ÞκåΝö  

“dan tidak lima orang 
melainkan Dia yang 
keenamnya” 



52 
 

 

 

 Bilangan “Kedelapan” diambil dari kata  ��	
   disebutkan sebanyak 1 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.9 Bilangan Kedelapan 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 18:22 
šχθä9θ à)tƒ uρ ×πyè ö7 y™ 

öΝåκß]ÏΒ$ rOuρ öΝåκâ: ù=Ÿ2 4  

“...dan (yang lain lagi) 
mengatakan (jumlah 
mereka) tujuh orang, 
yang kedelapan adalah 
anjingnya...” 

  

 Setelah melihat tabel yang memuat bilangan ordinal di atas maka dapat 

disimpulkan ada 7 bilangan yang berbeda dalam Al-Qur’an yaitu:  

1. Bilangan Kesatu sebanyak 18 kali yang terdiri dari kata ا�وّل sebanyak 2 

kali (ا�و��) sebanyak 16 kali 

2. Bilangan Kedua (��	
) sebanyak 2 kali 

3. Bilangan Ketiga sebanyak 3 kali yang terdiri dari ���	
 (1 kali) dan 
�	
 (2 

kali) 

4. Bilangan Keempat (را��) sebanyak 2 kali 

5. Bilangan Kelima (���	�) sebanyak 2 kali 

6. Bilangan Keenam (دس	�) sebanyak 2 kali 

7. Bilangan Kedelapan (��	
) sebanyak 1 kali 

 

3.1.1.2 Bilangan Kardinal dalam Al-Qur’an 

 Bilangan “Satu” diambil dari kata وا��ة , وا�� , إ��ى , أ�� disebutkan 

sebanyak 145 kali dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini, akan tetapi bilangan 
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ini akan dipisah  sesuai dengan asal katanya masing–masing. Kata وا�� 

disebutkan sebanyak 30 kali, kata وا��ة disebutkan sebanyak 31 kali, kata أ�� 

disebutkan sebanyak 74 kali, sedangan kata إ��ى disebutkan sebanyak 10 kali. 

 Bilangan “satu” yang berasal dari kata وا�� disebutkan sebanyak 30  kali 

dalam Al-Qur’an di antaranya: 

Tabel 3.10 Bilangan Satu berasal dari kata وا�� 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:61 
øŒ Î)uρ óΟçF ù=è% 4y›θ ßϑ≈ tƒ s9 

Ρ¯Áó9É�u ãt?n’4 Ûsèy$Θ5 ρu≡nÏ‰7 

“Ketika kamu 
berkata:Wahai Musa, 
kami tidak dapat sabar 
dengan satu macam 
makanan saja...”  

2 QS.2:133 

(#θ ä9$s% ß‰ç7÷ètΡ y7 yγ≈s9 Î) tµ≈s9 Î)uρ 

y7 Í←!$ t/# u zΟ↵Ïδ≡ t�ö/Î) 

Ÿ≅ŠÏè≈yϑó™Î)uρ t,≈ ys ó™Î)uρ $Yγ≈ s9 Î) 

ρu≡nÏ‰Y#  

“...Mereka 
menjawab:Kami akan 
Menyembah Tuhanmu 
dan nenek moyangmu 
yaitu Ibrahim, Ismail, 
dan Ishaq (yaitu) Tuhan 
yang maha Esa...” 

3 QS.2:163 ρu)Î9s≈γß3ä/ö )Î9s≈µ× ρu≡nÏ‰Ó  
“Dan Tuhan kalian 
adalah Tuhan yang 
satu...” 

4 QS.4:11 

ρu{L/tθuƒ÷µÏÞ 9Ï3ä≅eÈ ρu≡nÏ‰7 ΒiÏ]÷κåϑy$ 

â ß̈‰�¡9 $# $ £ϑÏΒ x8t� s? βÎ) 

tβ% x. …çµ s9 Ó$s!uρ 

“...Dan untuk dua orang 
ibu bapak bagi setiap 
seorang dari keduanya 
mendapat seperenam 
dari harta yang 
ditinggalkan...” 

5 QS.4:12 

ÿ…ã& s!uρ îˆ r& ÷ρr& ×M ÷zé& Èe≅ ä3Î=sù 

ρu≡nÏ‰7 ΒiÏΨ÷γßϑy$ #$9¡�‰ß̈â   

 

“...Dan baginya seorang 
saudara laki-laki atau 
seorang saudara 
perempuan, maka bagi 
setiap seorang dari 
kedua jenis saudara itu 
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seperenam...” 

6 QS.4:171 )ÎΡϑ̄y$Ú #$!ª )Î9s≈µ× ρu≡mÏ‰Ó   

 

“...Sesungguhnya Allah 
itu Tuhan Yang Maha 
Esa...” 

7 QS.5:73 ρuΒt$ ΒÏô )Î9s≈µ> )ÎωH )Î9s≈µ× ρu≡nÏ‰Ó  
“...Dan tiada Tuhan 
selain Tuhan Yang 
Maha Esa...” 

8 QS.6:19  %è≅ö )ÎΡϑ̄y$ δèθu )Î9s≈µ× ρu≡nÏ‰Ó   

 

“Sesungguhnya dia 
adalah Tuhan Yang 
Esa” 

9 QS.9:31 )Îωā 9Ï‹uè÷6ç‰ßρÿ#( )Î9s≈γY$ ρu≡mÏ‰Y#   

 

“...Padahal mereka 
hanya disuruh 
menyembah Tuhan 
Yang Esa...” 

10 QS.12:39 #$!ª #$9øθu≡nÏ‰ß #$9ø)sγ£$‘â  
“...Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Perkasa” 

11 QS.12:67 
tΑ$ s%uρ ¢ Í_ t6≈tƒ Ÿω (#θ è=äzô‰s? 

ΒÏ. /t$>5 ρu≡nÏ‰7  

“Dan Ya’qub 
berkata:Hai anak-
anakku janganlah kamu 
masuk dari satu pintu 
gerbang” 

12 QS.13:4 „ç¡ó+s’4 /Îϑy$!& ρu≡nÏ‰7  
“...Disirami dengan air 
yang satu (sama)...” 

13 QS.13:16 ρuδèθu #$9øθu≡nÏ‰ß #$9ø)sγ£≈�ã  
“...Dialah Yang Maha 
Esa lagi Maha Perkasa” 

14 QS.14:48 
ρu/t�t—ãρ#( !¬ #$9øθu≡nÏ‰Ï #$9ø)sγ£$‘Í  

“...Dan mereka 
berkumpul menghadap 
ke hadirat Allah yang 
Maha Esa lagi Maha 
Perkasa” 

15 QS.14:52 δèθu )Î9s≈µ× ρu≡nÏ‰Ó  
“...Dia adalah Tuhan 
Yang Maha Esa...” 

16 QS.16:22 )Î9s≈γß3äΟó )Î9s≈µ× ρu≡nÏ‰Ó  
“Tuhan kalian yaitu 
Tuhan Yang Maha 
Esa...” 

17 QS.16:51 )ÎΡϑ̄y$ δèθu )Î9s≈µ× ρu≡nÏ‰Ó  
“...Dia adalah Tuhan 
Yang Maha Esa...” 

18 QS.18:110 
ö’ n<Î) !$ yϑ̄Ρr& öΝä3ßγ≈s9 Î) ×µ≈s9 Î) 

ρu≡nÏ‰Ó  

“...Sesungguhnya Tuhan 
kalian adalah Tuhan 
Yang Esa...” 
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19 QS.21:108 &rΡϑ̄y$! )Î9s≈γß6àΝö )Î9s≈µ× ρu≡mÏ‰Ó 
“Sesungguhnya Tuhan 
kalian adalah Tuhan 
Yang Esa” 

20 QS.22:34 ùs*Î9s≈γß3ä/ö )Î9s≈µ× ρu≡nÏ‰Ó   

 

“...Tuhan kalian adalah 
Tuhan Yang Maha 
Esa...” 

21 QS.24:2 
 ùs$$_ô#Î$àρ#( .ä≅¨ ρu≡nÏ‰7 

$ yϑåκ÷]ÏiΒ sπ sJ($ ÏΒ ;οt$ ù#y_  

“...Deralah oleh kalian 
setiap satu orang dari 
keduanya seratus kali 
deraan...” 

22 QS.25:14 

āω (#θ ããô‰s? tΠ öθ u‹ø9 $# # Y‘θç6 èO 

ρu≡nÏ‰Y# ρu#$Š÷ããθ#( Oè6çθ‘Y# 
# Z�� ÏVŸ2  

“Jangan kamu sekalian 
mengharapkan satu 
kebinasaan, melainkan 
harapankanlah  
kebinasaan yang 
banyak” 

23 QS.29:46 ρu)Î9s≈γßΨo$ ρu)Î9s≈γß3äΝö ρu≡nÏ‰Ó   
“...Dan Tuhan kami dan 
Tuhan kalian adalah 
Tuhan Yang Maha 
Esa...“ 

24 QS.37:4 )Îβ ̈)Î9s≈γy3ä/ö 9sθu≡nÏ‰Ó  
“Sesungguhnya Tuhan 
kalian itu Maha Esa” 

25 QS.38:5 
&r_yèy≅Ÿ #$ψF;Îλoπs )Î9s≈γY$ ρu≡nÏ‰´# 
(  

“Apakah dia 
menjadikan tuhan-tuhan 
itu menjadi Tuhan yang 
satu saja?...” 

26 QS.38:65 
$ tΒ uρ ôÏΒ >µ≈ s9 Î) āω Î) ª!$# 

#$9øθu≡nÏ‰ß #$9ø)sγ£$‘â  

“...Dan sekali-kali tidak 
ada Tuhan selain Allah 
Yang Maha Esa dan 
Maha Mengalahkan” 

27 QS.39:4 δèθuö #$!ª #$9øθu≡mÏ‰ß #$9ø)sγ£$‘â  
“...Dialah Allah Yang 
Maha Esa lagi Maha 
Mengalahkan” 

28 QS.54:24 
ùs)s$9äθþ#( &r0o³|�Z# ΒiÏΖ¨$ ρu≡nÏ‰Y# 

ÿçµãè Î7 ®K̄Ρ 

“Maka mereka 
berkata:Bagaimana kita 
akan mengikuti seorang 
manusia diantara 
kita?...” 

29 QS.40:16 
 

!¬t #$9øθu≡nÏ‰Ï #$9ø)sγ£$‘Í  

“...Kepunyaan Allah 
Yang Maha Esa lagi 
Maha Mengalahkan” 
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30 QS.41:6 &rΡϑ̄y$! )Î9s≈γß3ä/ö )Î9s≈µ× ρu≡nÏ‰Ó   

 

“...Sesungguhnya Tuhan 
kalian adalah Tuhan 
Yang Maha Esa...” 

 

 Bilangan “Satu” yang berasal dari kata وا��ة disebutkan sebanyak 31 kali 

dalam Al-Qur’an di antaranya: 

Tabel 3.11 Bilangan Satu berasal dari kata وا��ة 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:213 .x%βt #$9Ζ̈$¨â &éΒπ̈Z ρu≡nÏ‰yοZ y  
“Manusia itu umat yang 
satu...” 

2 QS.4:1 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# (#θ à)®?$# ãΝä3−/u‘ 

“Ï% ©!$# / ä3s)n=s{  ÏiΒ <§ø-̄Ρ 

ρu≡nÏ‰yο; 

“Hai sekalian manusia 
bertaqwalah kepada 
Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari 
seorang diri...” 

3 QS.4:3 
÷βÎ* sù óΟçF ø-Åz āωr& (#θ ä9 Ï‰÷ès? 

ùsθu≡nÏ‰yο ̧ 

“Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat 
berlaku adil maka 
(nikahilah) seorang 
saja...” 

4 QS.4:11 
ρu)Îβ .x%ΡtMô ρu≡mÏ‰yοZ ùs=nγy$ 

ß# óÁÏiΖ9 $#   

“...Jika anak perempuan 
itu seseorang, maka 
baginya setengah 
harta...” 

5 QS.4:102 

¨Š uρ zƒÏ% ©!$# (#ρã�x-x. öθ s9 

šχθè=à-øós? ôtã 

öΝä3ÏF ys Î=ó™r& ö/ ä3ÏGyè ÏGøΒ r& uρ 

tβθ è=‹ÏϑuŠsù Νà6ø‹ n=tæ \' s#ø‹̈Β 

ρu≡nÏ‰yοZ  

“...Orang-orang kafir 
ingin supaya kamu 
lengah terhadap 
senjatamu dan harta 
bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan 
sekaligus...” 
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6 QS.5:48 
öθ s9 uρ u !$ x© ª!$# öΝà6n=yèyf s9 

&éΒπ̈Z ρu≡nÏ‰yοZ  

“...Jika Allah 
menghengki, niscaya 
kamu dijadikannya umat 
yang satu...” 

7 QS.6:98 
uθ èδ uρ ü“Ï% ©!$# Νä.r' t±Ρr& ÏiΒ 

Ρ-̄ø§< ρu≡nÏ‰yο;  

“ Dan Dialah yang 
menciptakan kamu dari 
seorang diri...” 

8 QS.7:189 
uθ èδ “Ï%©!$# Νä3s)n=s{ ÏiΒ 

Ρ-̄ø§< ρu≡nÏ‰yο;  

“Dialah yang 
menciptakan kamu dari 
diri yang satu” 

9 QS.10:19 
$ tΒ uρ tβ% x. â¨$̈Ψ9 $# Hω Î) Zπ̈Β é& 

ρu≡mÏ‰yοZ  

“...Sungguh manusia itu 
dahulunya satu umat 
(Satu keimanan)...” 

10 QS.11:118 
öθ s9 uρ u !$ x© y7•/u‘ Ÿ≅ yèpgm: 

#$9Ζ̈$}̈ &éΒπ̈Z ρu≡nÏ‰yοZ  

“Dan jika Tuhanmu 
menghendaki, niscaya 
dia menjadikan manusia 
satu umat...” 

11 QS.12:31 
ρuu#?sMô .ä≅¨ ρu≡nÏ‰yο; ΒiÏ]÷κå£ 

$ YΖŠÅj3Å™  

“...Dan diberikan 
kepada masing-masing 
mereka sebuah pisau 
(untuk memotong 
jamuan...)” 

12 QS.16:93 
öθ s9 uρ u !$ x© ª!$# öΝà6n=yèyf s9 

&éΒπ̈Z ρu≡nÏ‰yοZ  

“Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya 
Dia menjadikan kamu 
satu umat (saja)...” 

13 QS.21:92 
¨βÎ) ÿÍνÉ‹≈yδ öΝä3çF ¨Βé& Zπ̈Β é& 

ρu≡mÏ‰yοZ   

“Sesungguhnya inilah 
agama kalian, agama 
yang satu...” 

14 QS.23:52 
¨βÎ)uρ ÿÍνÉ‹≈yδ óΟ ä3çF̈Β é& Zπ̈Β é& 

ρu≡nÏ‰yοZ  

“Sesungguhnya ini 
adalah umat kamu 
semua yaitu umat yang 
satu...” 
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15 QS.25:32 

tΑ$ s%uρ tÏ% ©!$# (#ρã� x-x. Ÿωöθ s9 

tΑÌh“ çΡ Ïµ ø‹n=tã ãβ#u ö� à)ø9 $# \' s#÷Ηäd 

ρu≡nÏ‰yοZ  

“Mengapa Al-Qur’an itu 
tidak diturunkan 
padanya satu kali saja?” 

16 QS.31:28 

$ ¨Β öΝä3à)ù=yz Ÿωuρ öΝä3èW ÷èt/ āω Î) 

2ŸΖu-ø§< ρu≡nÏ‰yο>   

 

“Tidaklah Allah 
menciptakan dan 
membangkitkan kamu 
(dari dalam kubur) itu 
melainkan hanyalah 
(menciptakan dan 
membangkitkan) satu 
jiwa saja...” 

17 QS.34:46 

ö≅è% !$ yϑ̄ΡÎ) Νä3Ýà Ïãr& 

Βt$/Îθu≡mÏ‰yο>   

 

“Katakanlah:sesungguh
nya aku hendak 
memperingatkan 
kepadamu suatu hal 
saja...” 

18 QS.36:29 
βÎ) ôM tΡ% x. āω Î) Zπ ysø‹ |¹ 

ρu≡nÏ‰yοZ  

“Tidak ada siksaan atas 
mereka melainkan satu 
teriakan suara saja...” 

19 QS.36:49 
$ tΒ tβρã� ÝàΖtƒ āω Î) Zπys øŠ|¹ 

ρu≡nÏ‰yοZ  

“Mereka tidak 
menunggu melainkan 
satu teriakan saja...” 

20 QS.36:53 
βÎ) ôM tΡ$Ÿ2 āω Î) Zπ ysø‹ |¹ 

ρu≡nÏ‰yοZ  

“Tidak adalah teriakan 
itu selain sekali teriakan 
saja...” 

21 QS.37:19 ùs*ÎΡϑ̄y$ δÏ‘} —y_ô�tο× ρu≡nÏ‰yο×   

 

“Maka sesungguhnya 
kebangkitan itu hanya 
dengan satu teriakan 
saja...” 

22 QS.38:15 
$ tΒ uρ ã�ÝàΖtƒ Ï Iω àσ̄≈ yδ āω Î) 

¹|‹øsyπZ ρu≡nÏ‰yοZ Β$̈ 9sγy$ ΒÏ 

“Tidaklah yang mereka 
tunggu melainkan hanya 
satu teriakan saja yang 
tidak ada baginya saat 
berselang” 
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5−#uθsù  

23 QS.38:23 ρu<Í’u Ρtè÷fyπ× ρu≡nÏ‰yο× t  
“...Dan aku mempunyai 
seekor saja...“ 

24 QS.39:6 {s=n)s3ä/ ΒiÏ Ρ-̄ø§< ρu≡nÏ‰yο;  
“Dia menciptakan kamu 
dari seorang diri...” 

25 QS.42:8 
öθ s9 uρ u !$ x© ª! $# öΝßγ n=yèpg m: Zπ̈Β é& 

ρu≡nÏ‰yοZ  

“Dan kalau Allah 
menghendaki niscaya 
Allah menjadikan 
mereka satu 
umat(saja)...“ 

26 QS.43:33 
Iω öθ s9 uρ βr& tβθ ä3tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# 

&éΒπ̈Z ρu≡mÏ‰yοZ  

“Dan sekiranya bukan 
karena hendak 
menghindari manusia 
menjadi umat yang satu 
(dalam kekafiran)...” 

27 QS.54:31 

!$ ¯ΡÎ) $ uΖù=y™ö‘r& öΝÍκö� n=tã Zπ ysø‹ |¹ 

ρu≡nÏ‰yοZ ùs3s%Ρçθ#( .xγy±Ï‹ΟÉ 
Ì� ÏàtGós çR ùQ $#  

“Sesungguhnya kami 
menimpakan atas 
mereka satu suara yang 
keras mengguntur Maka 
jadilah mereka seperti 
rumput kering (yang 
dikumpulkan oleh) yang 
punya kandang 
binatang” 

28 QS.54:50 
ρuΒt$! &rΒø�ãΡt$! )Îωā ρu≡mÏ‰yο× 

£xôϑn=x. Î�|Çt7 ø9 $$Î/  

“Dan perintah Kami 
hanyalah satu perkataan 
seperti kejapan mata” 

29 QS.69:13 
#sŒ Î* sù y‡Ï-çΡ ’ Îû Í‘θ ÷Á9$# 

Ρt-ø‚yπ× ρu≡nÏ‰yο×  

“Maka apabila 
sangkakala ditiup 
dengan sekali tiup” 

30 QS.69:14 
ÏM n=ÏΗäquρ ÞÚö‘ F{ $# ãΑ$t7 Ågø: $#uρ 

ùs‰ß.©Gt$ Šy.©πZ ρu≡nÏ‰yοZ  

“Dan diangkatlah bumi 
dan gunung-gunung, 
lalu dibenturkan 
keduanya satu kali 
benturan” 

31 QS.79:13 ùs*Îς©ÿo$ δÏ‘} —y_ô�tο× ρu≡nÏ‰yο×  
“Sesungguhnya 
pengembalian itu 
hanyalah satu kali 
tiupan saja” 
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 Bilangan “Satu” yang berasal dari kata ا�� disebutkan sebanyak  74 kali 

dalam Al-Qur’an di antaranya: 

Tabel 3.12 Bilangan Satu berasal dari kata ا��  

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:96 
ƒtθuŠ– &rnt‰ßδèΝö 9sθö ƒãèyϑ£�ã 

y# ø9 r& 7π uΖy™ 

“...Masing-masing 
mereka ingin diberi 
umur seribu tahun...” 

2 QS.2:102  ρuΒt$ ƒãèy=kÏϑy$βÈ ΒÏô &rnt‰> š  
“...Sedangkan keduanya 
tidak mengajarkan 
kepada seorang pun..." 

3 QS.2:102 
$ tΒ uρ Νèδ tÍh‘ !$ ŸÒÎ/ ÏµÎ/ ôÏΒ 

&rmy‰> )Îωā /Î*ÎŒøβÈ #$!« 

“...Dan mereka tidak 
memberi mudharat 
kepada satu orang pun 
dengan sihirnya kecuali 
dengan izin Allah...”  

4 QS.2:136 ωŸ! Ρç-x�hÌ−ä /t÷t &rnt‰7 ΒiÏΨ÷γßΟó  
“...Kami tidak 
membeda-bedakan 
seseorang pun diantara 
mereka...” 

5 QS.2:180 

|= ÏGä. öΝä3ø‹n=tæ #sŒ Î) u�|Øym 

&rnt‰y.äΝã #$9øϑyθöNß )Îβ ?s�t8x 
# ·�ö� yz  

“Diwajibkan atas kamu 
apabila seseorang 
diantara kamu 
kedatangan maut, jika ia 
meninggalkan harta 
yang banyak...” 

6 QS.2:266 

&rƒtθuŠ– &rnt‰ß2àΝö &rβ 

šχθä3s? … çµs9 ×π ¨Ψy_ ÏiΒ 

9≅ŠÏ‚̄Ρ 5>$ oΨôãr& uρ  

“Apakah ada salah 
seorang diantaramu 
yang ingin mempunyai 
kebun kurma dan 
anggur...” 

7 QS.2:285 
ωŸ Ρç-x�hÌ−ä /t÷š &rmy‰7 ΒiÏ 

Ï& Î#ß™•‘  

“...Kami tidak 
membeda-bedakan 
seseorang pun dari 
rasul-rasulnya...” 
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8 QS.3:73 
&rβ ƒãσ÷At’# &rnt‰Ó ΒiÏW÷≅Ÿ Βt$! 

÷Λä‹Ï?ρé&  

“...Akan diberikan 
kepada satu orang 
sebagaimana 
pemberiaan yang 
diberikan padamu...” 

9 QS.3:84 ωŸ Ρç-x�hÌ−ä /t÷t &rmy‰7 ΒiÏΨ÷γßΟó   

 

“...Kami tidak 
membedakan seorang 
pun diantara mereka...” 

10 QS.3:91 
ùs=n̈ ƒã)ø6t≅Ÿ ΒÏô &rmy‰ÏδÏΝ 

â ö≅ÏiΒ Ä⇓ö‘ F{$# $ Y6 yδ sŒ  

“...Maka tidaklah akan 
diterima dari seseorang 
diantara mereka emas 
sepenuh bumi...” 

11 QS.3:153 
øŒ Î) šχρß‰Ïè óÁ è? Ÿωuρ 

?s=ùθâ…χš ãt?n’# &rmy‰7  

“Ketika kamu lari dan 
tidak menoleh kepada 
seorang pun...” 

12 QS.4:18 

)ÎŒs# myØ|�u &rnt‰yδèΝã 
ÝVöθ yϑø9 $# tΑ$s% ’ÎoΤÎ) àMö6 è? 

z≈t↔ø9 $#  

“...Apabila datang ajal 
seseorang diantara 
mereka, ia 
mengatakan:sesungguhn
ya saya bertaubat 
sekarang...” 

13 QS.4:43 
&rρ÷ _y$!u &rnt‰Ó ΒiÏΨ3äΝ ΒiÏz 

ÅÝÍ←!$ tó ø9 $#  

“...Atau seorang dari 
kalian datang dari 
tempat buang air...” 

14 QS.4:152 
ρu9sΟó ƒã-x�hÌ%èθ#( /t÷t &rnt‰7 

öΝåκ÷]ÏiΒ  

“...Dan mereka tidak 
membeda-bedakan satu 
pun diantara mereka...” 

15 QS.5:6 
&rρ÷ ỳ%!u &rnt‰Ó ΒiÏΨ3äΝ ΒiÏz 

ÅÝÍ←!$ tó ø9 $#  

“...Atau satu dari kalian 
datang dari tempat 
buang air...” 

16 QS.5:20 
Νä39 s?#u uρ $̈Β öΝs9 ÏN÷σãƒ 

&rnt‰Y# ΒiÏz #$9øèy≈>sΗÏt  

“...Dan dia memberi 
kamu apa yang belum 
pernah diberikan –Nya 
kepada seorang pun” 
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17 QS.5:27 

ã≅ø?$#uρ öΝÍκö� n=tã r' t6 tΡ óo_ ö/$# tΠ yŠ# u 

Èd, ysø9 $$ Î/ øŒ Î) $ t/§� s% $ ZΡ$ t/ö� è% 

ùsFç)à6mÎ≅Ÿ ΒÏô &rnt‰ÏδÏϑy$ ρu9sΝö 
ö≅¬6 s)tF ãƒ z ÏΒ Ì� yzFψ$#   

 

“Ceritakanlah kepada 
mereka kisah kedua 
putera Adam (Habil dan 
Qabil) menurut yang 
sebenarnya, ketika 
keduanya 
mempersembahkan 
korban, maka diterima 
dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) 
dan tidak diterima dari 
yang lain (Qabil)...” 

18 QS.5:106 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ#u äοy‰≈ pκy− 

/t�÷ΖÏ3äΝö )ÎŒs# myØ|�u &rnt‰y.äΝã 
ßNöθ yϑø9 $#  

“Hai orang-orang yang 
beriman, apabila salah 
seorang kamu 
menghadapi 
kematian...” 

19 QS.5:115 

þ’ÎoΤ Î* sù …çµç/Éj‹ tãé& $\/# x‹ tã Hω 
&éãt‹jÉ/çµç…ÿ &rnt‰Y# ΒiÏz 

tÏϑn=≈ yè ø9 $#  

“...Maka sesungguhnya 
aku akan menyiksanya 
dengan siksaan yang 
tidak pernah Aku 
timpakan kepada 
seorangpun di antara 
umat manusia...” 

20 QS.6:61 
myL¨# )ÎŒs# ỳ%!u &rnt‰y.äΝã 

ÝVöθ yϑø9 $#   

“...Sehingga apabila 
datang kematian kepada 
salah seorang di antara 
kamu...” 

21 QS.7:80 

tβθ è?ù' s?r& sπ t± Ås≈x-ø9 $# $tΒ 

™y7t)s3äΝ 5Íκp$ ΒÏô &rnt‰7 
š∅ÏiΒ tÏϑn=≈ yè ø9 $#  

“...Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan 
Faahisyah itu, yang 
belum pernah 
dikerjakan oleh seorang 
pun sebelummu? “ 

22 QS.9:4 
öΝs9 uρ (#ρã� Îγ≈ sàãƒ öΝä3ø‹ n=tæ 

&rnt‰Y#  

“...Dan tidak (pula) 
mereka membantu 
seseorang yang 
memusuhi kamu...” 

23 QS.9:6 ρu)Îβ÷ &rnt‰Ó ΒiÏz “Dan jika seorang 
diantara orang-orang 
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šÏ.Î�ô³ßϑø9 $# x8u‘$ yftF ó™$# 

çνö� Å_r' sù  

musyrikin itu meminta 
perlindungan padamu, 
maka lindungilah ia...” 

24 QS.9:84 
ρuωŸ ?èÁ|≅eÈ ãt?n’# &rnt‰7 ΒiÏ]÷κåΝ 

|N$ ¨Β # Y‰t/r&  

“Dan janganlah kamu 
sekali-kali 
menyembahyangkan 
seorang yang mati 
diantara mereka” 

25 QS.9:127 

#sŒ Î)uρ !$ tΒ ôM s9 Ì“Ρé& ×οu‘θß™ t�sà ¯Ρ 

óΟßγ àÒ ÷èt/ 4’ n<Î) CÙ ÷èt/ ö≅yδ 

ƒt�t16àΝ ΒiÏ∅ï &rnt‰7  

“Dan apabila diturunkan 
satu surat, sebagian 
mereka memandang 
kepada yang 
lain:Adakah seorang 
dari yang melihat 
kamu?” 

26 QS.11:81 
ρuωŸ ƒt=ùGt-ÏMô ΒÏΖ6àΝö &rnt‰î 

āω Î) y7 s?r&z÷ö∆ $#  

“...Dan janganlah 
seorang pun, diantara 
kamu menoleh...”  

27 QS.12:36 
%s$Αt &rnt‰ßδèϑy$! )ÎΤoÎ’þ &r‘u1_Íû 

ç�ÅÇôãr& # \� ôϑyz  

“...Berkatalah salah 
seorang diantaramu 
yang ingin agar diberi 
umur seribu tahun...” 

28 QS.12:41 

Ä t<Ås9 |Á≈tƒ Çôf Åb¡9 $# !$ ¨Β r& 

&rnt‰ß.äϑy$ ùsŠu¡ó+Å’ ‘u/−µç… 

# \� ôϑyz   

“Hai kedua penghuni 
penjara:Adapun salah 
seorang diantara kamu 
berdua, akan memberi 
minuman tuannya 
dengan khamr...” 

29 QS.12:78 

(#θ ä9$s% $ pκš‰r' ¯≈ tƒ â“ƒÍ“yè ø9 $# ¨βÎ) ÿ…ã& s! 

$ \/r& $V‚ ø‹ x© # Z��Î6 x. õ‹ã‚ sù 

&rnt‰yΡt$ Βt6x%Ρtµçÿ 

“ Mereka berkata:Wahai 
Al Aziz, Sesungguhnya 
ia mempunyai ayah 
yang sudah lanjut 
usianya, lantaran itu 
ambillah salah seorang 
diantara kami sebagai 
gantinya...” 

30 QS.15:65 ρuωŸ ƒt=ùGt-ÏMô ΒÏΖ3äΟó &rnt‰Ó   

 

“...Dan janganlah 
seorang pun diantara 
kamu menoleh...” 
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31 QS.16:58 

ρu)ÎŒs# 0ç±eÏ�t &rmy‰ßδèΝ /Î$${WΡ\s4 
¨≅ sß … çµßγ ô_ uρ # tŠ uθ ó¡ãΒ uθ èδ uρ 

×Λ Ïàx.  

“Dan apabila seseorang 
dari mereka diberi kabar 
dengan (kelahiran) anak 
perempuan,  hitamlah 
(merah padamlah) 
mukanya dan dia sangat 
marah” 

32 QS.16:76 
z>u�ŸÑ uρ ª! $# WξsW tΒ È÷, s#ã_ §‘ 

&rnt‰ßδèϑy$! &r/ö6xΝã  

“Dan Allah membuat 
(pula) 
perumpamaan:dua orang 
lelaki yang seorang 
bisu...” 

33 QS.18:19 

ùs$$/öèyWèθþ#(y &rmy‰y2àΝ 

öΝä3Ï%Í‘uθ Î/ ÿÍνÉ‹≈yδ ’ n<Î) 

Ïπ oΨƒÏ‰yϑø9 $#  

“...Maka suruhlah salah 
seorang di antara kamu 
untuk pergi ke kota 
dengan membawa uang 
perakmu ini...” 

34 QS.18:19 

ùs$$/öèyWèθþ#(y &rmy‰y2àΝ 

öΝä3Ï%Í‘uθ Î/ ÿÍνÉ‹≈yδ ’ n<Î) 

Ïπ oΨƒÏ‰yϑø9 $#  

“...Maka suruhlah salah 
seorang di antara kamu 
untuk pergi ke kota 
dengan membawa uang 
perakmu ini...” 

35 QS.18:19 
y(ô# ©Ün=tGuŠø9 uρ Ÿωuρ ¨βt� Ïè ô±ç„ 

/Î6àΝö &rmy‰´#  

“...Dan hendaknya ia 
berlaku lemah lembut 
dan jangan 
menceritakan hal kamu 
kepada seorang pun...” 

36 QS.18:22 
Ÿωuρ ÏMø-tGó¡n@ Ο ÎγŠÏù óΟ ßγ ÷ΨÏiΒ 

&rmy‰Y#  

“...Dan jangan kamu 
menanyakan tentang 
mereka kepada seorang 
pun diantara mereka...”  

37 QS.18:26 
Ÿωuρ Û‚Î�ô³ç„ ’ Îû ÿÏµÏϑõ3ãm 

&rmy‰Y# 

“...Dan Dia tidak 
mengambil seorangpun 
menjadi sekutu-Nya 
dalam menetapkan 
keputusan” 

38 QS.18:32 _yèy=ùΖu$ {Lnt‰ÏδÏϑy$ _yΖ¨Ft÷È “...Kami jadikan bagi 
seorang diantara 
keduanya dua buah 
kebun anggur...”  
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ôÏΒ 5=≈ uΖôãr&  

39 QS.18:38 
O$ ¨ΨÅ3≈©9 uθ èδ ª!$# ’ În1u‘ Iωuρ 

&é°õ�Î8à /Î�t1nÎ’þ &rnt‰Y#  

“Dan aku tidak 
mempersekutukan 
seseorang pun dengan 
Tuhanku”  

40 QS.18:42 

ãΑθ à)tƒ uρ  Í_tF ø‹ n=≈ tƒ óΟs9 õ8Î�õ°é& 

/Î�t1nÎ’þ &rnt‰Y#  

“Dan dia 
berkata:Aduhai kiranya 
dulu aku tidak 
mempersekutukan 
seorang pun dengan 
Tuhanku” 

41 QS.18:47 
öΝßγ≈ tΡ÷�|³ym uρ öΝn=sù ö‘ÏŠ$ tó çΡ 

ΒÏ]÷κåΝö &rnt‰Y#  

“...Dan Kami 
kumpulkan seluruh 
manusia maka tidak 
Kami tinggalkan satu 
pun dari mereka” 

42 QS.18:49 ρuωŸ ƒtàô=ÎΟÞ ‘u/•7y &rnt‰Y#  
“...Dan Tuhanmu tidak 
menganiaya seorang jua 
pun” 

43 QS.18:110 
Ÿωuρ õ8Î�ô³ç„ ÍοyŠ$t7 Ïè Î/ ÿÏµÎn/u‘ 

&rnt‰J#  

“...Janganlah ia 
persekutukan Tuhannya 
dalam beribadah dengan 
seorang pun” 

44 QS.19:26 

ùs*ÎΒ¨$ ?s�tÉ¨ ΒÏz #$9ø;u³|�Î &rnt‰Y# 
þ’Í<θ à)sù ’ÎoΤ Î) ßNö‘x‹tΡ Ç≈ uΗ÷q§�=Ï9  

“...Jika kamu melihat 
seorang manusia, maka 
katakanlah:Sesungguhn
ya aku telah bernadzar 
berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah...” 

45 QS.19:98 

öΝx.uρ $oΨõ3n=÷δ r& Ο ßγ n=ö6 s% ÏiΒ 

Aβö� s% ö≅ yδ �§ÏtéB Νåκ÷]ÏΒ ôÏiΒ 

&rnt‰>  

“Dan berapa banyak 
telah Kami binasakan 
umat-umat sebelum 
mereka. Adakah kamu 
melihat seorang pun 
dari mereka...” 

46 QS.23:99 

myL¨# )ÎŒs# ỳ%!u &rnt‰yδèΝã 
ßNöθ yϑø9 $# tΑ$ s% Éb>u‘ 

“...(Demikianlah 
keadaan orang-orang 
kafir itu), hingga apabila 
datang kematian kepada 
seseorang dari mereka, 
dia berkata:"Ya 
Tuhanku kembalikanlah 
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Èβθ ãèÅ_ ö‘ $#  
aku (ke dunia)” 

47 QS.24:6 
ùs±tγy≈‰yοä &rnt‰ÏδÏΟó &r‘ö/tìß 

¤N≡ y‰≈ uηx© «!$$ Î/  

“...Maka persaksian 
orang itu ialah empat 
kali bersumpah dengan 
nama Allah...” 

48 QS.24:21 

Ÿω öθ s9 uρ ã≅ ôÒ sù «! $# ö/ ä3ø‹ n=tæ 

…çµ çGuΗ÷q u‘uρ $tΒ 4’s1 y— Νä3ΖÏΒ 

ΒiÏô &rnt‰> &r/t‰Y#  

“...Sekiranya tidak 
karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya pada 
kamu sekalian, niscaya 
tidak seorang pun dari 
kamu bersih selama-
lamanya...” 

49 QS.24:28 

ùs*Îβ 9©Οó BrgÅ‰ßρ#( ùÏŠγy$! &rmy‰Y# 
Ÿξ sù $ yδθè=äzô‰s? 4 ®Lym 

šχ sŒ÷σãƒ ö/ ä3s9 Ò  

“Jika kamu tidak 
menemui seorang pun 
di dalamnya, maka 
janganlah kamu masuk 
sebelum kamu 
mendapat izin...” 

50 QS.29:28 

$ »Ûθ ä9 uρ øŒ Î) tΑ$ s% ÿÏµ ÏΒöθ s)Ï9 

öΝà6 ¯ΡÎ) tβθ è?ù' tGs9 sπ t± Ås≈x-ø9 $# 

Βt$ ™y6t)s6àΝ 5Íκp$ ΒÏô &rmy‰7 
š∅ÏiΒ šÏϑn=≈ yè ø9 $#  

“Dan (ingatlah) ketika 
Luth berkata kepada 
kaumnya sesungguhnya 
kamu benar-benar 
mengerjakan perbuatan 
yang amat keji yang 
belum pernah 
dikerjakan oleh 
seorangpun dari umat-
umat sebelum kamu...” 

51 QS.33:32 
u !$ |¡ÏΨ≈ tƒ Äc É<̈Ζ9 $# ¨ äó¡s9 

2Ÿ'rnt‰7 ΒiÏz #$9ΨiÏ¡|$!Ï  

“Hai isteri-isteri Nabi! 
Kamu sekalian tidaklah 
seperti wanita yang 
lain...” 

52 QS.33:39 ρuωŸ †sƒø±tθöβt &rnt‰´# )Îωā #$!©  
“...Dan mereka tiada 
takut kepada seseorang 
selain kepada Allah...” 

53 QS.33:40 

Β¨$ .x%βt Χètpϑ£‰î &r/t$! &rnt‰7 ΒiÏ 

öΝä3Ï9% ỳ Íh‘ Å3≈ s9 uρ tΑθ ß™§‘ 

“Muhammad itu sekali-
kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di 
antara kamu, tetapi dia 
adalah Rasulullah dan 
penutup Nabi-Nabi...” 
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«!$# zΟ s?$ yzuρ z↵ÍhŠÎ;̈Ψ9 $#  

54 QS.35:41 

 È⌡s9 uρ !$ tGs9#y— ÷βÎ) $ yϑßγ s3|¡ øΒ r& 

ΒÏô &rnt‰7 ΒiÏ. /tè÷‰ÏνÍÿ  

“...Dan sungguh jika 
keduanya akan lenyap 
tidak ada seorangpun 
yang dapat menahan 
keduanya selain 
Allah...” 

55 QS.38:35 

tΑ$ s% Éb>u‘ ö�Ï-øî$# ’Í< ó=yδ uρ 

<Í’ Βã=ù3Z% ωā ƒt⊥.7töÈ {Lnt‰7 
.ÏiΒ ü“ Ï‰÷èt/ ( y7̈ΡÎ) |MΡr& 

Ü>$ ¨δuθ ø9 $#  

“Ia berkata:Ya Tuhanku, 
ampunilah aku dan 
anugerahkanlah 
kepadaku kerajaan yang 
tidak dimiliki oleh 
seorang juapun 
sesudahku. 
Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha 
Pemberi” 

56 QS.43:17 ρu)ÎŒs# 0ç³eÅ�u &rmy‰ßδèΝ  
“Dan apabila salah 
seorang diantara 
mereka diberi kabar 
gembira...”  

57 QS.49:12 

&r†ätÏ=� &rnt‰ß2àΟó &rβ 

Ÿ≅à2ù' tƒ zΝós s9 ÏµŠÅzr& $ \GøŠtΒ 

çνθ ßϑçF ÷δÌ� s3sù 4  

“Adakah seorang 
diantara kamu yang 
suka memakan daging 
saudaranya yang sudah 
mati? maka tentulah 
kamu merasa jijik 
kepadanya... “ 

58 QS.59:11 
ρuωŸ ΡçÜÏ‹ìß ùÏŠ3äΟó &rnt‰´# 

# Y‰t/r&  

“...Dan kami selama-
lamanya tidak akan 
patuh kepada siapa pun 
(menyusahkan) kamu...“ 

59 QS.63:10 

(#θ à)Ï-Ρr&uρ ÏΒ $ ¨Β Νä3≈ oΨø%y— u‘ 

ÏiΒ È≅ ö6 s% βr& š†ÎAù' tƒ 

&rnt‰y.äΝã #$9øϑyθöNß  

“Dan belanjakanlah 
sebagian dari apa yang 
telah Kami berikan 
kepadamu sebelum 
datang kematian kepada 
salah seorang di antara 
kamu...” 

60 QS.69:47 ùsϑy$ ΒÏΖ3äΟ ΒiÏô &rnt‰> ãtΖ÷µç “Maka sekali-kali tidak 
ada seorangpun dari 
kamu yang dapat 
menghalangi (Kami), 
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tÌ“ Éf≈ ym  
dari pemotongan urat 
nadi itu” 

61 QS.72:2 

ü“Ï‰öκu‰ ’ n<Î) Ï‰ô© ”�9 $# $ ¨ΖtΒ$ t↔sù 

ÏµÎ/ (  s9 uρ x8Î�ô³_Σ !$uΖÎn/t� Î/ 

&rnt‰Y#  

“(yang) memberi 
petunjuk kapada jalan 
yang benar, lalu kami 
beriman kepada-Nya 
dan kami tidak akan 
sekali-kali 
memperseketukan 
seorang pun Tuhan 
kami “ 

62 QS.72:7 

öΝåκ̈Ξr& uρ (#θ ‘Ζsß $ yϑx. ÷ΛäΨoΨsß βr& 

9© ƒt7öèy]y #$!ª &rnt‰Y#  

“Dan sesungguhnya 
mereka (jin) menyangka 
sebagaimana 
persangkaan kamu 
(orang-orang kafir 
Mekah) bahwa Allah 
sekali-kali tidak akan 
membangkitkan 
seorang pun” 

63 QS.72:18 

¨βr&uρ y‰Éf≈ |¡yϑø9 $# ¬! Ÿξ sù 

?s‰ôããθ#( Βtìy #$!« &rnt‰Y#   

 

“Dan sesungguhnya 
mesjid-mesjid itu adalah 
kepunyaan Allah maka 
janganlah kamu 
menyembah seseorang 
pun di samping Allah” 

64 QS.72:20 
ö≅è% !$ yϑ̄ΡÎ) (#θãã÷Š r& ’ În1u‘ Iωuρ 

&é°õ�Î8à /ÎµÏÿ &rnt‰Y#  

“Sesungguhnya aku 
hanya menyembah 
Tuhanku dan Aku tidak 
sekutukan sesuatu pun 
dengan-Nya” 

65 QS.72:22 

ö≅è% ’ ÎoΤÎ)  s9 ’ÎΤ u��Åg ä† zÏΒ «!$# 

&rnt‰Ó ρu9sô &r`É‰y ΒÏ ŠßρΡÏµÏ 

# ´‰ys tGù=ãΒ   

 

“Katakanlah:Sesungguh
nya Aku sekali-kali 
tiada seorangpun dapat 
melindungiku dari 
(azab) Allah dan sekali-
kali Aku tiada akan 
memperoleh tempat 
berlindung selain 
daripada-Nya” 

66 QS.72:26 

ãΝÎ=≈ tã É=ø‹ tóø9 $# Ÿξ sù ã� Îγ ôàãƒ 

ãt?n’4 îxŠø7ÎµÏÿ &rnt‰´#  

“(Dia adalah Tuhan) 
yang mengetahui yang 
ghaib, Maka dia tidak 
memperlihatkan kepada 
seorangpun tentang 
yang ghaib itu” 
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67 QS.74:35 )ÎΞκ̈p$ }Zn÷‰y“ #$9ø3ä9y�Î  
“Sesungguhnya saqar 
itu adalah salah satu 
bencana yang besar” 

68 QS.89:25 
7‹Í× tΒ öθ u‹sù āω Ü>Éj‹ yèãƒ 

ãt‹x#/tµç…ÿ &rnt‰Ó  

“Maka pada hari itu 
tiada seorang pun yang 
menyiksa seperti siksa-
Nya” 

69 QS.89:26 ρuωŸ ƒãθOÏ,ß ρuOr$%sµç…ÿ &rnt‰Ó  
“Dan tiada seorang pun 
yang mengikat seperti 
ikatan-Nya” 

70 QS.90:5 
Ü= |¡øts†r& βr&  ©9 u‘ Ï‰ø)tƒ 

ãt=n‹øµÏ &rnt‰Ó  

“Apakah ia menyangka 
bahwa sekali-kali tiada 
seorang pun yang 
berkuasa atasnya?” 

71 QS.90:7 
Ü= |¡øts†r& βr&  ©9 u‘ Ï‰ø)tƒ 

ãt=n‹øµÏ &rnt‰Ó  

“Apakah dia menyangka 
bahwa tiada satu pun 
yang melihatnya?” 

72 QS.92:19 
ρuΒt$ {Lnt‰> ãÏΨ‰yνç… ΒÏ 

7π yϑ÷è ÏoΡ #“t“ øg éB  

“Padahal tidak ada 
seseorangpun 
memberikan suatu 
nikmat kepadanya yang 
harus dibalasnya“ 

73 QS.112:1 %è≅ö δèθu #$!ª &rmy‰î  
“katakanlah:Dialah 
Allah yang maha Esa” 
 

74 QS.112:4 
öΝs9 uρ ä3tƒ …ã& ©! # ·θ à-à2 

&rmy‰7  

“Dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan 
Dia” 

 

 Bilangan “Satu” yang berasal dari kata إ��ى disebutkan sebanyak  10 kali 

dalam Al-Qur’an di antaranya: 

Tabel 3.13 Bilangan Satu berasal dari kata إ��ى 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:282 Èβ$ s?r&z÷ö∆ $#uρ £ϑÏΒ tβöθ |Êö� s? 
“...Dan dua orang 
perempuan dari saksi-
saksi yang kamu setujui 
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z ÏΒ Ï !#y‰pκ’¶9 $# βr& ¨≅ÅÒ s? 

)În÷‰y1γßϑy$  

supaya (jika) seorang 
lupa maka seorang 
lagi...” 

2 QS.2:282 
ùsFç‹x2eÅ�t )În÷‰y1γßϑy$ 

3“t� ÷zW{$# 

“...Maka seorang lagi 
mengingatkan pada 
yang lain...” 

3 QS.4:20 

ρuu#?s�÷FçΟó )În÷‰y1γß£ %ÏΖÜs$‘Y# 
Ÿξ sù (#ρä‹è{ù' s? çµ ÷ΖÏΒ $º↔ø‹ x©  

“Kamu telah berikan 
pada seseorang diantara 
mereka harta yang 
banyak, maka janganlah 
kamu ambil lagi darinya 
sedikit pun...” 

4 QS.8:7 
ρu)ÎŒø ƒtèÏ‰ß.äΝã #$!ª )În÷‰y“ 

È ÷tGx-Í←!$ ©Ü9 $# $ pκ̈Ξr& öΝä3s9  

“Dan ketika Allah 
menjanjikan kepadamu 
bahwa salah satu dari 
dua golongan adalah 
untukmu...” 

5 QS.9:52 
ö≅è% ö≅ yδ šχθ ÝÁ−/t� s? !$ uΖÎ/ 

)ÎωH )În÷‰y“ #$9øsß¡ó⊥tŠu÷È 

“Katakanlah:Tidak ada 
yang kamu tunggu-
tunggu bagi kami, 
kecuali satu atau dua 
kebaikan...” 

6 QS.28:25 
gmgm$!u?øµç )În÷‰y1γßϑy$ ?sϑô´Å 

’ n?tã & !$ uŠós ÏFó™$#  

“Kemudian datanglah 
kepada Musa salah 
seorang dari kedua 
wanita itu berjalan 
malu-malu” 

7 QS.28:26 

%s$9sMô )În÷‰y1γßϑy$ ƒt≈'̄r/tMÏ 
çνö� Éfø↔tGó™$#  

“Salah seorang dari 
kedua wanita itu 
berkata:Ya bapakku, 
ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja 
(pada kita)...” 

8 QS.28:27 

tΑ$ s% þ’ÎoΤ Î) ß‰ƒ Í‘ é& ÷βr& y7 ysÅ3Ρé& 

)În÷‰y“ #$/öΖuLt¢ δy≈Gt÷È   

“Berkatalah ia (Syu’aib) 
Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah 
seorang dari kedua 
anakku ini” 

9 QS.35:42 (È⌡s9 öΝèδ u !% ỳ Ö�ƒ É‹tΡ 
“Jika datang kepada 
mereka seorang 
pemberi peringatan, 
niscaya mereka akan 
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¨ äðθä3u‹ ©9 3“ y‰÷δ r& ôÏΒ 

)În÷‰y“ #${WΒtΝÄ  

lebih mendapat petunjuk 
dari salah satu umat-
umat” 

10 QS.49:9 

ùs*Îβ. /tótMô )În÷‰y1γßϑy$ ãt?n’ 

3“t� ÷zW{$# (#θ è=ÏG≈ s)sù   

 

“...Tapi kalau yang yang 
satu melanggar 
perjanjian terhadap yang 
lain, hendaklah yang 
melanggar perjanjian itu 
kamu perangi...” 

 

 Bilangan “Dua” diambil dari kata ���
�� atau ا
�	ن ,ا!�
 disebutkan sebanyak ا

15 kali dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini, karena bilangan 2 tersebut 

berasal dari kata yang berbeda  maka untuk dapat membedakan bilangan 2 

tersebut di pisahkan sesuai dengan asal katanya masing–masing. Kata ��!�
 ا

disebutkan sebanyak 4 kali, kata ن	�
 disebutkan sebanyak 1 kali, sedangkan kata ا

���
 .disebutkan sebanyak 10 kali ا

 Bilangan “Dua” yang berasal dari kata  ��!�
 disebutkan sebanyak 4 kali ا

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.14 Bilangan Dua berasal dari kata ��!�
 ا

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.4:11 

Ì� x.©%#Ï9 ã≅÷VÏΒ Åeáym È ÷ u‹sVΡW{ $# 4 βÎ* sù £ ä. 

ΣÎ¡|$![ ùsθö−s #$Oø⊥tGt÷È   

 

“...Yaitu  bahagian 
seorang anak lelaki 
sama dengan bagian 
dua orang anak 
perempuan dan jika 
anak itu semuanya 
perempuan lebih dari 
dua...” 

2 QS.4:176 
ùs*Îβy .x%ΡtFt$ #$OøΖuFt÷È ùs=nγßϑy$ #$9V›=èVs$βÈ ΕÊÿ®$ 

x8t� s?   

“...Jika ia tidak 
mempunyai anak, tetapi 
jika saudara perempuan 
itu dua orang, maka 
bagi keduanya dua 
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 pertiga dari harta yang 
ditinggalkan oleh yang 
meninggal...” 

3 QS.40:11 
%s$9äθ#( ‘u/−Ζu$! &rΒtF−Ψo$ #$Oø⊥tFt÷È  

“...Mereka 
menjawab:Ya Tuhan 
kami Engkau telah 
mematikan kami dua 
kali ...”  

4 QS.40:11 
ρu&rmô‹u�÷GtΖu$ #$Oø⊥tFt÷È ùs$$ãôIt�uùøΨo$ “...Dan telah 

menghidupkan kami 
dua kali (pula), lalu 
kami mengakui dosa-
dosa kami...” 

 

 Bilangan “Dua” yang berasal dari kata  ن	�
 disebutkan sebanyak 1 kali ا

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.15 Tabel Bilangan Dua berasal dari kata ن	�
 ا

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.5:106 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ#u äοy‰≈ pκy− öΝä3ÏΖ÷�t/ 

#sŒ Î) u�|Ø ym ãΝä.y‰tn r& ßNöθ yϑø9 $# tÏm 

#$9øθu¹Ï‹§πÏ #$OøΖu$βÈ Œsρu# ãt‰ôΑ5 ΒiÏΖ3äΝö &rρ÷ 
Èβ#t� yz#u ô ÏΒ öΝä.Î�ö� xî  

“Hai orang-orang yang 
beriman, apabila salah 
seorang kamu 
menghadapi kematian, 
sedang dia akan 
berwasiat, maka 
hendaklah (wasiat itu) 
disaksikan oleh dua 
orang yang adil di 
antara kamu, atau dua 
orang yang berlainan 
agama dengan kamu...” 

 

 Bilangan “Dua” yang berasal dari kata  ���
 disebutkan sebanyak 10 kali ا

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.16 Bilangan Dua berasal dari kata ���
 ا

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.6:143 Orϑy≈ΖÏŠuπs &r—øρu≡l8 ( ΒiÏ∅š #$9Òā'ùβÈ #$OøΖu÷È  
“Ada delapan hewan 
ternak yang berpasang–
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pasangan (empat 
pasang), sepasang 
domba” 

2 QS.6:143 š∅ÏΒ uρ Ì“ ÷èyϑø9 $# È÷ uΖøO$# 3  
“...sepasang  
kambing...” 

3 QS.6:144 ρuΒÏz #$}M/Î≅È #$OøΖu÷È š  
“Dan sepasang dari 
unta....”  

4 QS.6:144 

ρuΒÏ∅ #$9ø7t)s�Ì #$OøΖu÷È 3 %è≅ö 
È øt� Ÿ2©%!!#u tΠ §� ym ÏΘr& È÷ u‹ sVΡW{ $# 

“...dan sepasang dari 
lembu. 
Katakanlah:Apakah dua 
yang jantan yang 
diharamkan ataukah 
dua yang betina...” 

5 QS.9:40 
øŒ Î) çµy_ t� ÷zr& tÏ% ©!$# (#ρã� x-Ÿ2 š†ÎΤ$rO 

#$OøΨo÷È )ÎŒø δèϑy$ ûÎ† #$9øót$‘Í  

“...Ketika orang-orang 
kafir mengusirnya, 
sedang dia berdua 
dengan yang kedua 
ketika didalam gua...” 

6 QS.11:40 

# ¨Lym #sŒ Î) u !% ỳ $tΡâ÷ö∆r& u‘$ sùuρ â‘θ ‘Ζ−F9 $# 

$ oΨù=è% ö≅ÏΗ÷q $# $ pκ� Ïù  ÏΒ 9e≅ à2 È÷ ỳ ÷ρy— 

#$OøΖu÷È   

 

“...Hingga apabila 
perintah Kami datang 
dan dapur telah 
memancarkan air, Kami 
berfirman:Muatkanlah 
ke dalam bahtera itu 
dari masing-masing 
binatang sepasang 
(jantan dan betina)...” 

7 QS.13:3 
ÏΒ uρ Èe≅ä. ÏN≡ t� yϑ̈V9 $# Ÿ≅yèy_ $ pκ� Ïù 

—yρ÷ỳ÷È #$OøΖu÷È  

“...Dan menjadikan 
padanya semua buah-
buahan berpasang-
pasangan...” 

8 QS.16:51 ρu%s$Αt #$!ª ωŸ ?sG−‚Ï‹äρÿ#( )Î9s≈γy÷È #$OøΖu÷È  
“Allah 
berfirman:Janganlah 
kamu menyembah dua 
Tuhan...” 

9 QS.23:27 
ò�è=ó™$$ sù $ pκ� Ïù ÏΒ 9e≅ à2 È ÷ ỳ ÷ρy— 

#$OøΖu÷È (  

“...Maka masukkanlah 
ke dalam bahtera itu 
dari tiap jenis dua 
pasang...” 

10 QS.36:14 
)ÎŒø &r‘ö™y=ùΖu$! )Î9s�öκÍΝã #$OøΖu÷È ùs3s‹¤/çθδèϑy$  

“Ketika Kami mengutus 
kepada mereka dua 
orang utusan, lalu 
mereka mendustakan 
keduanya...” 
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 Bilangan “Tiga” diambil dari kata ث#
 atau �
#
 disebutkan sebanyak 17 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini, karena bilangan ini berasal dari 2 

bentuk kata seperti kata di atas maka akan dipisahkan sesuai dengan asal katanya. 

Kata �
#
 disebutkan sebanyak 12 kali sedangkan kata ث#
 disebutkan sebanyak 

5 kali. 

 Bilangan “Tiga” yang berasal dari kata �
#
 disebutkan sebanyak 12 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.17 Bilangan Tiga berasal dari kata �
#
  

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:196 

ùsϑydÆ( 9©Νö †sgÅ‰ô ùsÁÅ‹u$Πã Or=n≈WsπÏ &rƒ−$Θ5 ûÎ’ 

Ædkptø: $# >π yè ö7y™uρ #sŒÎ) öΝçF ÷èy_ u‘ 3   

“...Maka wajib 
berpuasa tiga hari 
dalam masa haji dan 
tujuh hari (lagi) apabila 
kamu telah pulang 
kembali...” 

2 QS.2:228 
àM≈s)̄=sÜ ßϑø9 $#uρ š∅óÁ−/u�tItƒ £Îγ Å¡ à-Ρr' Î/ 

Or=n≈Wsπs %è�ãρÿ& 4  

“Wanita-wanita yang 
ditalak hendaklah 
menahan diri 
(menunggu) tiga kali 
quru'...” 

3 QS.3:41 

tΑ$ s% y7çGtƒ#u āωr& zΟ Ïk=x6è? }̈ $ ¨Ψ9 $# 

Or=n≈Wsπs &rƒ−$ΘB )Îωā ‘uΒø“Y# 3   

 

“...Allah 
berfirman:Tandanya 
bagimu, kamu tidak 
dapat berkata-kata 
dengan manusia selama 
tiga hari, kecuali 
dengan isyarat...” 

4 QS.4:171 
ρuωŸŸ ?s)àθ9äθ#( Or=n≈Wsπî 4 #$ΡFtγßθ#( zy�ö�Z# 

öΝà6 ©9 4 

“...Janganlah kamu 
mengatakan:"(Tuhan 
itu) tiga", berhentilah 
(dari ucapan itu). (itu) 
lebih baik bagimu...”  

5 QS.5:73 

ô‰s)©9 t� x-Ÿ2 tÏ% ©!$# (# þθ ä9$s% āχÎ) ©!$# 

Or$9Ï]ß Or=n≈Wsπ7 ¢ ρuΒt$ ΒÏô )Î9s≈µ> )ÎωH )Î9s≈µ× 

“Sesungguhnya kafirlah 
orang-orang yang 
mengatakan:"Bahwasan
ya Allah salah seorang 
dari yang tiga", padahal 
sekali-kali tidak ada 
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Ó‰Ïn≡ uρ 4  
Tuhan selain dari 
Tuhan Yang Esa...” 

6 QS.5:89 
ùsϑyŸ 9©Οó †sgÅ‰ô ùsÁÅ‹u$Πã Or=n≈WsπÏ &rƒ−$Θ5 4 

y7 Ï9≡ sŒ äοt�≈ ¤-x. öΝä3ÏΨ≈ yϑ÷ƒ r& #sŒ Î) óΟçF ø-n=ym 4  

“...Barang siapa tidak 
sanggup melakukan 
yang demikian, Maka 
kaffaratnya puasa 
selama tiga hari...” 

7 QS.9:118 

ρuãt?n’ #$9Ẅ=n≈WsπÏ #$!©%Ïš zä=kÏ-àθ#( 
# ¨Lym #sŒ Î) ôMs%$ |Ê ãΝÍκö�n=tã ÞÚö‘ F{$# 

$ yϑÎ/ ôM t6 ãmu‘  

“Dan terhadap tiga 
orang  yang 
ditangguhkan 
(penerimaan taubat) 
mereka, hingga apabila 
bumi telah menjadi 
sempit bagi mereka, 
padahal bumi itu 
luas...” 

8 QS.11:65 

$ yδρã�s)yèsù tΑ$ s)sù (#θ ãè−Gyϑs? ’ Îû 

Šy#‘Í2àΝö Or=n≈Wsπs &rƒ−$Θ5 ( Œs≡9Ï�š ρuãô‰î 
ç�ö� xî 5>ρä‹õ3tΒ  

“Mereka membunuh 
unta itu, maka berkata 
Shaleh:Bersukarialah 
kamu sekalian di 
rumahmu selama tiga 
hari, itu adalah janji 
yang tidak dapat 
didustakan.” 

9 QS.18:22 

™y‹u)àθ9äθβt Or=n≈Wsπ× ‘§#/ÎèãγßΟó .x=ù6çγßΟó  
“Nanti (ada orang yang 
akan) mengatakan 
(jumlah mereka) adalah 
tiga orang yang 
keempat adalah 
anjingnya...” 

10 QS.56:7 ρu.äΨäΛ÷ &r—øρu≡[̀% Or=n≈WsπZ  
“Dan kamu menjadi 
tiga golongan” 

11 QS.58:7 

öΝs9 r& t� s? ¨βr& ©!$# ãΝn=÷ètƒ $ tΒ ’Îû 

ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $ tΒ uρ ’Îû ÇÚö‘ F{$# ( $ tΒ 

ƒt6àθχÜ ΒÏ Υªgøθu“3 Or=n≈Wsπ> )Îωā 
uθ èδ óΟßγ ãè Î/# u‘ Ÿ  

“Tidakkah kamu 
perhatikan, bahwa 
Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang 
ada di langit dan di 
bumi? tiada 
pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, 
melainkan Dia-lah 
keempatnya...” 

12 QS.65:4 ‘Ï↔̄≈ ©9 $#uρ z ó¡ Í≥tƒ z ÏΒ ÇÙŠÅs yϑø9 $#  ÏΒ 
“Dan perempuan-
perempuan yang tidak 
haid lagi (monopause) 
di antara perempuan-
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ΣpÎ¡|$!←Í3ä/ö )ÎβÈ #$‘ö?s;öFçΟó ùsèÏ‰£Eèκå£ Or=n≈Wsπè 
9� ßγô© r& ‘Ï↔̄≈©9 $#uρ óΟ s9 z ôÒÏts† 4   

 

perempuanmu jika 
kamu ragu-ragu 
(tentang masa 
iddahnya), maka masa 
iddah mereka adalah 
tiga bulan dan begitu 
(pula) perempuan-
perempuan yang tidak 
haid...” 

 

 Bilangan “Tiga” yang berasal dari kata ث#
 disebutkan sebanyak 5 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.18 Bilangan Tiga berasal dari kata ث#
 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.19:10 

tΑ$ s% Éb>u‘ ≅yè ô_ $# þ’ Ík< Zπtƒ#u 4 tΑ$ s% 

u#ƒtGç7y &rωā ?è3s=kÏΝz #$9Ψ̈$Zš Or=n≈]y 
5Α$ uŠs9 $ wƒÈθ y™   

 

“Zakaria berkata:Ya 
Tuhanku, berilah aku 
suatu tanda,  Tuhan 
berfirman:Tanda 
bagimu ialah bahwa 
kamu tidak dapat 
bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga 
malam, padahal kamu 
sehat". 

2 QS.24:58 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ šÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u 

ãΝä3ΡÉ‹ ø↔tGó¡uŠÏ9 tÏ%©!$# ôM s3n=tΒ 

óΟä3ãΖ≈ yϑ÷ƒ r& tÏ% ©!$#uρ óΟs9 (#θ äó è=ö7 tƒ zΝè=çtø: $# 

ΒÏΖ3äΟó Or=n≈]y Βt�§≡N; 4  

“Hai orang-orang yang 
beriman, hendaklah 
budak-budak (lelaki dan 
wanita) yang kamu 
miliki, dan orang-orang 
yang belum balig di 
antara kamu, meminta 
izin kepada kamu tiga 
kali (dalam satu hari)...” 

3 QS.24:58 

Or=n≈]ß ãtθö‘u≡N; 9©3äΝö 4 9s‹ø[š æt=n‹ø3ä/ö 
Ÿωuρ öΝÎγ øŠn=tæ 7y$uΖã_ £èδ y‰÷èt/ 4  

“...(Itulah) tiga 'aurat 
bagi kamu, tidak ada 
dosa atasmu dan tidak 
(pula) atas mereka 
selain dari (tiga waktu) 
itu...” 

4 QS.39:6 öΝä3à)è=øƒs† ’Îû Èβθ äÜ ç/ öΝà6 ÏG≈ yγ ¨Βé& 
“...Dia menjadikan 
kamu dalam perut 



77 
 

 

 

$ Z)ù=yz . ÏiΒ Ï‰÷èt/ 9,ù=yz ’Îû ;M≈yϑè=àß 

Or=n≈]; 4  

ibumu kejadian demi 
kejadian dalam tiga 
kegelapan...” 

5 QS.77:30 #$ΡÜs=Î)àθþ#( )Î<n’4 ßÏ≅e9 ŒÏ“ Or=n≈]Ï ©äèy=5  
“Pergilah kamu 
mendapatkan naungan 
yang mempunyai tiga 
cabang” 

  

 Bilangan “Empat” diambil dari kata أر�� atau �$أر� disebutkan sebanyak 12 

kali sebagaimana berikut ini, karena bilangan tersebut terdiri dari 2 bentuk kata 

maka akan dipisahkan sesuai asal kata masing–masing. Kata �$أر� disebutkan 

sebanyak 9 kali sedangkan kata أر�� disebutkan sebanyak 3 kali. 

 Bilangan “Empat” yang berasal dari kata �$أر� disebutkan sebanyak 9 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.19 Bilangan Empat berasal dari kata �$أر� 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:226 
tÏ% ©#Ïj9 tβθ ä9 ÷σãƒ ÏΒ öΝÎγ Í←!$ |¡ ÎpΣ ßÈš/t� s? 

&r‘ö/tèyπÏ &r−ôκå�9 (  

“Kepada orang-orang 
yang meng-ilaa' 
isterinya diberi tangguh 
empat bulan 
(lamanya)...” 

2 QS.2:234 

tÏ% ©!$#uρ tβöθ ©ùuθ tF ãƒ öΝä3ΖÏΒ tβρâ‘x‹ tƒ uρ 

&r—øρu≡`[% ƒtIt�u/−Áóz /Î'rΡ-à¡ÅγÎ£ &r‘ö/tèyπs 
9� åκô−r& # Z�ô³tãuρ (   

 

“Orang-orang yang 
meninggal dunia di 
antaramu dengan 
meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para 
isteri itu) 
menangguhkan dirinya 
(ber'iddah) empat bulan 
sepuluh hari. 

3 QS.2:260 
%s$Αt ùs‚ã‹õ &r‘ö/tèyπZ ΒiÏz #$9Ü©�ö�Î 

£èδ ÷�ÝÇ sù y7 ø‹s9 Î)  

“...Allah 
berfirman:(kalau 
demikian) ambillah 
empat ekor burung, 
lalu cincanglah 
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semuanya olehmu...” 

4 QS.4:15 

 ÉL≈©9 $#uρ š Ï?ù' tƒ sπt± Ås≈ x-ø9 $# ÏΒ 

öΝà6 Í←!$|¡ ÎpΣ (#ρß‰Îηô±tF ó™$$ sù £Îγ øŠn=tã 

&r‘ö/tèyπZ ΒiÏΖ6àΝö  

“Dan (terhadap) para 
wanita yang 
mengerjakan perbuatan 
keji, hendaklah ada 
empat orang saksi 
diantara kamu (yang 
menyaksikannya)...” 

5 QS.9:2 

ùs¡Å‹sßθ#( ûÎ’ #${F‘öÚÇ &r‘ö/tèyπs &r−ôκå�9 
(# þθ ßϑn=÷æ$#uρ ö/ ä3̄Ρr& ç�ö� xî “Ì“ Éf ÷è ãΒ «!$#     

 

“Maka berjalanlah 
kamu (kaum musyrikin) 
di muka bumi selama 
empat bulan dan 
ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kamu 
tidak akan dapat 
melemahkan Allah...” 

6 QS.9:36 

’Îû É=≈ tFÅ2 «!$# tΠ öθ tƒ t, n=y{ 

#$9¡¡ϑy≈θu≡NÏ ρu#${F‘ö⇓š ΒÏ]÷κp$! &r‘ö/tèyπî 
×Π ã� ãm 4  

“...Dalam ketetapan 
Allah di waktu Dia 
menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya 
empat bulan haram...” 

7 QS.24:4 

tÏ% ©!$#uρ tβθ ãΒö� tƒ ÏM≈oΨ|Á ós ßϑø9 $# §ΝèO óΟs9 

ƒt'ù?èθ#( /Î'r‘ö/tèyπÏ −àκp‰y#!u   

 

“Dan orang-orang yang 
menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat 
orang saksi...” 

8 QS.24:13 
9©θöωŸ ỳ%!âρ ãt=n‹øµÏ /Î'r‘ö/tèyπÏ −àκp‰y#!u 4  

“Mengapa mereka 
(yang menuduh itu) 
tidak mendatangkan 
empat orang saksi atas 
berita bohong itu?...” 

9 QS.41:10 

Ÿ≅ yèy_uρ $ pκ�Ïù z Å›≡uρu‘ ÏΒ $ yγ Ï%öθsù 

x8t�≈ t/uρ $ pκ� Ïù u‘ £‰s%uρ !$pκ� Ïù $ pκsE≡ uθ ø%r& þ’ Îû 

&r‘ö/tèyπÏ &rƒ−$Θ5 ™yθu#![ 9jÏ=¡¡$!←Í#Î,t   

 

“Dan Dia menciptakan 
di bumi itu gunung-
gunung yang kokoh di 
atasnya. Dia 
memberkahinya dan 
Dia menentukan 
padanya kadar 
makanan-makanan 
(penghuni)nya dalam 
empat masa. Memadai 
untuk mereka yang 
memerlukannya...” 
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 Bilangan “Empat” yang berasal dari kata أر�� disebutkan sebanyak 3 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.20 Bilangan Empat berasal dari kata أر�� 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.24:6 

ùs±tγy≈‰yοä &rnt‰ÏδÏΟó &r‘ö/tìß ©xηu≈‰y≡N¤ 
«!$$ Î/   … çµ̄ΡÎ) z Ïϑs9 šÏ%Ï‰≈ ¢Á9 $#   

 

“...Maka persaksian 
orang itu ialah empat 
kali bersumpah dengan 
nama Allah, 
sesungguhnya dia 
adalah termasuk orang-
orang yang benar...” 

2 QS.24:8 
(# äτ u‘ ô‰tƒ uρ $pκ÷]tã z>#x‹ yè ø9 $# βr& y‰pκô¶s? 

&r‘ö/tìy −yκp≈‰y≡N¤ /Î$$!«    

“Istrinya itu 
dihindarkan dari 
hukuman oleh 
sumpahnya empat kali 
atas nama Allah...” 

3 QS.24:45 

Νåκ÷]Ïϑsù  ¨Β Å´ ôϑtƒ 4’ n? tã Ïµ ÏΖôÜt/ 

Νåκ÷]ÏΒ uρ  ¨Β Å´ ôϑtƒ 4’ n?tã È ÷, s#ô_ Í‘ 

ρuΒÏ]÷κåΝ Β¨ ƒtϑô´Å ãt?n’# &r‘ö/tì8 4  

“...Maka sebagian dari 
hewan itu ada yang 
berjalan di atas 
perutnya dan sebagian 
berjalan dengan dua 
kaki sedang sebagian 
(yang lain) berjalan 
dengan empat kaki...” 

 

 Bilangan “Lima” diambil dari kata ��%� disebutkan sebanyak 2 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.21 Bilangan Lima 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.18:22 ρuƒt)àθ9äθχšt ~sΗ÷¡|π× ™y$ŠÏ?ÞκåΝö .x=ù:âκåΝö  
“ Dan mereka 
berkata:mereka lima 
orang, yang ke enam 
anjing mereka” 

2 QS.58:7 ρuωŸö ~sΗ÷¡|π> )Îωā δèθu ™y$ŠÏ?ÞκåΝö  
“..Dan tidak lima orang 
melainkan Dialah yang 
ke enamnya...” 
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 Bilangan “Enam” diambil dari kata �!� disebutkan sebanyak 7 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.22 Bilangan Enam 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.7:54 
āχÎ) ãΝä3−/u‘ ª! $# “Ï%©!$# t, n=y{ 

#$9¡¡ϑy≈θu≡NÏ ρu#${F‘öÚu ûÎ’ ™ÅG−πÏ &rƒ−$Θ5  

“Sesungguhnya Tuhan 
kamu ialah Allah yang 
telah menciptakan 
langit dan bumi dalam 
enam masa” 

2 QS.10:3 
¨βÎ) ÞΟ ä3−/u‘ ª! $# “Ï% ©!$# t, n=y{ 

#$9¡¡ϑy≈θu≡NÏ ρu#${F‘öÚu ûÎ’ ™ÅG−πÏ &rƒ−$Θ5  

“Sesungguhnya Tuhan 
kamu ialah Allah yang 
telah menciptakan 
langit dan bumi dalam 
enam masa” 

3 QS.11:7 
uθ èδ uρ “ Ï%©!$# t, n=y{ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

ρu#${F‘öÚu ûÎ’ ™ÅG−πÏ &rƒ−$Θ5 š  

“Dialah (Allah) yang 
telah menciptakan 
langit dan bumi dalam 
enam masa” 

4 QS.25:59 
“Ï% ©!$# t, n=y{ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚö‘ F{ $#uρ 

ρuΒt$ /t�÷Ζuγßϑy$ ûÎ’ ™ÅG−πÏ &rƒ−$Θ5  

“(Allah) yang telah 
menciptakan langit dan 
bumi dan apa-apa yang 
ada di antaranya dalam 
enam masa” 

5 QS.32:4 
ª!$# “Ï%©!$# t, n=y{ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

ρu#${F‘öÚu ρuΒt$ /t�÷Ζuγßϑy$ ûÎ’ ™™™™ÅÅ ÅÅGGGG−− −−ππππÏ &rƒ−$Θ5  

“Allah yang telah 
menciptakan langit dan 
bumi dan apa-apa yang 
ada di antaranya dalam 
enam masa” 

6 QS.50:38 

ô‰s)s9 uρ $oΨø)n=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚö‘ F{ $#uρ 

ρuΒt$ /t�÷Ζuγßϑy$ ûÎ’ ™™™™ÅÅ ÅÅGGGG−− −−ππππÏ &rƒ−$Θ5  

“Dan sungguh Kami 
telah menciptakan 
langit dan bumi dan 
apa-apa yang ada di 
antaranya dalam enam 
masa” 

7 QS.57:4 
uθ èδ “Ï%©!$# t, n=y{ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

ρu#${F‘öÚu ûÎ’ ™™™™ÅÅ ÅÅGGGG−− −−ππππÏ &rƒ−$Θ5 

“Dialah (Allah) yang 
telah menciptakan 
langit dan bumi dalam 
enam masa” 
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 Bilangan “Tujuh” diambil dari kata �&� atau �$&� disebutkan sebanyak 24 

kali sebagaimana berikut ini, karena bilangan tersebut disebutkan dalam 2 bentuk 

kata yang berbeda maka kata tersebut dipisahkan sesuai asal katanya. Kata �$&� 

disebutkan sebanyak 4 kali sedangkan kata �&� disebutkan sebanyak 20 kali. 

 Bilangan “Tujuh” yang berasal dari kata �$&� disebutkan sebanyak 4 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.23 Bilangan Tujuh berasal dari kata �$&� 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:196 

 yϑsù öΝ©9 ô‰Åg s† ãΠ$ u‹ÅÁ sù ÏπsW≈ n=rO 5Θ$−ƒ r& ’Îû 

#$:øtpkdÆ ρu™y7öèyπ> )ÎŒs# ‘u_yè÷FçΝö 3  

“...Maka wajib 
berpuasa tiga hari 
dalam masa haji dan 
tujuh  hari (lagi) apabila 
kamu telah pulang 
kembali...” 

2 QS.15:44 

;mλo$ ™y7öèyπè &r/öθu≡>5 9jÏ3ä≅eÈ /t$>5 ΒiÏ]÷κåΝö 
Ö ÷“ ã_ ìΘθ Ý¡ ø)̈Β  

“Jahannam itu 
mempunyai tujuh  
pintu. Tiap-tiap pintu 
(telah ditetapkan) untuk 
golongan yang tertentu 
dari mereka” 

3 QS.18:22 
ρuƒt)àθ9äθχš ™y7öèyπ× ρuOr$ΒÏ]ßκåΝö 

öΝåκâ: ù=Ÿ2 4  

“...Dan (yang lain lagi) 
mengatakan (jumlah 
mereka) tujuh  orang, 
yang ke delapan adalah 
anjingnya...” 

4 QS.31:27 

öθ s9 uρ $ yϑ̄Ρr& ’Îû ÇÚ ö‘F{ $# ÏΒ >οt�yf x© 

ÒΟ≈n=ø%r& ã� ós t7ø9 $#uρ … çν‘‰ßϑtƒ .ÏΒ ÍνÏ‰÷èt/ 

™y7öèyπè &r2øtç�9  

“Dan seandainya 
pohon-pohon di bumi 
menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya 
tujuh  laut (lagi) 
sesudah (kering)nya...” 

  

 Bilangan “Tujuh” yang berasal dari kata �&� disebutkan sebanyak 20 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 
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Tabel 3.24 Bilangan Tujuh berasal dari kata �&� 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:29 

§ΝèO #“uθ tGó™$# ’n<Î) Ï !$yϑ¡¡9 $# £ ßγ1 §θ |¡sù 

™y7öìy ™yϑy≈θu≡N; 4 ρuδèθu /Î3ä≅eÈ «xó> 
×Λ Î=tæ  

“...Dan Dia 
berkehendak 
(menciptakan) langit, 
lalu dijadikan-Nya 
tujuh  langit. Dan Dia 
Maha Mengetahui 
segala sesuatu” 

2 QS.2:261 

ã≅ sẄΒ tÏ%©!$# tβθ à)Ï-Ζãƒ óΟßγ s9≡ uθ øΒr& ’Îû 

™y6Î‹≅È #$!« .xϑyVs≅È my6¬π> &rΡ/;uFtMô ™y7öìy 
Ÿ≅Î/$ uΖy™ ’ Îû Èe≅ä. 7' s#ç7/Ψß™ èπ sJ($ ÏiΒ 7π¬6 ym 3   

“Perumpamaan (nafkah 
yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang 
menafkahkan hartanya 
di jalan Allah adalah 
serupa dengan sebutir 
benih yang 
menumbuhkan tujuh  
bulir, pada tiap-tiap 
bulir seratus biji...” 

3 QS.12:43 

ρu%s$Αt #$9øϑy=Î7à )ÎΤoÎ’þ &r‘u“3 ™y7öìy /t)s�t≡N; 
5β$ yϑÅ™  

“Raja berkata (kepada 
orang-orang terkemuka 
dari 
kaumnya):Sesungguhny
a aku bermimpi melihat 
tujuh  ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk...” 

4 QS.12:43 ƒt'ù2à=èγß£ ™y7öìì ãÏfy$∃Ô y 
“...Dimakan oleh tujuh  
ekor sapi betina yang 
kurus-kurus...” 

5 QS.12:43 
ρu™y7öì ™ßΨ/7ç=n≈MB zäØô�9 ρu&ézy�t 

;M≈|¡ Î0$ tƒ (  

“...Dan tujuh  bulir 
(gandum) yang hijau 
dan tujuh bulir lainnya 
yang kering...” 

6 QS.12:46 

ƒãθ™ß#ß &r‰šκp$ #$9Á_Å‰dÏƒ,ß &rùøFÏΖu$ ûÎ’ ™y7öìÆ 
;N≡ t� s)t/ 5β$ yϑÅ™ £ 

“(Setelah pelayan itu 
berjumpa dengan Yusuf 
dia berseru):"Yusuf, 
Hai orang yang amat 
dipercaya, terangkanlah 
kepada kami tentang 
tujuh  ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk...”  

7 QS.12:46 ƒt'ù2à=èγß£ ™y7öìì ãÏfy$∃Ô  
“...yang dimakan oleh 
tujuh  ekor sapi betina 
yang kurus-kurus...” 
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8 QS.12:46 

ρu™y7öìÆ ™ßΨ/7ç=n≈MB zäØô�9 ρu&ézy�t 
;M≈|¡ Î0$ tƒ þ’Ìj? yè ©9 ßìÅ_ö‘r& ’n<Î) Ä¨$ ¨Ζ9 $# 

óΟßγ ¯=yès9 tβθ ßϑn=ôètƒ   

 

“...Dan tujuh  bulir 
(gandum) yang hijau 
dan (tujuh) lainnya 
yang kering agar Aku 
kembali kepada orang-
orang itu, agar mereka 
mengetahuinya” 

9 QS.12:47 

%s$Αt ?s“÷‘uããθβt ™y7öìy ™ÅΖÏt Šy&r/\$ ùsϑy$ 

ôΜ›?‰|Á ym çνρâ‘x‹sù ’ Îû ÿÏ& Î#ç7 .⊥ß™ āω Î) 

Wξ‹Î=s% $ £ϑÏiΒ tβθ è=ä.ù' s?   

 

“Yusuf berkata:Supaya 
kamu bertanam tujuh  
tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa, 
maka apa yang kamu 
tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya 
kecuali sedikit untuk 
kamu makan” 

10 QS.12:48 

OèΝ§ ƒt'ùAÎ’ ΒÏ. /tè÷‰Ï Œs≡9Ï7y ™y7öìÓ ©Ï‰y#Š× 
z ù=ä.ù'tƒ $ tΒ ÷ΛäøΒ £‰s% £çλ m;   

 

“Kemudian sesudah itu 
akan datang tujuh  
tahun yang amat sulit, 
yang menghabiskan apa 
yang kamu simpan 
untuk menghadapinya 
(tahun sulit)...”  

11 QS.15:87 

ρu9s)s‰ô u#?s�÷Ψo≈7y ™y7öèY$ ΒiÏz #$9øϑyVs$ΤÎ’ 

tβ#u ö�à)ø9 $#uρ tΛ Ïà yè ø9 $#  

“Dan Sesungguhnya 
Kami telah berikan 
kepadamu tujuh  ayat 
yang dibaca berulang-
ulang dan Al-Qur’an 
yang agung” 

12 QS.17:44 
@è¡|6mÎxß !s&ã #$9¡¡Κu≈θu≡Nß #$9¡¡7öìß 

ÞÚö‘ F{ $#uρ tΒ uρ £ Íκ� Ïù 4  

“Langit yang tujuh , 
bumi dan semua yang 
ada di dalamnya 
bertasbih kepada 
Allah...” 

13 QS.23:17 

ρu9s)s‰ô zy=n)øΨo$ ùsθö%s3äΟó ™y7öìy Ûs�t#!←Í,t 
$ tΒ uρ $̈Ζä. Çtã È, ù=sƒø: $# t,Î#Ï-≈ xî   

 

“Dan sesungguhnya 
Kami telah 
menciptakan di atas 
kamu tujuh  buah jalan 
(tujuh buah langit) dan 
Kami tidaklah lengah 
terhadap ciptaan 
(Kami)” 

14 QS.23:86 %è≅ö Βt ‘§>� #$9¡¡ϑy≈θu≡NÏ #$9¡¡7öìÆ “Katakanlah:Siapakah 
yang Empunya langit 
yang tujuh  dan yang 
Empunya 'Arsy yang 
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�>u‘uρ Ä ö̧� yè ø9 $# ËΛÏà yè ø9 $#  
besar?” 

15 QS.41:12 

ùs)sÒŸ9γß£ ™y7öìy ™yϑy≈θu#N; ûÎ’ ƒtθöΒt÷È 
4‘ym ÷ρr& uρ ’Îû Èe≅ä. > !$ yϑy™ $ yδ t� øΒ r& 4  

“Maka dia 
menjadikannya tujuh  
langit dalam dua masa. 
dia mewahyukan pada 
tiap-tiap langit 
urusannya...” 

16 QS.65:12 
#$!ª #$!©%Ï“ {y=n,t ™y6öìy œxÿo≈θu≡N; ρuΒÏz 

ÇÚö‘ F{ $# £ ßγ n=÷WÏΒ  

“Allah-lah yang 
menciptakan tujuh  
langit dan seperti itu 
pula bumi...” 

17 QS.67:3 #$!©%Ï“ {y=n,t ™y7öìy ™yϑy≈θu≡N; ÛÏ7t$%]$ (  
“Yang telah 
menciptakan tujuh  
langit berlapis-lapis...” 

18 QS.69:7 ™y‚¤�tδy$ ãt=n�öκÍΝö ™y7öìy 9sŠu$Α5   

 

“Yang Allah 
menimpakan angin itu 
kepada mereka selama 
tujuh  malam...” 

19 QS.71:15 

&r9sΟó ?s�tρ÷#( .x‹ø#y {y=n,t #$!ª ™y7öìy 
;N≡ uθ≈ yϑy™ $ ]%$ t7ÏÛ  

“Tidakkah kamu 
perhatikan bagaimana 
Allah telah 
menciptakan tujuh  
langit bertingkat-
tingkat? “ 

20 QS.78:12 ρu/t⊥tŠøΖu$ ùsθö%s3äΝö ™y7öèY$ ©Ï‰y#ŠY#  
“Dan Kami bina di atas 
kamu tujuh  buah 
(langit) yang kokoh” 

 

 Bilangan “Delapan” diambil dari kata  '�	%
 atau ���	%
 disebutkan sebanyak 5 

kali sebagaimana berikut ini, karena bilangan ini disebutkan dengan kata yang 

berbeda dalam Al-Qur’an maka dipisahkan sesuai dengan asal katanya. Kata ���	%
 

disebutkan sebanyak 4 kali sedangkan kata '�	%
 disebutkan sebanyak 1 kali. 

 Bilangan “Delapan” yang berasal dari kata ���	%
 disebutkan banyak 4 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 
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Tabel 3.25 Bilangan Delapan berasal dari kata ���	%
  

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.6:143 Orϑy≈ΖÏŠuπs &r—øρu≡l8 (  
“(yaitu) delapan 
binatang...” 

2 QS.39:6 

/ ä3s)n=s{  ÏiΒ <§ø-̄Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ §ΝèO Ÿ≅ yèy_ 

$ pκ÷]ÏΒ $ yγ y_÷ρy— tΑt“Ρr& uρ / ä3s9 z ÏiΒ 

#${FΡ÷èy≈ΟÉ Orϑy≈ΖÏŠuπs &r—øρu≡l8  

“Dia menciptakan kamu 
dari diri yang satu 
(Adam) kemudian 
darinya Dia jadikan 
pasangannya dan Dia 
menurunkan  delapan 
pasang hewan ternak 
untukmu...” 

3 QS.69:7 

™y‚¤�tδy$ ãt=n�öκÍΝö ™y7öìy 9sŠu$Α5 ρuOrϑy≈ΨÏŠuπs 
BΘ$−ƒ r&   

 

“Yang Allah 
menimpakan angin itu 
kepada mereka selama 
tujuh malam dan 
delapan hari terus 
menerus...” 

4 QS.69:17 

à7 n=yϑø9 $#uρ #’ n? tã $ yγ Í←!% ỳ ö‘r& 4 ã≅ Ïϑøts†uρ 

ãt�ó̧z ‘u/nÎ7y ùsθö%sγßΝö ƒtθöΒt×Í‹7 Ssÿo≈ΖÏŠuπ×   

 

“Dan malaikat-malaikat 
berada di penjuru-
penjuru langit. Dan 
pada hari itu delapan 
orang malaikat 
menjunjung 'Arsy 
Tuhanmu di atas 
(kepala) mereka” 

 

 Bilangan “Delapan” yang berasal dari kata '�	%
 disebutkan banyak 1 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.26 Bilangan Delapan berasal dari kata '�	%
  

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.28:27 

tΑ$ s% þ’ÎoΤÎ) ß‰ƒ Í‘ é& ÷βr& y7 ysÅ3Ρé& “y‰÷n Î) 

¢ tLuΖö/$# È ÷tG≈ yδ #’n? tã βr& ’ÎΤt� ã_ ù' s? 

Orϑy≈_Íz mÏfyk8 (   

 

“Berkatalah dia 
(Syu'aib):Sesungguhny
a aku bermaksud 
menikahkan kamu 
dengan salah seorang 
dari kedua anakku ini, 
atas dasar bahwa kamu 
bekerja denganku 
delapan tahun...” 
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 Bilangan “Sembilan” diambil dari kata  ��( atau �$�( disebutkan sebanyak 4 

kali sebagaimana berikut ini, karena bilangan tersebut berasal dari 2 bentuk kata 

maka dipisahkan sesuai dengan asal katanya. Kata  ��( disebutkan sebanyak 3 

kali sedangkan kata �$�( disebutkan sebanyak 1 kali. 

 Bilangan “Sembilan” yang berasal dari kata ��( disebutkan sebanyak 3 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.27 Bilangan Sembilan berasal dari kata ��( 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.17:101 
ρu9s)s‰ô u#?s�÷Ψo$ Βãθ›y4 @Î¡óìy u#ƒt≈M¤ 

;M≈oΨÉi�t/ (  

“Dan Sesungguhnya 
kami telah memberikan 
kepada Musa sembilan 
buah mukjizat yang 
nyata...” 

2 QS.18:25 
(#θ èWÎ6 s9 uρ ’Îû óΟÎγ Ï-ôγ x. y]≈ n=rO 7πsJ($ ÏΒ 

™ÅΖÏš ρu#$—øŠy#Šßρ#( @Î¡óèY$  

“Dan mereka tinggal 
dalam gua mereka tiga 
ratus tahun dan 
ditambah sembilan 
tahun (lagi)” 

3 QS.27:12 

ö≅Åz÷Š r& uρ x8y‰tƒ ’Îû y7Î6 ø‹ y_ ól ã� øƒrB 

/t‹øÒŸ$!u ΒÏô îx�ö�Î ™ßθþ& ( ûÎ’ @Î¡óìÆ 
BM≈tƒ#u 4’ n<Î) tβöθ tãö�Ïù ÿÏµÏΒ öθ s%uρ 4    

 

“Dan masukkanlah 
tanganmu ke leher 
bajumu, niscaya ia akan 
ke luar putih (bersinar) 
bukan karena penyakit. 
(Kedua mukjizat ini) 
termasuk sembilan 
buah mukjizat (yang 
akan dikemukakan) 
kepada Fir'aun dan 
kaumnya...” 

 

 Bilangan “Sembilan” yang berasal dari kata �$�( disebutkan sebanyak 1 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.28 Bilangan Sembilan berasal dari kata �$�( 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 
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1 QS.27:48 

ρu.x%χš ûÎ’ #$9øϑy‰ÏƒΖuπÏ @Î¡óèyπè ‘uδ÷Ý7 
šχρß‰Å¡ ø-ãƒ ’Îû ÇÚö‘ F{ $# Ÿωuρ 

šχθßs Î=óÁ ãƒ  

“Dan adalah di kota itu 
sembilan orang laki-
laki yang membuat 
kerusakan di muka 
bumi, dan mereka tidak 
berbuat kebaikan...” 

 

 Bilangan “Sepuluh” diambil dari kata )*+  atau ة)*+ disebutkan sebanyak 9 

kali sebagaimana berikut ini, karena bilangan ini berasal dari 2 bentuk kata maka 

dipisahkan sesuai dengan asal katanya. Kata ة)*+ disebutkan sebanyak 2 kali 

sedangkan kata )*+ disebutkan sebanyak 7 kali. 

 Bilangan “Sepuluh” yang berasal dari kata ة)*+ disebutkan sebanyak 2 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.29 Bilangan Sepuluh berasal dari kata ة)*+ 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:196 

 yϑsù öΝ©9 ô‰Åg s† ãΠ$ u‹ÅÁ sù ÏπsW≈ n=rO 5Θ$−ƒ r& ’Îû 

Ædkptø: $# >πyè ö7 y™uρ #sŒ Î) öΝçF ÷èy_ u‘ 3 y7 ù=Ï? 

ãt³|�uο× .x%ΒÏ#s'× 3  

“...Maka wajib 
berpuasa tiga hari 
dalam masa haji dan 
tujuh hari (lagi) apabila 
kamu telah pulang 
kembali. Itulah sepuluh 
(hari) yang 
sempurna...” 

2 QS.5:89 

ùs3s-¤≈�t?èµç…ÿ )ÎÛôèy$Πã ãt³|�uοÍ Βt¡|≈3Åt 
ôÏΒ ÅÝy™÷ρr& $ tΒ tβθßϑÏè ôÜ è? öΝä3ŠÎ=÷δ r&   

 

“...Maka kaffarat 
(melanggar) sumpah 
itu, ialah memberi 
makan sepuluh orang 
miskin, yaitu dari 
makanan yang biasa 
kamu berikan kepada 
keluargamu...” 

 

 Bilangan “Sepuluh” yang berasal dari kata )*+ disebutkan sebanyak 7 kali 

sebagaimana berikut ini: 
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Tabel 3.30 Bilangan Sepuluh berasal dari kata )*+ 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:234 

tÏ% ©!$#uρ tβöθ ©ùuθ tF ãƒ öΝä3ΖÏΒ tβρâ‘x‹ tƒ uρ 

% [`≡uρø— r& z óÁ −/u�tItƒ £ Îγ Å¡ à-Ρr' Î/ sπ yèt/ö‘r& 

&r−ôκå�9 ρuãt³ô�Z# (   

 

“Orang-orang yang 
meninggal dunia di 
antaramu dengan 
meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para 
isteri itu) 
menangguhkan dirinya 
(ber'iddah) empat bulan 
sepuluh hari...” 

2 QS.6:160 
Βt ỳ%!u /Î$$:øtp¡|ΖuπÏ ùs#s&ã… ãt³ô�ç 

$ yγ Ï9$sW øΒ r& (  

“Barangsiapa membawa 
amal yang baik, maka 
baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat 
amalnya...” 

3 QS.7:142 

$ tΡô‰tã≡ uρuρ 4 y›θãΒ š ÏW≈n=rO \' s#ø‹s9 

ρu&r?øϑyϑôΖu≈γy$ /Îèy³ô�9  

“Dan telah Kami 
janjikan kepada Musa 
(memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu 
tiga puluh malam, dan 
Kami sempurnakan 
jumlah malam itu 
dengan sepuluh 
(malam lagi)...” 

4 QS.11:13 

÷Π r& šχθä9θ à)tƒ çµ1u�tIøù$# ( ö≅è% (#θ è?ù' sù 

/Îèy³ô�Î ™ßθu‘9 ΒiÏV÷#Î&Ï   

 

“Bahkan mereka 
mengatakan:"Muhamm
ad telah membuat-buat 
Al-Qur’an itu", 
Katakanlah:"(Kalau 
demikian), maka 
datangkanlah sepuluh 
surat-surat yang dibuat-
buat yang 
menyamainya...” 

5 QS.20:103 
šχθçGx-≈ y‚ tGtƒ öΝæηuΖ÷�t/ βÎ) öΝçF ø[Î6 ©9 āωÎ) 

ãt³ô�Z#  

“Mereka berbisik-bisik 
di antara mereka:Kamu 
tidak berdiam (di dunia) 
melainkan hanyalah 
sepuluh (hari)” 

6 QS.28:27 

ùs*Îβ÷t &r?øϑyϑôM| ãt±ô�\# ùsϑÏô ãÏΖ‰Ï8x ( 
!$ tΒ uρ ß‰ƒ Í‘ é& ÷βr& ¨, ä© r& š�ø‹ n=tã 4 

“...Jika kamu cukupkan 
sepuluh tahun maka itu 
adalah (suatu kebaikan) 
dari kamu, maka Aku 
tidak hendak memberati 
kamu. dan kamu Insya 
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þ’ÎΤ ß‰Éf tF y™ βÎ) u !$ x© ª!$# š∅ÏΒ 

tÅs Î=≈ ¢Á9 $#  

Allah akan 
mendapatiku termasuk 
orang- orang yang 
baik”. 

7 QS.89:2 ρu9s‹u$Α@ ãt³ô�9 ∪⊄∩  
“Dan malam yang 
sepuluh”  

 

 Bilangan “Sebelas” diambil dari kata )*+ أ�� yang disebutkan sebanyak 1 

kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.31 Bilangan Sebelas 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.12:4 

øŒ Î) tΑ$ s% ß#ß™θ ãƒ Ïµ‹Î/L{ ÏM t/r'̄≈ tƒ ’ÎoΤ Î) 

‘u&rƒ÷Mà &rnt‰y ãt³|�u .xθö.x6Y$ ρu#$9±¤ϑô§} 
t� yϑs)ø9 $#uρ ö  

“(ingatlah), ketika 
Yusuf  berkata kepada 
ayahnya:Wahai ayahku, 
Sesungguhnya Aku 
bermimpi melihat 
sebelas bintang, 
matahari dan bulan...” 

 

 Bilangan “Dua Belas” diambil dari kata ة)*+ 	!�
 yang ا
�	 +*(atau ا

disebutkan sebanyak 5 kali sebagaimana berikut ini. Karena bilangan ini berasal 

dari 2 bentuk kata maka dipisahkan sesuai dengan asal katanya. Kata ة)*+ 	!�
 ا

disebutkan sebanyak 3 kali sedangkan kata )*+ 	�
 .disebutkan sebanyak 2 kali ا

 Bilangan “Dua Belas” yang berasal dari kata ة)*+ 	!�
 disebutkan sebanyak  ا

3 kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel  3.32 bilangan Dua Belas berasal dari kata ة)*+ 	!�
 ا

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:60 ÏŒ Î)uρ 4’s+ó¡oKó™$# 4† y›θ ãΒ ÏµÏΒ öθ s)Ï9 
“Dan (Ingatlah) ketika 
Musa memohon air 
untuk kaumnya, lalu 
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$ oΨù=à)sù >Î�ôÑ $# š‚$ |Á yè În/ t� yf y⇔ø9 $# ( 
ùs$$Ρ-xfy�tNô ΒÏΖ÷µç #$Oø⊥tFt$ ãt³ô�uοn ãtŠøΖY$ (  

kami 
berfirman:"Pukullah 
batu itu dengan 
tongkatmu". lalu 
memancarlah 
daripadanya dua belas 
mata air... “ 

2 QS.7:160 
ρu%sÜ©è÷Ψo≈γßΝã #$OøΨoLtó ãt³ô�uοn &r™ó7t$Û»$ 

$ VϑtΒ é& 4  

“Dan mereka kami bagi 
menjadi dua belas suku 
yang masing-
masingnya berjumlah 
besar...” 

3 QS.7:160 

!$ uΖø‹ ym÷ρr& uρ 4’ n<Î) #y›θ ãΒ ÏŒÎ) çµ8s)ó¡oKó™$# 

ÿ…çµ ãΒ öθs% Âχ r& >Î�ôÑ $# š‚$ |Á yèÎn/ 

#$9ø⇔yfy�t ( ùs$$Ρ/7tfy¡|Mô ΒÏΨ÷µç #$Oø⊥tFt$ 

ãt³ô�uοn ãtŠøΖY$ ( ô 

“...Dan Kami wahyukan 
kepada Musa ketika 
kaumnya meminta air 
kepadanya:"Pukullah 
batu itu dengan 
tongkatmu!". Maka 
memancarlah dari 
padanya duabelas mata 
air...” 

 

 Bilangan “Dua Belas” yang berasal dari kata )*+ 	�
 disebutkan sebanyak 2  ا

kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.33 Bilangan Dua Belas yang berasal dari kata )*+ 	�
   ا

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.5:12 

 ô‰s)s9 uρ x‹ yzr& ª!$# t,≈ sW‹ÏΒ û_ Í_t/ 

)Î ó�uℜÏƒ≅Ÿ ρu/tèyW÷Ζu$ ΒÏΨ÷γßΟÞ #$Oø_oó ãt³|�u 
$ Y7‹É)tΡ (  

“Dan sesungguhnya 
Allah telah mengambil 
perjanjian (dari) Bani 
Israil dan telah kami 
angkat diantara mereka 
12 orang pemimpin...” 

2 QS.9:36 

)Îβ¨ ãÏ‰£οn #$9¶’κåθ‘Í ãÏΖ‰y #$!« #$OøΨo$ 

ãt³|�u −yκö�\# ûÎ’ 2ÅFt≈=É #$!« ƒtθöΠt 
t, n=y{ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# š⇓ö‘ F{ $#uρ !$ pκ÷]ÏΒ 

“Sesungguhnya 
bilangan bulan pada sisi 
Allah adalah dua belas 
bulan, dalam ketetapan 
Allah di waktu Dia 
menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya 
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îπ yèt/ö‘r& ×Π ã�ãm  
empat bulan haram...”  

 

 Bilangan “Sembilan Belas” diambil dari kata )*+ �$�( yang disebutkan 

sebanyak 1 kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.34 Bilangan Sembilan Belas 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.74:30 æt=n�öκp$ @Î¡óèyπs ãt³|�u  
“Dan di atasnya ada 
sembilan belas 
(Malaikat penjaga)” 

 

 Bilangan “Dua Puluh” diambil dari kata ون)*+ yang disebutkan sebanyak 1 

kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.35 Bilangan Dua Puluh 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 8:65 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ ÷ É<̈Ζ9 $# ÇÚÌh� ym šÏΖÏΒ ÷σßϑø9 $# 

’ n?tã ÉΑ$ tF É)ø9 $# 4 βÎ) ä3tƒ öΝä3ΖÏiΒ 

ãÏ³ô�çρβt ¹|≈9É�çρβt  

“Hai Nabi, kobarkanlah 
semangat para mukmin 
untuk berperang. Jika 
ada dua puluh orang 
yang sabar 
diantaramu...”  

  

 Bilangan “Tiga Puluh” diambil dari kata ن-
#
 atau ��
#
 yang disebutkan 

sebanyak 2 kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.36 Bilangan Tiga Puluh 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.7:142 ρuρu≡ãt‰ôΡt$ Βãθ›y4 Or=n≈WÏš 9s‹ø#s'\  
“Dan telah Kami 
janjikan kepada Musa 
(memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu 



92 
 

 

 

tiga puluh malam...” 

2 QS.46:15 

$ uΖøŠ¢¹uρuρ z≈|¡Σ M}$# Ïµ÷ƒ y‰Ï9≡ uθ Î/ $ ·Ζ≈ |¡ôm Î) ( 
çµ÷F n=uΗxq …çµ•Β é& $ \δ ö�ä. çµ÷Gyè|Ê uρuρ $ \δö� ä. ( 

ρuqxΗ÷=èµç… ρuùÏÁ|≈=èµç… Or=n≈Wèθβt −yκö�·# 4 

“Kami perintahkan 
kepada manusia supaya 
berbuat baik kepada 
dua orang ibu 
bapaknya, ibunya 
mengandungnya 
dengan susah payah, 
dan melahirkannya 
dengan susah payah 
(pula). mengandungnya 
sampai menyapihnya 
adalah tiga puluh 
bulan...” 

 

 Bilangan “Empat Puluh” diambil dari kata �� disebutkan sebanyak 4 kali أر�$

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.37 Bilangan Empat Puluh 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:51 
ρu)ÎŒø ρu≡ãt‰ôΡt$ Βãθ›y# &r‘ö/tèÏŠz 9s‹ø#s'\   

 

“Dan (ingatlah), ketika 
Kami berjanji kepada 
Musa (memberikan 
Taurat, sesudah) empat 
puluh malam...” 

2 QS.5:26 

%s$Αt ùs*ÎΡ¯γy$ Χètp�§Βtπî ãt=n�öκÍΝö ¡ &r‘ö/tèÏŠz 
Zπ uΖy™ ¡   

 

“Allah berfirman:"(Jika 
demikian), maka 
sesungguhnya negeri itu 
diharamkan atas mereka 
selama empat puluh 
tahun...” 

3 QS.7:142 

$ tΡô‰tã≡ uρuρ 4 y›θãΒ š ÏW≈n=rO \' s#ø‹s9 

$ yγ≈ uΖôϑyϑø?r& uρ 9�ô³yè Î/ §ΝtGsù àM≈ s)‹ÏΒ 

‘u/nÎµÏÿ &r‘ö/tèÏŠ∅š 9s‹ø#s'\  

“Dan telah Kami 
janjikan kepada Musa 
(memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu 
tiga puluh malam, dan 
Kami sempurnakan 
jumlah malam itu 
dengan sepuluh (malam 
lagi), maka 
sempurnalah waktu 
yang telah ditentukan 
Tuhannya empat puluh 
malam...” 
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4 QS.46:15 
myL̈# )ÎŒs# /t=nvx &r©ä‰£νç… ρu/t=nvx &r‘ö/tèÏŠz 

Zπ uΖy™  

“...sehingga apabila dia 
telah dewasa dan 
umurnya sampai empat 
puluh tahun...” 

 

 Bilangan “Lima Puluh” diambil dari kata ���%� disebutkan sebanyak 1 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.38 Bilangan Lima Puluh 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.29:14 

ô‰s)s9 uρ $ uΖù=y™ö‘r& % ·nθ çΡ 4’n<Î) ÏµÏΒ öθ s% 

y]Î7 n=sù öΝÎγ‹ Ïù y# ø9 r& >π uΖy™ āωÎ) 

~sΗ÷¡Åš æt%ΒY$  

“Dan sesungguhnya 
kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya, 
maka ia tinggal di 
antara mereka seribu 
tahun kurang lima 
puluh tahun...” 

 

 Bilangan “Enam Puluh” diambil dari kata ��!� yang disebutkan sebanyak 1 

kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.39 Bilangan Enam Puluh 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 58:4 
ùsϑy 9©Οó „o¡óGtÜÏìô ùs*ÎÛôèy$Πã ™ÅGnÏt 

$ YΖŠÅ3ó¡ ÏΒ 4  

“...Maka siapa yang 
tidak kuasa (wajiblah 
atasnya) memberi 
makan enam puluh 
orang miskin...” 

 

 Bilangan “Tujuh Puluh” diambil dari kata ��$&�  atau ن-$&� disebutkan 

sebanyak 3 kali sebagaimana berikut ini: 
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Tabel 3.40 Bilangan Tujuh Puluh 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.7:155 

ρu#$z÷Gt$‘u Βãθ›y4 %sθöΒtµç… ™y7öèÏt 
Wξ ã_ u‘ $ oΨÏG≈ s)‹ ÏϑÏj9 (  

“Dan Musa memilih 
tujuh puluh  orang dari 
kaumnya untuk 
(memohonkan taubat 
kepada Kami) pada 
waktu yang telah Kami 
tentukan...” 

2 QS.9:80 

ö� Ï-øótGó™$# öΝçλ m; ÷ρr& Ÿω ö� Ï-øótGó¡n@ öΝçλ m; βÎ) 

@n¡óGtóø-Ï�ö ;mλçΝö ™y7öèÏt ∆s÷§οZ ùs=n ƒtóø-Ï�t 
ª!$# öΝçλ m;   

 

“Kamu memohonkan 
ampun bagi mereka 
atau tidak kamu 
mohonkan ampun bagi 
mereka (adalah sama 
saja). Kendatipun kamu 
memohonkan ampun 
bagi mereka tujuh 
puluh kali, namun 
Allah sekali-kali tidak 
akan memberi ampunan 
kepada mereka...” 

3 QS.69:32 
OèΟ¢ ûÎ’ ™Å=ù¡Å#s'7 Œs‘öããγy$ ™y7öèãθβt 

% Yæ# u‘ ÏŒ çνθ ä3è=ó™$$ sù  

“Kemudian belitlah dia 
dengan rantai yang 
panjangnya tujuh 
puluh hasta” 

 

 Bilangan “Delapan Puluh” diambil dari kata ���	%
 disebutkan sebanyak 1 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.41 Bilangan Delapan Puluh 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 24:4 

óΟèδρß‰Î=ô_ $$ sù tÏΖ≈ uΚ rO Zοt$ù#y_ Ÿωuρ 

(#θ è=t7ø)s? öΝçλm; ¸οy‰≈ pκy− # Y‰t/r& 4  

“...Maka deralah 
mereka (yang menuduh 
itu) delapan puluh kali 
dera, dan janganlah 
kamu terima 
kesaksianmereka buat 
selama-lamanya...” 
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 Bilangan “Sembilan Puluh Sembilan” diambil dari kata �� )�� و)�$

disebutkan sebanyak 1 kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.42 Bilangan Sembilan Puluh Sembilan 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.38:23 

)Îβ¨ δy≈‹x#! &r�Å 9sµç… @Î¡óìÓ ρu@Î¡óèãθβt 
Zπ yf÷ètΡ u’ Í<uρ ×π yf ÷ètΡ ×οy‰Ïn≡ uρ  

“Sesungguhnya 
saudaraku Ini 
mempunyai sembilan 
puluh sembilan ekor 
kambing betina dan aku 
mempunyai seekor 
saja...” 

 

 Bilangan “Seratus” diambil dari kata �.	� yang disebutkan sebanyak 5 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.43 Bilangan Seratus 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:259 

÷tΑ$ s% 4’ ¯Τr& Ç‘ós ãƒ ÍνÉ‹≈ yδ ª!$# y‰÷èt/ 

Βtθö?Ïγy$ ( ùs'rΒt$?sµç #$!ª ΒÏ$(Jsπs ãt$Θ5 OèΝ§ 
…çµ sVyèt/ 

“...Dia 
berkata:"Bagaimana 
Allah menghidupkan 
kembali negeri Ini 
setelah hancur?" Maka 
Allah mematikan orang 
itu seratus tahun, 
kemudian 
menghidupkannya 
kembali...” 

2 QS.2:259 

tΑ$ s% öΝŸ2 |M ÷VÎ7 s9 ( tΑ$ s% àM ÷VÎ7 s9 $ ·Βöθ tƒ 

&rρ÷ /tè÷Ùu ƒtθöΘ5 ( %s$Αt /t≅ 9©7ÎV÷M| ΒÏ$(Jsπs 
5Θ$tã  

“...Allah 
bertanya:"Berapakah 
lamanya kamu tinggal 
di sini?" ia 
menjawab:"Saya 
tinggal di sini sehari 
atau setengah hari." 
Allah 
berfirman:"Sebenarnya 
kamu telah tinggal di 
sini seratus tahun 
lamanya...” 
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3 QS.2:261 

ã≅ sẄΒ tÏ%©!$# tβθ à)Ï-Ζãƒ óΟßγ s9≡ uθ øΒr& ’Îû 

È≅‹Î6 y™ «!$# È≅sVyϑx. >π ¬6ym ôM tF u;/Ρr& yìö7 y™ 

™yΖu$/Î≅Ÿ ûÎ’ .ä≅eÈ ™ßΨ/7ç#s'7 ΒiÏ$(Jsπè my6¬π7 3  

“Perumpamaan (nafkah 
yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang 
menafkahkan hartanya 
di jalan Allah adalah 
serupa dengan sebutir 
benih yang 
menumbuhkan tujuh 
bulir, pada tiap-tiap 
bulir seratus biji...”  

4 QS.8:65 

ρu)Îβ ƒt3ä ΒiÏΖ6àΝ ΒiÏ$(Jsπ× ƒtóø=Î7çθþ#( 
$ Z-ø9 r& zÏiΒ š Ï%©!$# (#ρã� x-x. óΟ ßγ ¯Ρr' Î/ 

×Π öθ s% āω šχθßγ s)ø-tƒ   

 

“...dan jika ada seratus 
orang yang sabar 
diantaramu, niscaya 
mereka akan dapat 
mengalahkan seribu 
dari pada orang kafir, 
disebabkan orang-orang 
kafir itu kaum yang 
tidak mengerti “ 

5 QS.8:66 

ùs*Îβ ƒt3ä ΒiÏΖ6àΝ ΒiÏ$(Jsπ× ¹|$/Î�tο× 
(#θ ç7Î=øótƒ È ÷tGsJ($ ÏΒ  

“...Maka jika ada 
diantaramu seratus 
orang yang sabar, 
niscaya mereka akan 
dapat mengalahkan dua 
ratus orang kafir...” 

 

 Bilangan “Dua Ratus” diambil dari kata ��!.	� yang disebutkan sebanyak 2 

kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.44 Bilangan Dua Ratus 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.8:65 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ ÷ É<̈Ζ9 $# ÇÚÌh� ym šÏΖÏΒ ÷σßϑø9 $# 

’ n?tã ÉΑ$ tF É)ø9 $# 4 βÎ) ä3tƒ öΝä3ΖÏiΒ 

ãÏ³ô�çρβt ¹|≈9É�çρβt ƒtóø=Î7çθ#( ΒÏ$(JsGt÷È 4  

“Hai Nabi, kobarkanlah 
semangat para mukmin 
untuk berperang. Jika 
ada dua puluh orang 
yang sabar diantaramu, 
niscaya mereka akan 
dapat mengalahkan dua 
ratus orang musuh...” 

2 QS.8:66 
zβÎ* sù  ä3tƒ Νà6ΖÏiΒ ×πsJ($ ÏiΒ ×οt� Î/$|¹ 

ƒtóø=Î7çθ#( ΒÏ$(JsGt÷È 4  

“...Maka jika ada 
diantaramu seratus 
orang yang sabar, 
niscaya mereka akan 
dapat mengalahkan dua 
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ratus orang kafir...” 
 

 Bilangan “Tiga Ratus” diambil dari kata �.	%
#
 disebutkan sebanyak 1 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.45 Bilangan Tiga Ratus 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.18:25 
ρu9s6ÎWèθ#( ûÎ’ .xγô-ÏγÎΟó Or=n≈]y ΒÏ$(Jsπ7 

šÏΖÅ™ (#ρßŠ# yŠ ø— $#uρ $ Yè ó¡Î@  

“Dan mereka tinggal 
dalam gua mereka tiga 
ratus tahun dan 
ditambah sembilan 
tahun (lagi)” 

 

 Bilangan “Seribu” diambil dari kata /أ� disebutkan 8 kali sebagaimana 

berikut ini: 

Tabel 3.46 Bilangan Seribu 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.2:96 

ƒtθuŠ–ö &rnt‰ßδèΝö 9sθö ƒãèyϑ£�ã &r9ø#y ™yΖuπ7 
$ tΒ uρ uθ èδ ÏµÏn Ì“ôm t“ ßϑÎ/ z ÏΒ É>#x‹yè ø9 $# 

βr& t� £ϑyè ãƒ 3  

“...masing-masing 
mereka ingin agar 
diberi umur seribu 
tahun, padahal umur 
panjang itu sekali-kali 
tidak akan 
menjauhkannya 
daripada siksa...” 

2 QS.8:9 

&rΤoÎ’ ΒãϑÏ‰‘.äΝ /Î'r9ø#7 ΒiÏz #$9øϑy=n≈×̄Í3sπÏ 
šÏùÏŠ ó÷ß∆   

 

“...Sesungguhnya Aku 
akan mendatangkan 
bala bantuan kepada 
kamu dengan seribu 
malaikat yang datang 
berturut-turut” 

3 QS.8:65 

βÎ)uρ ä3tƒ Νà6ΖÏiΒ ×πsJ($ ÏiΒ (# þθ ç7 Î=øótƒ 

&r9ø-Z$ ΒiÏz #$!©%Ïš .x-x�ãρ#(  

“...dan jika ada seratus 
orang yang sabar 
diantaramu, niscaya 
mereka akan dapat 
mengalahkan seribu 
dari pada orang kafir...” 
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4 QS.8:66 

ρu)Îβz ƒt3ä ΒiÏΖ3äΝö &r9ø#× ƒtóø=Î7çθþ#( &r9ø-x÷È 
ÈβøŒ Î* Î/ «!$# 3  

“...Dan jika diantaramu 
ada seribu orang(yang 
sabar), niscaya mereka 
akan dapat 
mengalahkan dua ribu 
orang, dengan seizin 
Allah...” 

5 QS.22:47 
ρu)Îχā ƒtθöΒ·$ ãÏΨ‰y ‘u/nÎ7y .x(r9ø#É ™yΖuπ7 

$ £ϑÏiΒ šχρ‘‰ãès?  

“...Sesungguhnya sehari 
disisi Tuhanmu adalah 
seperti seribu menurut 
perhitunganmu “ 

6 QS.29:14 

ô‰s)s9 uρ $ uΖù=y™ö‘r& % ·nθ çΡ 4’n<Î) ÏµÏΒ öθ s% 

ùs=n7Î]y ùÏ‹γÎΝö &r9ø#y ™yΖuπ> )Îωā 
šÅ¡ ÷Ηs~ $YΒ% tæ ã  

“Dan sesungguhnya 
Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya, 
maka ia tinggal di 
antara mereka seribu 
tahun kurang lima 
puluh tahun...” 

7 QS.32:5 

ã� În/y‰ãƒ t�øΒ F{ $# š∅ÏΒ Ï !$yϑ¡¡9 $# ’n<Î) 

ÇÚö‘ F{ $# ¢ΟèO ßlã� ÷ètƒ Ïµø‹ s9 Î) ’Îû 5Θ öθ tƒ tβ% x. 

ΒÏ)ø‰y#‘âνç…ÿ &r9ø#y ™yΖuπ7 ΒiÏϑ£$ ?sèã‰‘ρβt  

“Dia mengatur urusan 
dari langit ke bumi, 
kemudian(urusan)itu 
naik kepada-Nya dalam 
satu hari yang kadarnya 
adalah seribu tahun 
menurut 
perhitunganmu”  

8 QS.97:3 9s‹ø#s'ä #$9ø)s‰ô‘Í {y�ö�× ΒiÏô &r9ø#É −yκö�9  
“Malam kemuliaan itu 
lebih baik dari seribu 
bulan “ 

 

 Bilangan “Dua Ribu” diambil dari kata �� yang disebutkan sebanyak 1 kali أ�0

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.47 Bilangan Dua Ribu 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.8:66 

ρu)Îβ ƒt3ä ΒiÏΖ3äΝö &r9ø#× ƒtóø=Î7çθþ#( &r9ø-x÷È 
ÈβøŒ Î* Î/ «!$# 3 ª!$#uρ yìtΒ t Î�É9≈¢Á9 $#   

 

“...Dan jika diantaramu 
ada seribu orang (yang 
sabar), niscaya mereka 
akan dapat 
mengalahkan dua ribu  
orang, dengan seizin 
Allah. Dan Allah 
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beserta orang-orang 
yang sabar “ 

 

 Bilangan “Tiga Ribu” diambil dari kata آ2ف �
#
 yang disebutkan sebanyak 

1 kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.48 Bilangan Tiga Ribu 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.3:124 

øŒ Î) ãΑθà)s? š ÏΨÏΒ ÷σßϑù=Ï9 s9 r& 

ƒt3õ-ÏŠu3äΝö &rβ ƒãϑÏ‰£.äΝö ‘u/š3äΝ /ÎWs=n≈WsπÏ 
u#9s≈#7 ΒiÏz #$9øϑy=n≈¯×Í3sπÏ Βã∴”u9Ït   

 

“(Ingatlah), ketika 
kamu mengatakan 
kepada orang 
mukmin:"Apakah tidak 
cukup bagi kamu Allah 
membantu kamu 
dengan tiga ribu  
malaikat yang 
diturunkan (dari 
langit)? “ 

 

 Bilangan “Lima Ribu” diambil dari kata آ2ف ��%� yang disebutkan 

sebanyak 1 kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.49 Bilangan Lima Ribu 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.3:125 

#’ n?t/ 4 βÎ) (#ρç�É9 óÁs? (#θ à)−Gs?uρ Νä.θ è?ù' tƒ uρ 

ÏiΒ öΝÏδ Í‘öθ sù #x‹≈ yδ öΝä.÷Š Ï‰ôϑãƒ Νä3š/u‘ 

2¿ƒsϑô¡|πÏ u#9s≈#7 ΒiÏz #$9øϑy=n≈×̄Í3sπÏ 
tÏΒ Èhθ |¡ ãΒ  

“Ya (cukup), jika kamu 
bersabar dan bersiap-
siaga, dan mereka 
datang menyerang 
kamu dengan seketika 
itu juga, niscaya Allah 
menolong kamu dengan 
lima ribu  malaikat 
yang memakai tanda “ 

 

 Bilangan “Lima Puluh Ribu” diambil dari kata /أ� ���%� yang disebutkan 

sebanyak 1 kali sebagaimana berikut ini: 
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Tabel 3.50 Bilangan Lima Puluh Ribu 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.70:4 

ßl ã�÷ès? èπ x6Í× ¯≈ n=yϑø9 $# ßyρ”�9 $#uρ Ïµø‹ s9 Î) 

ûÎ† ƒtθöΘ5 .x%βt ΒÏ)ø‰y#‘âνç… ~sΗ÷¡Åt 
&r9ø#y ™yΖuπ7  

“Malaikat-malaikat dan 
Jibril naik (menghadap) 
kepada Tuhan dalam 
sehari yang kadarnya 
limapuluh ribu  tahun” 

 

 Bilangan “Seratus Ribu” diambil dari kata /أ� �.	� yang disebutkan 1 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.51 Bilangan Seratus Ribu 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.37:147 
ρu&r‘ö™y=ùΨo≈µç )Î<n’4 ΒÏ$(JsπÏ &r9ø#A &rρ÷ 

šχρß‰ƒ Ì“tƒ  

“Dan Kami utus dia 
kepada seratus ribu 
orang atau lebih” 

 

 Setelah mengetahui ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat bilangan kardinal di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 30 bilangan yang berbeda di antaranya 

adalah: 

1. Bilangan Satu sebanyak 145 kali yang terdiri dari kata أ�� (74 kali), إ��ى 

(10 kali), وا�� (30 kali) dan وا��ة (31 kali) 

2. Bilangan Dua sebanyak 15 kali yang terdiri dari kata ���
 ا
�	ن ,kali) (10 ا

(1 kali) dan ��!�
  kali) (4 ا

3. Bilangan Tiga sebanyak 17 kali terdiri kata  ث#
 (5 kali) dan �
#
 (12 

kali) 
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4. Bilangan Empat sebanyak 12 kali yang terdiri dari kata أر�� (3 kali) dan  

  (kali 9) أر�$�

5. Bilangan Lima (��%�) sebanyak 2 kali 

6. Bilangan Enam (�!�) sebanyak 7 kali 

7. Bilangan Tujuh sebanyak 24 kali yang terdiri dari kata �&� (20 kali) dan 

�$&� (4 kali)  

8. Bilangan Delapan  sebanyak 5 kali yang terdiri dari kata '�	%
 (1 kali) dan 

���	%
 (4 kali) 

9. Bilangan Sembilan sebanyak 4 kali yang terdiri dari kata ��( (3 kali) dan 

�$�( (1 kali)  

10. Bilangan Sepuluh sebanyak 9 kali yang terdiri dari kata  )*+ (7 kali) dan 

 (kali 2) +*(ة

11. Bilangan Sebelas ()*+ أ��) sebanyak 1 kali 

12. Bilangan Dua Belas sebanyak 5 kali yang terdiri dari kata ة)*+ 	!�
 3) ا

kali) dan )*+ 	�
 kali) (2 ا

13. Bilangan Sembilan Belas ()*+ �$�() sebanyak 1 kali 

14. Bilangan Dua Puluh (ون)*+) sebanyak 1 kali 

15. Bilangan Tiga Puluh (ن-
#
 atau ��
#
) sebanyak 2 kali 

16. Bilangan Empat Puluh ( ��أر$� ) sebanyak 4 kali 

17. Bilangan Lima Puluh (���%�) 1 kali 

18. Bilangan Enam Puluh (��!�) sebanyak 1 kali 
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19. Bilangan Tujuh Puluh (��$&�  dan ن-$&�) sebanyak 3 kali 

20. Bilangan Delapan Puluh (���	%
) sebanyak 1 kali 

21. Bilangan Sembilan Puluh Sembilan (و)�$-ن ��() sebanyak 1 kali 

22. Bilangan Seratus (�.	�) sebanyak 5 kali 

23. Bilangan Dua Ratus (��!.	�) sebanyak 2 kali 

24. Bilangan Tiga Ratus (�.	%
#
) sebanyak 1 kali 

25. Bilangan Seribu (/أ�) sebanyak 8 kali 

26. Bilangan Dua Ribu (�� sebanyak 1 kali (أ�0

27. Bilangan Tiga Ribu (آ2ف �
#
) sebanyak 1 kali 

28. Bilangan Lima Ribu (آ2ف ��%�) sebanyak 1 kali 

29. Bilangan Lima Puluh Ribu (/أ� ���%�) sebanyak 1 kali 

30. Bilangan Seratus Ribu (/أ� �.	�) sebanyak 1 kali 

 

3.1.1.3 Bilangan Pecahan dalam Al-Qur’an 

 Bilangan “Sepersepuluh” diambil dari kata ر	*$� disebutkan 1 kali dalam Al-

Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.52 Bilangan Sepersepuluh 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 34:45 

šU¤‹ x.uρ t Ï%©!$#  ÏΒ öΝÎγ Î=ö7 s% $ tΒ uρ (#θ äón=t/ 

ΒÏè÷±t$‘u Βt$! u#?s�÷Ψo≈γßΝö ùs3s‹¤/çθ#( ‘â™ß?Í’ (  

“ Dan orang-orang 
yang sebelum 
mereka telah 
mendustakan sedang 
orang- orang kafir 
Mekah itu belum 
sampai menerima 
sepersepuluh dari 
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apa yang telah kami 
berikan kepada 
orang-orang dahulu 
itu...” 

 

 Bilangan “Seperdelapan” diambil dari kata �%ُُ
 disebutkan sebanyak 1 kali 

sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.53 Bilangan Seperdelapan 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 4. 12 

ùs*Îβ 2Ÿ$βt 9s6àΝö ρu!s$Ó ùs=nγß£ #$9V›ϑßß 
$ £ϑÏΒ Λä ò2t� s? 4 .ÏiΒ Ï‰÷èt/ 7π§‹ Ï¹uρ 

šχθß¹θ è? !$yγ Î/ ÷ρr& & øyŠ 3   

 

“...Jika kamu 
mempunyai anak, 
maka para isteri 
memperoleh 
seperdelapan dari 
harta yang kamu 
tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat 
yang kamu buat atau 
(dan) sesudah 
dibayar hutang-
hutangmu...” 

 

 Bilangan “Seperenam” diambil dari kata ُ�ُ�س disebutkan sebanyak 3 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.54 Bilangan Seperenam 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.4:11 
Þµ÷ƒ uθ t/L{ uρ Èe≅ ä3Ï9 7‰Ïn≡ uρ $ yϑåκ÷]ÏiΒ 

#$9¡�‰ß̈â ΒÏϑ£$ ?s�t8x 

“...Dan untuk dua orang 
ibu-bapak, bagi masing-
masingnya seperenam 
dari harta yang 
ditinggalkan...” 

2 QS.4:11 
βÎ* sù tβ% x. ÿ… ã&s! ×οuθ ÷zÎ) ÏµÏiΒ T|sù 

#$9¡�‰ß̈â 

“...Jika yang meninggal 
itu mempunyai 
beberapa saudara, maka 
ibunya mendapat 
seperenam...” 
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3 QS.4:12 ùs=Î3ä≅eÈ ρu≡nÏ‰7 ΒiÏΨ÷γßϑy$ #$9¡�‰ß̈â 
“...Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis 
saudara itu seperenam 
harta...” 

 

 Bilangan “Seperlima” diambil dari kata 5%ُ�ُ disebutkan sebanyak 1 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.55 Bilangan Seperlima 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS.8:41 

(# þθ ßϑn=÷æ$#uρ $yϑ̄Ρr& ΝçGôϑÏΨxî ÏiΒ & óx« 

ùs'rβ¨ !¬ ~èΗç¡|µç… ρu9Ï=�§™ßθΑÉ ρu!Î%Ï“ 

4’ n1ö�à)ø9 $# 4’yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ È Å3≈ |¡yϑø9 $#uρ 

Ç∅ö/$#uρ È≅‹Î6 ¡¡9 $# βÎ) óΟ çGΨä. ΝçGΨtΒ#u 

«!$$ Î/ 

“Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja 
yang dapat kamu 
peroleh sebagai 
rampasan perang, maka 
sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, 
rasul, kerabat rasul, 
anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan 
ibnussabil, jika kamu 
beriman kepada Allah... 
“ 

 

 Bilangan “Seperempat” diambil dari kata �ُ�ُر disebutkan sebanyak 2 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.56 Bilangan Seperempat 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 4:12 
βÎ* sù tβ$ Ÿ2  ∅ßγ s9 Ó$s!uρ ãΝà6 n=sù 

#$9�”/çìß 4  

“...Jika isteri-isterimu 
itu mempunyai anak, 
maka kamu mendapat 
seperempat...” 
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2 QS.4:12 

ρu9sγß∅  #$9�”/çìß ΒÏϑ£$ ?s�t.øFçΟó )Îβ 9©Νö 
à6 tƒ öΝä3©9 Ó‰s9 uρ 4  

“...Dan bagi para isteri 
memperoleh 
seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai 
anak...” 

 

 Bilangan “Sepertiga” diambil dari kata 
ُ6ُ
 disebutkan sebanyak 3 kali dalam 

Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.57 Bilangan Sepertiga 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 4:11 

βÎ* sù óΟ ©9 ä3tƒ … ã&©! Ó$s!uρ ÿ… çµrOÍ‘uρuρ çν#uθ t/r& 

ùs|TΒiÏµÏ #$9W›=è]ß  

“...Jika orang yang 
meninggal tidak 
mempunyai anak dan ia 
diwarisi oleh ibu-
bapaknya (saja), maka 
ibunya mendapat 
sepertiga...” 

2 QS. 4:12 
βÎ* sù (# þθçΡ% Ÿ2 u�sYò2r& ÏΒ y7 Ï9≡sŒ ôΜßγ sù 

°à�u2Ÿ%!â ûÎ’ #$9W›=è]Ï 

“...Tetapi jika saudara 
seibu itu lebih dari 
seorang maka mereka 
bersekutu dalam 
sepertiga itu...” 

3 QS. 73:20 

¨βÎ) y7 −/u‘ ÞΟ n=÷ètƒ y7̄Ρr& ãΠθà)s? 4’ oΤ÷Š r&  ÏΒ 

Oè=è\sÄ #$9©‹ø≅È ρuΡÏÁó-xµç… ρuOè=èWsµ  

“Sesungguhnya 
Tuhanmu mengetahui 
bahwasanya kamu 
berdiri (sembahyang) 
kurang dari dua pertiga 
malam, atau seperdua 
malam atau 
sepertiganya...”  

 

 Bilangan “Seperdua” diambil dari kata /7� disebutkan sebanyak 7 kali 

dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut ini: 
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Tabel 3.58 Bilangan Seperdua 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 2:237 ùsΨÏÁó#ß Βt$ ùs�tÊôäΛ÷ H 
“...Maka bayarlah 
seperdua dari mahar 
yang telah kamu 
ditentukan...” 

2 QS. 4:11 ρu)Îβ .x%ΡtMô ρu≡mÏ‰yοZ ùs=nγy$ #$9ΖiÏÁó#ß 4  
“...Jika anak perempuan 
itu satu orang saja , 
maka baginya 
setengah...” 

3 QS. 4:12 ρu9s6àΝ ΡÏÁó#ß Βt$ ?s�t8x &r—øρu≡_ã6àΝö 
“Dan bagimu setengah 
dari peninggalan harta 
istri-istrimu...” 

4 QS. 4:25 
£÷βÎ* sù š÷ s?r& 7πt± Ås≈ x-Î/ £ Íκö� n=yèsù 

ΡÏÁó#ß  

“...Dan apabila mereka 
melakukan perbuatan 
yang keji, maka atas 
mereka setengah 
hukuman...” 

5 QS. 4:176 

yÈβÎ) (# îτ â÷ö∆ $# y7 n=yδ }§øŠs9 … çµs9 Ó$s!uρ ÿ…ã& s!uρ 

&éz÷M× ùs=nγy$ ΡÏÁó#ß   

“...Jika seseorang 
meninggal sedang ia 
tidak mempunyai anak 
dan mempunyai saudara 
perempuan maka 
baginya seperdua...” 

6 QS. 73:3 ΡoÏÁó-xµç…ÿ &rρÍ #$Ρ)àÈó ΒÏΖ÷µç %s=Î‹ξ ̧ 
“Seperduanya atau 
kurangilah dari 
seperdua itu sedikit”  

7 QS. 73:20 ?s)àθΠã &rŠ÷Τo’4 ΒÏ Oè=è\sÄ #$9©‹ø≅È ρuΡÏÁó-xµ  
“...Kamu berdiri kurang 
dari dua pertiga malam, 
setengahnya...” 

 

 Bilangan “Dua Pertiga” diambil dari kata  	�6
 atau   ن	�6
  atau  ���6
  disebutkan 

sebanyak 3 kali sebagaimana berikut ini: 

Tabel 3.59 Bilangan Dua Pertiga 

No Surat & Ayat Teks ayat Artinya 

1 QS. 4:11 

ùs*Îβ .ä£ ΣÎ¡|$![ ùsθö−s #$Oø⊥tGt÷È ùs=nγß£ Oè=èVs$ 

$ tΒ x8t� s? 

“...Dan jika anak itu 
semuanya perempuan 
lebih dari dua maka 
bagi mereka dua 
pertiga dari yang 
ditinggalkan...” 
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2 QS. 4:176 

ùs*Îβ .x%ΡtFt$ #$OøΖuFt÷È ùs=nγßϑy$ #$9V›=èVs$βÈ ΕÊÿ®$ 

x8t� s?  

“...Jika saudara 
perempuan itu dua 
orang, maka bagi 
keduanya dua pertiga 
dari yang 
ditinggalkan...” 

3 QS.73:20 
¨βÎ) y7 −/u‘ ÞΟ n=÷ètƒ y7̄Ρr& ãΠθà)s? 4’ oΤ÷Š r&  ÏΒ 

Oè=è\sÄ #$9©‹ø≅È ρuΡÏÁó-xµç  

“Kamu berdiri kurang 
dari dua pertiga 
malam, setengahnya 
atau sepertiganya...” 

 

 Setelah mencermati tabel di atas yang memuat bilangan pecahan dalam Al-

Qur’an maka dapat disimpulkan bahwa ada 8 bilangan pecahan yang berbeda 

yaitu: 

1. Bilangan Sepersepuluh (ر	*$�) sebanyak 1 kali 

2. Bilangan Seperdelapan (�%ُُ
) sebanyak 1 kali 

3. Bilangan Seperenam (ُ�ُ�س) sebanyak 3 kali 

4. Bilangan Seperlima (5%ُ�ُ) sebanyak 1 kali 

5. Bilangan Seperempat (�ُ�ُر) sebanyak 2 kali 

6. Bilangan Sepertiga (
ُ6ُ
) sebanyak 3 kali 

7. Bilangan Seperdua (/7�) sebanyak 7 kali 

8. Bilangan Dua Pertiga (	�6
  atau   ن	�6
  atau  ���6
 ) sebanyak 3 kali 
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3.1.2 Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Relasi dan 

Operasi Bilangan 

3.1.2.1 Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Relasi Bilangan 

 Dalam klasifikasi ini hanya beberapa ayat yang dapat ditemukan yaitu 6 buah 

ayat. Namun ayat ini dapat memberitahukan bahwa dalam Al-Qur’an memuat 

relasi bilangan.  

Tabel 3.60   Konsep Relasi Bilangan dalam Al-Qur’an 

NO RELASI SURAT DAN AYAT JUMLAH 

1  >  QS. An-Nisa’ (4) ayat 11 
2 

2 > QS. An-Nisa’ (4) ayat 12 

3  ≥ QS. As-Saffat (37) ayat 147 1 

4 < QS. An-Najm (53) ayat 9 
2 

5 < QS.Al-Muzzammil (73) ayat 20 

6 <  atau > QS.Al-Mujadalah (58) ayat 7 1 

 

3.1.2.2 Analisis Konsep Relasi Bilangan dalam Al-Qur’an 

a. Surat An-Nisa’ (4) ayat 11 

ƒãθ¹ÏŠ3äΟÞ #$!ª ûÎ’þ &rρ÷9s≈‰Ï2àΝö ( 9Ï#%©.x�Ì ΒÏV÷≅ã myáeÅ #${WΡVs‹u÷È 4 ùs*Îβ .ä£ ΣÎ¡|$![ ùsθö−s #$Oø⊥tGt÷È 
£ßγ n=sù $ sVè=èO $tΒ x8t� s? (   

Artinya: 
“Allah mensyari'atkan (mewajibkan) bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu. (yaitu) bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka 
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan...” 
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 Pada ayat di atas terdapat kata “lebih dari”, konteks yang digunakan adalah 

banyak orang. Secara matematika dapat ditulis relasi bilangan itu x > 2, x ϵ N 

(Bilangan asli). 

 

b. Surat An-Nisa’(4) ayat 12  

βÎ)uρ šχ% x. ×≅ã_ u‘ ß^ u‘θ ãƒ »' s#≈ n=Ÿ2 Íρr& ×οr& t�øΒ $# ÿ… ã& s!uρ îˆ r& ÷ρr& ×M ÷zé& Èe≅ ä3Î=sù 7‰Ïn≡ uρ $ yϑßγ ÷ΨÏiΒ 

#$9¡�‰ß̈â 4 ùs*Îβ 2Ÿ%Ρçθþ#( &r2òYs�u ΒÏ Œs≡9Ï7y ùsγßΜô °à�u2Ÿ%!â ûÎ’ #$9W›=è]Ï 4 ΒÏ. /tè÷‰Ï ρu¹Ï‹§π7 
4 |»θãƒ !$ pκÍ5 ÷ρr& Aø yŠ u�ö� xî 9h‘ !$ ŸÒ ãΒ 4 Zπ §‹Ï¹uρ z ÏiΒ «!$# 3 ª!$#uρ íΟŠÎ=tæ ÒΟŠÎ=ym ∩⊇⊄∪   

Artinya: 
“...Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang 
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), 
maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi 
jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam 
yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.”  
  

 Pada ayat tersebut digunakan kata “lebih dari”, konteks yang digunakan 

dalam ayat tersebut adalah banyak orang. Pada ayat di atas terdapat relasi bilangan 

x > 1 dengan x menyatakan banyaknya saudara laki-laki atau perempuan yang 

seibu di mana x ϵ N (bilangan asli). 

 

c. Surat As-saffat (37) ayat 147 

ρu&r‘ö™y=ùΨo≈µç )Î<n’4 ΒÏ$(JsπÏ &r9ø#A &rρ÷ ƒt“Ìƒ‰ßρχš ∪∠⊆⊇∩   

Artinya: 
“Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih.” 
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 Pada ayat ini menjelaskan bahwa bahwa Nabi Yunus di utus kepada umat 

yang jumlahnya 100000 orang atau lebih. Secara Matematika, jika umat Nabi 

Yunus sebanyak x orang, maka x ≥ 100000, x ϵ N (bilangan asli). 

 

d. Surat An-Najm (53) ayat 9 

ùs3s%βt %s$>z %sθö™y÷È &rρ÷ &rŠ÷Τo’4 ∪∩   

Artinya: 
“Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau 
lebih dekat (lagi).” 
 

 Dalam ayat ini menjelaskan relasi tercermin dalam kata “lebih dekat” 

karena berkaitan dengan jarak. Jika diteliti lebih detail pada ayat di atas berbicara 

masalah bilangan angka dua yaitu dua ujung busur panah. Dengan demikian 

sebenarnya kata “lebih dekat” itu maknanya kurang dari dua. Jadi terdapat 

relasi  bilangan yaitu x < 2, di mana x ϵ N (bilangan asli). 

 

e. Surat Al-Muzzammil (73) ayat 20  

)Îβ¨ ‘u/−7y ƒtè÷=nΟÞ &rΡ¯7y ?s)àθΠã &rŠ÷Τo’4 ΒÏ Oè=è\sÄ #$9©‹ø≅È ρuΡÏÁó-xµç… ρuOè=èWsµç… ρuÛs$!←Í-xπ× ΒiÏz #$!©%Ït 
y7 yètΒ 4 ª!$#uρ â‘ Ïd‰s)ãƒ Ÿ≅ ø‹©9 $# u‘$ pκ̈]9 $#uρ 4  

Artinya: 
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya, dan 
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang...” 
  

 Dalam ayat di atas terdapat kata “kurang dari” konteksnya adalah lamanya 

malam, sedangkan bilangan yang dilibatkan adalah  ,  , dan . Jadi terdapat 
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relasi bilangan x <  dengan x menyatakan bilangan lamanya ibadah malam. Jika 

kita konversikan kedalam jam dalam sehari (waktu standar) maka di peroleh: 

Misal: 

y = Lamanya waktu dalam sehari semalam = 24 jam 

y1 = lamanya siang = 12 jam 

y2 = lamanya malam = 12 jam 

x = Lamanya ibadah 

ambil: 

malam = dari lamanya malam =  x 12 jam = 8 jam 

 malam =   dari lamanya malam =  x 12 jam = 6 jam 

malam =  dari lamanya malam =  x 12 = 4 jam 

 Dalam ayat di atas pesan yang dapat diambil adalah Al-Qur’an 

memerintahkan kita untuk dapat beribadah pada malam hari maksimal 8 jam.  

 

f. Surat Al-Mujadalah (58) ayat 7 

öΝs9 r& t� s? ¨βr& ©!$# ãΝn=÷ètƒ $ tΒ ’Îû ÏN≡ uθ≈yϑ¡¡9 $# $ tΒ uρ ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# ( $ tΒ Üχθà6 tƒ ÏΒ 3“uθ øgªΥ 

Or=n≈Wsπ> )Îωā δèθu ‘u#/ÎèãγßΟó ρuωŸ ~sΗ÷¡|π> )Îωā δèθu ™y$ŠÏ?ÞκåΝö ρuωI &rŠ÷Τo’4 ΒÏ Œs≡9Ï7y ρuωI &r2òYs�u )Îωā 
uθ èδ óΟßγ yètΒ tø r& $tΒ (#θ çΡ% x. ( §ΝèO Ο ßγã⁄Îm6 t⊥ ãƒ $ yϑÎ/ (#θ è=ÏΗxå tΠ öθ tƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ)ø9 $# 4 ¨βÎ) ©!$# Èe≅ä3Î/ > ó x« îΛÎ=tæ 

∩∠∪   

Artinya: 
“  Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dia-lah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah 
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yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka 
di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka 
pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” 
 

 Dalam ayat di atas dapat dicermati bahwa ada kata “kurang dari itu atau lebih 

banyak”. Konteksnya dalam ayat ini menjelaskan banyak orang yang disebutkan 

ada 3 dan 5 sedangkan tambahan satunya yaitu Allah SWT. Secara matematika 

yang dimaksud dengan kata “kurang dari itu atau lebih banyak” dapat ditulis 

sebagai berikut: 

Misal:jumlah orang itu = x  

Jadi kesimpulan makna tersebut dalam ayat di atas secara matematikanya berarti  

x < 3 atau x > 5 di mana x ϵ N (bilangan asli). 

 

3.1.2.3 Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Operasi Bilangan 

 Berikut ini disajikan dalam tabel daftar yang memuat operasi bilangan seperti 

operasi penjumlahan , pengurangan, perkalian dan pembagian. 

Tabel 3.61 Konsep Operasi Bilangan dalam Al-Qur’an 

NO OPERASI BILANGAN SURAT DAN AYAT JUMLAH 

1 

+ QS. Al-Baqarah (2) ayat 196 

4 
+ QS. Al-A’raf (7) ayat 142 

+ QS. Al-Kahf (8) ayat 25 

+ QS. Al-Baqarah (2) ayat 234 

2 

_ QS. Al-Qasas (28) ayat 27 

3 _ QS. Al-Ankabut (29) ayat 14 

_ QS. Al-Muzzammil (73) ayat 3-
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4 

3 x QS. Al-Baqarah (2) ayat 261 1 

4 

x dan: QS. Al-Baqarah (2) ayat 237 

3 x dan: QS. An-Nisa’ (4) ayat 11 

x dan: QS. An-Nisa’ (4) ayat 12 

5 : QS. Al-Muzzammil (73) ayat 20 1 

 

3.1.2.4 Analisis Konsep Operasi Bilangan dalam Al-Qur’an 

a. Surat Al-Baqarah (2) ayat 196 

(#θ ‘ϑÏ?r& uρ ¢kptø: $# nοt� ÷Κ ãè ø9 $#uρ ¬! 4 ÷βÎ* sù öΝè?÷�ÅÇ ôm é& $ yϑsù u�y£øŠtGó™$# z ÏΒ Ä“ô‰oλ ù; $# ( Ÿωuρ (#θ à)Î=øtrB 

óΟä3y™ρâ â‘ 4 ®Lym xvè=ö7tƒ ß“ô‰oλ ù;$# …ã& ©#ÏtxΧ 4 uΚ sù tβ% x. Νä3ΖÏΒ $³Òƒ Í÷£∆ ÷ρr& ÿÏµ Î/ “]Œ r&  ÏiΒ ÏµÅ™ù& §‘ 

×π tƒô‰Ï-sù  ÏiΒ BΘ$ uŠÏ¹ ÷ρr& >πs%y‰|¹ ÷ρr& 77 Ý¡èΣ 4 !#sŒ Î* sù ÷ΛäΨ ÏΒr&  yϑsù yì−Gyϑs? Íοt�÷Κ ãè ø9 $$ Î/ ’ n<Î) Ædk ptø: $# $ yϑsù 

#$™óGtŠø£y�u ΒÏz #$;ùλo‰ô“Ä 4 ùsϑy 9©Νö †sgÅ‰ô ùsÁÅ‹u$Πã Or=n≈WsπÏ &rƒ−$Θ5 ûÎ’ #$:øtpkdÆ ρu™y7öèyπ> )ÎŒs# ‘u_yè÷FçΝö 3 
?Ï=ù7y ãt³|�uο× .x%ΒÏ#s'× 3 Œs≡9Ï7y 9Ïϑy 9©Νö ƒt3äô &rδ÷#é&ã… my$ÑÅ�Î“ #$9øϑy¡ófÉ‰Ï #$:øtp�t#ΘÏ 4 ρu#$?)̈àθ#( #$!© 

(# þθ ßϑn=ôã$#uρ ¨βr& ©!$# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s)Ïèø9 $# ∩⊇∉∪   

Artinya: 
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika kamu terkepung 
(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang 
mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di 
tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di 
kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu:berpuasa 
atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi 
siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari 
dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah 
sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-
orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan 
Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.” 
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 Dalam ayat ini dijelaskan bahwa bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah 

dan haji di dalam bulan haji, wajiblah ia menyembelih korban yang mudah 

didapat akan tetapi jika tidak mampu atau tidak menemukan binatang korban itu 

maka wajib baginya berpuasa 3 hari (masa haji) + 7 hari (sesudah haji)  = 10 hari. 

 

b. Surat Al-A’raf (7) ayat 142 

ρuρu≡ãt‰ôΡt$ Βãθ›y4 Or=n≈WÏš 9s‹ø#s'\ ρu&r?øϑyϑôΖu≈γy$ /Îèy³ô�9 ùsGtΝ§ ΒÏ‹)s≈Mà ‘u/nÎµÏÿ &r‘ö/tèÏŠ∅š 9s‹ø#s'\ 4 
tΑ$ s%uρ 4 y›θ ãΒ ÏµŠÅzL{ šχρã�≈yδ  Í_ø-è=÷z$# ’Îû ’ÍΓöθ s% ôxÎ=ô¹r& uρ Ÿωuρ ôìÎ6 −Gs? Ÿ≅‹Î6 y™ 

tÏ‰Å¡ ø-ßϑø9 $# ∩⊇⊆⊄∪   

Artinya: 
“Dan telah kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu 
waktu tiga puluh malam, dan kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya 
empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu 
Harun:Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan.” 
 

 Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menjanjikan kepada 

Musa AS dengan memberikan kitab Taurat selama 30 malam + 10 malam = 40 

malam. Maka itulah waktu  sempurna yang ditentukan oleh Allah SWT.  

 

c. Surat Al-Kahfi (18) ayat 25  

ρu9s6ÎWèθ#( ûÎ’ .xγô-ÏγÎΟó Or=n≈]y ΒÏ$(Jsπ7 ™ÅΖÏš ρu#$—øŠy#Šßρ#( @Î¡óèY$ ∪∈⊄∩   

Artinya: 
“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun (lagi).” 
 
 



115 
 

 

 

 Dalam ayat di atas menjelaskan sebuah operasi penjumlahan yang tidak 

menyebutkan hasilnya, setelah diteliti bahwa dalam penyebutan satuan ada yang 

berbeda yaitu kata sanah dan kata ‘aam. Menurut konsep matematika menjumlah 

sesuatu dengan varibel berbeda tidak dapat dilakukan untuk itu perlu 

menyamakan satuannya. Sesuai dengan pemahaman peneliti dari berbagai sumber 

keilmuan yang diperoleh mencoba menganalisis operasi penjumlahan tersebut. 

 Mengkaji kata sanah dan kata ‘aam dalam bahasa Arab dijelaskan bahwa kata 

“sanah” berjenis perempuan (muannats) sedangkan kata “’aam” berjenis laki–laki 

(mudzakkar), jadi operasi penjumlahan dalam ayat tersebut harus menyamakan 

satuannya dulu. Langkah yang harus dilakukan adalah 

Diketahui: 

 1 tahun Syamsiah sebanyak 365,2422 hari 

 1 tahun Qomariah sebanyak 354,361 hari 

maka: 

 300 tahun (Syamsiah) = 300 x 365,2422 hari = 109572,66 hari 

 300 tahun (Qomariah) = 300 x 354,361 hari = 106308,3 hari  

Kesimpulannya: 

300 S – 300 Q = 109572,66 – 106308,3 hari = 3264,36 hari atau selisih kedua 

tahun itu setara dengan 9,211tahun Qomariah, berarti 300 tahun Syamsiah = 309 

tahun Qomariah. 

Jadi, Ashabul Kahfi tinggal di dalam gua tersebut sebagaimana dijelaskan dalam 

ayat itu adalah 300 tahun Syamsiah + 9 tahun Qomariah = 309 tahun Qomariah + 

9 tahun Qomariah = 318 tahun Qomariah. 
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d. Surat Al-Baqarah (2) ayat 234 

ρu#$!©%Ït ƒãFtθuù©θöβt ΒÏΖ3äΝö ρuƒt‹x‘âρβt &r—øρu≡`[% ƒtIt�u/−Áóz /Î'rΡ-à¡ÅγÎ£ &r‘ö/tèyπs &r−ôκå�9 ρuãt³ô�Z# ( ùs*ÎŒs# 
z øón=t/ £ ßγ n=y_ r& Ÿξsù yy$ oΨã_ ö/ä3øŠn=tæ $yϑŠÏù z ù=yèsù þ’Îû £Îγ Å¡ à-Ρr& Å∃ρâ÷÷êyϑø9 $$ Î/ 3 ª!$#uρ $ yϑÎ/ 

tβθ è=yϑ÷ès? ×�� Î6 yz ∩⊄⊂⊆∪   

Artinya: 
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan 
sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa bagimu 
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” 
 

 Dalam ayat di atas sebenarnya terdapat operasi penjumlahan tercermin dalam 

masa iddah selama empat bulan sepuluh hari. Secara matematika tersirat 4 bulan + 

10 hari. Misalkan 1 bulan = 30 hari, maka masa iddah itu selama 4 x 30 hari + 10 

hari = 130 hari. 

 

e. Surat Al-Qashas (28) ayat 27 

%s$Αt )ÎΤoÎ’þ &é‘Íƒ‰ß &rβ÷ &éΡ3Åsy7y )În÷‰y“ #$/öΖuLt¢ δy≈Gt÷È ãt?n’# &rβ ?s'ù_ã�tΤÎ’ Orϑy≈_Íz mÏfyk8 ( ùs*Îβ÷ 
&r?øϑyϑôM| ãt±ô�\# ùsϑÏô ãÏΖ‰Ï8x ( ρuΒt$! &é‘Íƒ‰ß &rβ÷ &r©ä,¨ ãt=n‹ø�š 4 ™yFtfÉ‰ßΤÎ’þ )Îβ ©x$!u #$!ª 

š∅ÏΒ tÅs Î=≈¢Á9 $# ∩⊄∠∪   

Artinya: 
“Berkatalah dia (Syu'aib):"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu 
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun.Maka itu 
adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan 
kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.” 
 

 Dalam ayat di atas mengandung operasi pengurangan berdasarkan kalimat 

“atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu 
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cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu”. Setelah 

dicermati kalimat tersebut, maka 8 tahun sebagai bilangan yang akan ditambahkan 

sedangkan 10 tahun sebagai bilangan hasil dari 8 tahun ditambah suatu bilangan. 

Jika penambah itu dinotasikan kedalam rumus matematika yaitu variabel x maka x 

diperoleh dari sepuluh tahun dikurangi delapan tahun sama dengan 2 tahun atau 

secara terperinci dapat ditulis: 

8 + x = 10 ⇒ x = 10 – 8 = 2 

 Artinya adalah bilangan 2 tersebut merupakan bilangan tahun lamanya Musa 

bekerja pada keluarga Syuaib sebagai tambahan atau kebaikan bagi Musa itu 

sendiri. 

 

f. Surat Al-Ankabut (29) ayat 14 

ρu9s)s‰ô &r‘ö™y=ùΖu$ Ρçθn·% )Î<n’4 %sθöΒÏµÏ ùs=n7Î]y ùÏ‹γÎΝö &r9ø#y ™yΖuπ> )Îωā ~sΗ÷¡Åš æt%ΒY$ ùs'r{s‹xδèΝã 
Üχ$sùθ ’Ü9 $# öΝèδuρ tβθßϑÎ=≈ sß ∩⊇⊆∪   

Artinya: 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal 
di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. maka mereka ditimpa 
banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim.” 
 

 Dalam ayat ini menjelaskan tentang operasi pengurangan di mana seorang 

muslim dapat mengetahui bahwa Nabi Nuh AS dengan kaumnya tinggal dan 

menetap 1000 tahun (sanah) – 50 tahun (‘aam). 

Langkah yang harus dilakukan: 

Diketahui: 

 1 tahun Syamsiah sebanyak 365,2422 hari 

 1 tahun Qomariah sebanyak 354,361 hari 
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Maka: 

1000 tahun (Syamsiah) = 1000 x 365,2422 hari = 365242,2 hari 

50 tahun (Qomariah) = 50 x 354,361 hari = 17718,05 hari 

Jadi: 

1000 tahun (Syamsiah) – 50 tahun (Qomariah) =  365242,2 hari – 17718,05  hari   

= 347524,15 hari  

Setelah itu kita konversikan ke masing–masing tahun 

Tahun Syamsiah = 347524, 15: 365,2422 hari = 951,489 S 

Tahun Qomariyah = 347524, 15:354,361 hari = 980,70 Q 

Kesimpulannya adalah Nabi Nuh AS dan kaumnya tinggal atau menetap selama 

951,489 tahun Syamsiah = 980,70 tahun Qomariah. 

 

g. Surat Al-Muzzammil (73) ayat 3 – 4  

ΡoÏÁó-xµç…ÿ &rρÍ #$Ρ)àÈó ΒÏΖ÷µç %s=Î‹ξ ̧∪⊂∩ &rρ÷ —ÎŠ÷ ãt=n‹øµÏ ρu‘u?oÏ≅È #$9ø)à�öu#βt ?s�ö?Ï‹ξ ̧∪⊆∩   

Artinya: 
“(3)  (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit (4)  Atau lebih 
dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.” 
 

 Dalam ayat ini menjelaskan bahwa operasi pengurangan bilangan 

berdasarkan kata “kurangilah” pada kalimat “seperduanya atau kurangilah dari 

setengah itu sedikit”. Berapa besar bilangan yang harus mengurangi bilangan 

seperdua tidak disebutkan secara tegas hanya sedikit itulah petunjuknya. Artinya 

ada kebebasan untuk mengurangi bilangan seperdua dengan beberapa saja. Jika 

diambil bilangan  untuk mengurangi bilangan , maka seperdua dikurangi 

seperenam menghasilkan . 
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h. Surat Al-Baqarah (2) ayat 261 

ΒẄs≅ã #$!©%Ït ƒãΖ-Ï)àθβt &rΒøθu≡9sγßΟó ûÎ’ ™y6Î‹≅È #$!« .xϑyVs≅È my6¬π> &rΡ/;uFtMô ™y7öìy ™yΖu$/Î≅Ÿ ûÎ’ .ä≅eÈ 
™ßΨ/7ç#s'7 ΒiÏ$(Jsπè my6¬π7 3 ρu#$!ª ƒãÒŸ≈èÏ#ß 9Ïϑy „o±t$!â 3 ρu#$!ª ρu≡™Åìì æt=ÎŠΟí ∪⊇∉⊄∩   

Artinya: 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” 
 
 Dalam ayat ini tidak menjelaskan konsep operasi perkalian secara eksplisit 

atau tegas, namun memberikan suatu gambaran untuk memunculkan operasi 

perkalian bilangan. Ketika diperhatikan secara jeli terlihat 1 biji akan 

menumbuhkan 7 tangkai, dan tiap-tiap tangkai terdapat 100 biji. Karena operasi 

penjumlahan telah dijelaskan dalam Al-Qur’an sebagaimana ada pada ayat-ayat 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Maka untuk menentukan keseluruhan biji 

seseorang dapat melakukan perhitungan seperti berikut ini: 

100 +100 +100 +100 +100 +100 +100 = 700 

Penjumlahan angka seratus berulang sebanyak tujuh kali sehingga menjadi 700 

merupakan konsep operasi perkalian bilangan. Artinya adalah: 

100 +100 +100 +100 +100 +100 +100 = 7 x 100 = 700 

Jadi, muncullah operasi perkalian bilangan bersumber dari operasi penjumlahan. 
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i. Surat Al-Baqarah (2) ayat 237 

ρu)Îβ Ûs=)̄øFçϑßθδè£ ΒÏ %s6ö≅È &rβ ?sϑy¡�θδè£ ρu%s‰ô ùs�tÊôFçΟó ;mλç£ ùs�ÌƒÒŸπZ ùsΨÏÁó#ß Βt$ ùs�tÊôäΛ÷ 
Hω Î) βr& šχθà-÷ètƒ ÷ρr& (#uθà-÷ètƒ “ Ï%©!$# ÍνÏ‰u‹ Î/ äοy‰ø)ãã Çy%s3ÏiΖ9 $# 4 βr&uρ (# þθ à-÷ès? ÛUt� ø%r& 

3”uθ ø)−G=Ï9 4 Ÿωuρ (# âθ |¡Ψs? Ÿ≅ ôÒ x-ø9 $# öΝä3uΖ÷�t/ 4 ¨βÎ) ©!$# $ yϑÎ/ tβθ è=yϑ÷ès? î�� ÅÁ t/ ∩⊄⊂∠∪   

Artinya: 
“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka 
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-
isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang memegang ikatan 
nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu 
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala 
apa yang kamu kerjakan.” 
 

 Ayat ini menerangkan bahwa seorang isteri yang dicerai suaminya 

mempunyai hak atas mahar (mas kawin) yang diberikan suaminya pada saat akad 

nikah yaitu setengah mahar apabila mereka belum bercampur atau berhubungan 

badan. Untuk menentukan “setengah mahar” butuh yang namanya ilmu hitung 

dapat dalam bentuk perkalian atau pembagian..  

Misalkan:maharnya = 10.000.000, -  

Maka  . mahar =  10.000.000 = 5.000.000 atau  = 5.000.000 

Jadi menurut ayat di atas hak mahar (10.000.000) bagi istri yang dicerai suaminya 

adalah 5.000.000. 

 

j. Surat An-Nisa’ (4) ayat 11 

ÞΟä3ŠÏ¹θ ãƒ ª!$# þ’ Îû öΝà2Ï‰≈ s9 ÷ρr& ( Ì� x.©%#Ï9 ã≅÷VÏΒ Åeáym È÷ u‹ sVΡW{ $# 4 βÎ* sù £ ä. [ !$ |¡ÎΣ s− öθ sù È ÷ tGt⊥ øO$# 

ùs=nγß£ Oè=èVs$ Βt$ ?s�t8x ( ρu)Îβ .x%ΡtMô ρu≡mÏ‰yοZ ùs=nγy$ #$9ΖiÏÁó#ß 4 ρu{L/tθuƒ÷µÏ 9Ï3ä≅eÈ ρu≡nÏ‰7 ΒiÏ]÷κåϑy$ 
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#$9¡�‰ß̈â ΒÏϑ£$ ?s�t8x )Îβ .x%βt 9sµç… ρu!s$Ó 4 ùs*Îβ 9©Οó ƒt3ä !©&ã… ρu!s$Ó ρuρu‘ÍOrµç…ÿ &r/tθu#νç ùs|TΒiÏµÏ #$9W›=è]ß 4 
ùs*Îβ .x%βt !s&ã…ÿ )Îz÷θuο× ùs|TΒiÏµÏ #$9¡�‰ß̈â 4 ΒÏ. /tè÷‰Ï ρu¹Ï‹§π7 ƒãθ»Å 5Íκp$! &rρ÷ ŠyøA 3 u#/t$!τä.äΝö 

öΝä.äτ !$oΨö/r& uρ Ÿω tβρâ‘ ô‰s? öΝßγ •ƒ r& Ü>t� ø%r& ö/ä3s9 $ Yèø-tΡ 4 ZπŸÒƒ Ì�sù š∅ÏiΒ «!$# 3 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. $ ¸ϑŠÎ=tã 

$ VϑŠÅ3ym ∩⊇⊇∪   

Artinya: 
“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu 
yaitu bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika anak perempuan itu 
seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 
meninggal itu mempunyai anak,  jika orang yang meninggal tidak mempunyai 
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga, 
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
 

 Dalam ayat di atas menjelaskan tentang harta warisan, ditinjau dari segi 

matematika dalam ayat ini terdapat bilangan rasional yaitu , ,  dan . 

Bilangan tersebut dapat disebut sebagai konstanta, sedangkan besarnya harta 

peninggalan sebagai variabel bebas atau dapat disimbolkan dengan x. 

 Kalimat “Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan” dapat dijelaskan dengan 

pemahaman operasi perkalian atau operasi pembagian bilangan rasional. Dari 

kalimat “dua pertiga dari harta yang ditinggalkan” dapat diketahui bahwa  

sebagai konstanta dan harta peninggalan sebagai variabel bebas x. Artinya secara 

matematika dapat ditulis sebagai berikut: kali x atau dari kalimat “jika anak 
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perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta”, kalau dijadikan 

dalam bentuk operasi pembagian . 

 

k. Surat An-Nisa’(4) ayat 12 

ρu9s6àΝö ΡÏÁó#ß Βt$ ?s�t8x &r—øρu≡_ã6àΝö )Îβ 9©Οó ƒt3ä 9©γß£ ρu!s$Ó 4 ùs*Îβ 2Ÿ$βt 9sγß∅  ρu!s$Ó 
ùs=n6àΝã #$9�”/çìß ΒÏϑ£$ ?s�t2òz 4 ΒÏ. /tè÷‰Ï ρu¹Ï‹§π7 ƒãθ¹Ïš /Îγy$! &rρ÷ Šyø& 4 ρu9sγß∅  
#$9�”/çìß ΒÏϑ£$ ?s�t.øFçΟó )Îβ 9©Νö ƒt6à 9©3äΝö ρu9s‰Ó 4 ùs*Îβ 2Ÿ$βt 9s6àΝö ρu!s$Ó ùs=nγß£ #$9V›ϑßß 

$ £ϑÏΒ Λä ò2t� s? 4 . ÏiΒ Ï‰÷èt/ 7π§‹ Ï¹uρ šχθß¹θ è? !$ yγ Î/ ÷ρr& & ø yŠ 3 βÎ)uρ šχ% x. ×≅ã_ u‘ ß û‘θ ãƒ 

2Ÿ=n≈#s'» &rρÍ #$Βø�t&rο× ρu!s&ã…ÿ &rˆî &rρ÷ &éz÷M× ùs=Î3ä≅eÈ ρu≡nÏ‰7 ΒiÏΨ÷γßϑy$ #$9¡�‰ß̈â 4 ùs*Îβ 2Ÿ%Ρçθþ#( 
&r2òYs�u ΒÏ Œs≡9Ï7y ùsγßΜô °à�u2Ÿ%!â ûÎ’ #$9W›=è]Ï 4 ΒÏ. /tè÷‰Ï ρu¹Ï‹§π7 ƒãθ»|4 5Íκp$! &rρ÷ ŠyøA îx�ö�u 

9h‘ !$ ŸÒãΒ 4 Zπ§‹Ï¹uρ z ÏiΒ «! $# 3 ª! $#uρ íΟŠÎ=tæ ÒΟŠÎ=ym ∩⊇⊄∪   

Artinya: 
“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai 
anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah 
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para 
isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh 
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang 
kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, 
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau 
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua 
jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih 
dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 
memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu 
sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Penyantun.” 
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 Ayat ini menerangkan tentang waris seperti ayat sebelumnya, ada 5 bilangan 

rasional yang terdapat dalam ayat 12 ini yaitu  , ,  ,  , dan  . Sebagaimana 

dijelaskan pada ayat sebelumnya pada ayat ini dapat dijelaskan dengan operasi 

pembagian bilangan rasional. 

 

l. Surat Al-Muzzammil (73) ayat 20  

)Îβ¨ ‘u/−7y ƒtè÷=nΟÞ &rΡ7̄y ?s)àθΠã &rŠ÷Τo’4 ΒÏ Oè=è\sÄ #$9©‹ø≅È ρuΡÏÁó-xµç… ρuOè=èWsµç… ρuÛs$!←Í-xπ× ΒiÏz 
tÏ% ©!$# y7 yètΒ 4 ª! $#uρ â‘ Ïd‰s)ãƒ Ÿ≅ ø‹©9 $# u‘$ pκ̈]9 $#uρ 4 zΟÎ=tæ βr&  ©9 çνθ ÝÁøtéB z>$ tGsù ö/ ä3ø‹ n=tæ ( 

(#ρâ t� ø%$$sù $ tΒ u�œ£uŠs? zÏΒ Èβ#u ö�à)ø9 $# 4 zΝÎ=tæ βr& ãβθ ä3u‹ y™ Ο ä3ΖÏΒ 4 yÌó÷£∆   tβρã� yz#uuρ 

tβθ ç/Î�ôØtƒ ’ Îû ÇÚö‘ F{$# tβθäótGö6 tƒ  ÏΒ È≅ôÒ sù «!$#   tβρã� yz#uuρ tβθ è=ÏG≈ s)ãƒ ’ Îû È≅‹Î6 y™ «! $# ( 
(#ρâ t� ø%$$sù $ tΒ u�œ£uŠs? çµ÷ΖÏΒ 4 (#θ ãΚŠÏ%r&uρ nο4θ n=¢Á9$# (#θ è?#u uρ nο4θ x.̈“9 $# (#θ àÊÌ� ø%r& uρ ©!$# $ ·Ê ö� s% $ YΖ|¡ym 

4 $ tΒuρ (#θ ãΒÏd‰s)è? /ä3Å¡ à-ΡL{ ôÏiΒ 9�ö� yz çνρß‰Åg rB y‰ΖÏã «!$# uθ èδ # Z�ö� yz zΝsà ôãr& uρ #\� ô_ r& 4 
(#ρã� Ï-øótGó™$#uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©!$# Ö‘θ à-xî 7Λ Ïm §‘ ∩⊄⊃∪   

Artinya: 
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan 
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi 
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-
Qur’an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah 
dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al-Qur’an dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, 
dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa 
saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. 
Dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 
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 Ayat ini dimasukkan dalam ayat Al-Qur’an yang mengandung operasi 

pembagian berdasarkan pada kalimat “seperdua malam atau sepertiganya”. 

Sebagaimana  telah dijelaskan pada pembahasan tentang operasi pengurangan 

bilangan rasional sebelumnya maka pengertian ini diawali dari penentuan awal 

dan akhir malam. 

 

3.1.3 Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep  Himpunan 

 Setelah membaca dan mencermati isi Al-Qur’an ada beberapa surat-surat 

yang memuat konsep himpunan di antaranya: 

Tabel 3.62 Konsep Himpunan dalam Al-Qur’an 

NO KONSEP HIMPUNAN SURAT DAN AYAT 

1 Kumpulan 3 golongan manusia QS. Al-Fatihah (1) ayat 7 

2 Kumpulan jenis hewan QS. An-Nur (24) ayat 45 

3 Kumpulan Malaikat QS. Fatir (35) Ayat 1 

4 Kumpulan 3 golongan manusia QS. Al-Waqi’ah (56) ayat 7-10 

5 Kumpulan jenis kelamin manusia QS. Al-Lail (92) ayat 3 

6 Kumpulan seburuk-buruknya makhluk QS. Al-Bayyinah (98) ayat 6 

7 Kumpulan sebaik-baiknya makhluk QS. Al-Bayyinah (98) ayat 7 

8 Kumpulan musim QS. Quraisy (106) ayat 2 
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3.1.3.1 Analisis Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Himpunan 

a. Surat Al-Fatihah (1) ayat 7  

xÞ≡ u�ÅÀ tÏ%©!$# |M ôϑyè ÷Ρr& öΝÎγ ø‹n=tã Î�ö� xî ÅUθàÒ øóyϑø9 $# óΟ Îγø‹ n=tæ Ÿωuρ tÏj9 !$āÒ9 $# ∩∠∪   

Artinya: 
“ (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” 
 

 Ayat ini menjelaskan ada 3 golongan manusia di antaranya adalah 

1. Kelompok yang diberi nikmat oleh Allah SWT 

2. Kelompok yang dimurkai  

3. Kelompok yang sesat 

 

b. Surat An-Nuur (24) ayat 45 

ª!$#uρ t,n=y{ ¨≅ ä. 7π−/!#yŠ ÏiΒ & !$ ¨Β ( Νåκ÷]Ïϑsù  ¨Β Å´ ôϑtƒ 4’ n?tã ÏµÏΖôÜ t/ Νåκ÷]ÏΒ uρ  ¨Β  Å´ ôϑtƒ 4’ n?tã 

È ÷, s#ô_ Í‘ Νåκ÷]ÏΒ uρ  ¨Β  Å ốϑtƒ #’ n?tã 8ìt/ö‘r& 4 ß,è=øƒs† ª!$# $ tΒ â !$t±o„ 4 ¨βÎ) ©!$# 4’n? tã Èe≅à2 & óx« Ö�ƒÏ‰s% 

∩⊆∈∪   

Artinya: 
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua 
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan 
apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” 
 

 Ayat ini menjelaskan ada 4 macam jenis hewan di antaranya adalah 

1. Kelompok hewan yang tidak berkaki 

2. Kelompok hewan berkaki dua 

3. Kelompok hewan berkaki 4 

4. Kelompok hewan  berkaki yang lebih dari 4 
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c. Surat Fatir (35) ayat 1 

ß‰ôϑptø: $# ¬! Ì�ÏÛ$ sù ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{ $#uρ È≅ Ïã%ỳ Ïπs3Í× ¯≈n=yϑø9 $# ¸ξ ß™â‘ þ’ Í<'ρé& 7πys ÏΖô_ r& 4‘oΨ÷V̈Β 

y]≈ n=èOuρ yì≈ t/â‘uρ 4 ß‰ƒ Ì“tƒ ’Îû È,ù=sƒø: $# $tΒ â !$ t±o„ 4 ¨βÎ) ©! $# 4’n? tã Èe≅ä. & óx« Ö�ƒ Ï‰s% ∩⊇∪   

 
Artinya: 
“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan malaikat 
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang 
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
 

 Dalam surat ini menjelaskan ada 4 macam malaikat di antaranya adalah 

1. Kelompok malaikat yang bersayap dua 

2. Kelompok malaikat yang bersayap tiga 

3. Kelompok malaikat yang bersayap empat 

4. Kelompok malaikat yang bersayap yang lebih dari empat 

 

d. Surat Al-Waqi’ah (56) ayat 7-10 

÷ΛäΨ ä.uρ % [`≡ uρø— r& ZπsW≈ n=rO ∩∠∪ Ü=≈ys ô¹r' sù Ïπ uΖyϑø‹ yϑø9 $# !$ tΒ Ü=≈ptõ¾r& Ïπ uΖyϑø‹ yϑø9 $# ∩∇∪ Ü=≈ptõ¾r& uρ 

Ïπ yϑt↔ô±pRùQ $# !$ tΒ Ü=≈ptõ¾r& Ïπ yϑt↔ô±pR ùQ$# ∩∪ tβθ à)Î7≈¡¡9 $#uρ tβθ à)Î7≈¡¡9 $# ∩⊇⊃∪   

Artinya: 
“(7)  Dan kamu menjadi tiga golongan (8)  Yaitu golongan kanan, alangkah 
mulianya golongan kanan itu (9)  Dan golongan kiri,  alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu (10)  Dan orang-orang yang beriman paling dahulu.” 
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 Ayat ini menjelaskan di hari kiamat nanti ada 3 golongan manusia di 

antaranya adalah: 

1. Golongan kanan 

2. Golongan kiri 

3. Golongan orang-orang yang beriman paling dahulu 

 

e. Surat Al-Lail (92) ayat 3 

$ tΒ uρ t, n=y{ t� x.©%!$# # s\ΡW{$#uρ ∩⊂∪   

Artinya: 
“Dan penciptaan laki-laki dan perempuan” 
 
 Ayat ini menjelaskan ada 2 jenis kelamin manusia yang diciptakan di 

antaranya adalah 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

f. Surat Al-Bayyinah (98) ayat 6 -7   

!¨βÎ) t Ï%©!$# (#ρã�x-x. ôÏΒ È≅÷δ r& É=≈tGÅ3ø9 $# tÏ.Î�ô³ßϑø9 $#uρ ’Îû Í‘$ tΡ zΟ ¨Ψyγ y_ t Ï$Î#≈ yz !$ pκ� Ïù 4 y7 Í×̄≈ s9 'ρé& 
öΝèδ •�Ÿ° Ïπ−ƒ Î�y9 ø9 $# ∩∉∪ āχÎ) tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ#u (#θ è=ÏΗxåuρ ÏM≈ ys Î=≈ ¢Á9$# y7 Í×̄≈ s9 'ρé& ö/ ãφ ç�ö� y{ Ïπ−ƒ Î�y9 ø9 $# ∩∠∪ 

 

Artinya: 
“(6) Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang 
yang musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam, mereka kekal di dalamnya. 
Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk (7) Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” 
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 Ayat ini menjelaskan bahwa ada 2 macam orang-orang yang termasuk 

kedalam kelompok seburuk-buruknya makhluk dan sebaik-baiknya makhluk di 

antaranya adalah: 

 Orang-orang yang termasuk kedalam kelompok seburuk-buruknya makhluk: 

1. Orang kafir (ahli kitab) 

2. Orang musyrik 

  Orang-orang yang termasuk kedalam kelompok sebaik-baiknya makhluk: 

1. Orang yang beriman 

2. Orang yang beramal sholeh 

 

g. Surat Quraisy (106) ayat 2 

öΝÎγ Ï-≈ s9 Î) s' s#ômÍ‘ Ï !$ tGÏe±9 $# É# ø‹ ¢Á9$#uρ ∩⊄∪   

Artinya: 
“ (yaitu) Kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas” 
 

 Ayat ini menjelaskan ada 2 macam musim di antaranya adalah 

1. Musim dingin 

2. Musim panas  

 

3.2 Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Geometri dan 

Pengukuran 

 Setelah membaca dan mencermati isi Al-Qur’an, harus memutar otak juga 

untuk dapat mencari ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat geometri atau 

pengukuran. Namun konsep ini dapat diteliti di antaranya terkait pengukuran 

seperti pengukuran dengan menggunakan satuan waktu sebanyak 9 kali, 
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menggunakan satuan berat sebanyak 5 kali, menggunakan satuan luas sebanyak 2 

kali dan menggunakan satuan jarak sebanyak 2 kali. Adapun ayat tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.63 Konsep Geometri dan Pengukuran dalam Al-Qur’an 

NO 
KONSEP GEOMETRI DAN 

PENGUKURAN 
SURAT DAN AYAT JUMLAH 

1 Pengukuran waktu  
QS. Al-Baqarah (2) 

ayat 228 

9 kali 

2 Pengukuran waktu  
QS. An-Nisa’ (4) ayat 

92 

3 Pengukuran waktu  
QS. At-Taubah (9) 

ayat 36 

4 Pengukuran waktu  
QS. An-Naml (27) 

ayat 40 

5 Pengukuran waktu  
QS. Al-Ankabut (29) 

ayat 14 

6 Pengukuran waktu  
QS. As-Sajdah (32) 

ayat 5 

7 Pengukuran waktu  
QS. al-Haqqah (69) 

ayat 7 

8 Pengukuran waktu  
QS. Al-Ma’arij (70) 

ayat 4 

 9 Pengukuran waktu  
QS. Al-Qadar (97) 

ayat 3 
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10 Pengukuran berat  
QS. An-Nisa’ (4)  

ayat 40 

5 kali 

11 Pengukuran berat  
QS. Al-Anbiyaa’ (21) 

ayat 47 

12 Pengukuran berat 
QS. Luqman (31)  

ayat 16 

13 Pengukuran berat  QS. Saba’ (34) ayat 22 

14 Pengukuran berat  
QS. Az-Zalzalah (99) 

ayat 7 dan 8 

15 Pengukuran luas 
QS. Ali Imron (3)  

ayat 133 
2 kali 

16 Pengukuran luas 
QS. Al-Hadid (57) 

ayat 21 

17 Pengukuran jarak/panjang 
QS. An-Najm (53) 

ayat 9 
2 kali 

18 Pengukuran jarak/panjang 
QS. al-Haqqah (69) 

ayat 32 

 

3.2.1 Analisis Konsep Geometri dan Pengukuran dalam Al-Qur’an  

a. Surat Al-Baqarah (2) ayat 228 

àM≈s)̄=sÜ ßϑø9 $#uρ š∅óÁ−/u�tItƒ £ Îγ Å¡à-Ρr' Î/ sπ sW≈ n=rO & ÿρã� è% 4 Ÿωuρ ‘≅Ïts† £çλ m; βr& zôϑçF õ3tƒ $ tΒ 
t, n=y{ ª! $# þ’ Îû £Îγ ÏΒ% tn ö‘r& βÎ) £ ä. £ ÏΒ÷σãƒ «!$$ Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì�ÅzFψ$# 4 £åκçJs9θ ãè ç/uρ ‘,ym r& 
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£Ïδ ÏjŠ t� Î/ ’Îû y7Ï9≡ sŒ ÷βÎ) (# ÿρßŠ# u‘r& $ [s≈ n=ô¹Î) 4 £ çλm; uρ ã≅÷W ÏΒ “Ï%©!$# £ Íκö� n=tã Å∃ρá�÷èpRùQ $$ Î/ 4 
ÉΑ$ y_ Ìh�=Ï9 uρ £Íκö� n=tã ×π y_ u‘yŠ 3 ª!$#uρ î“ƒ Í•tã îΛ Å3ym ∩⊄⊄∇∪   

 
Artinya: 
“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru', 
tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak 
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki 
ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan 
kelebihan daripada isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
  

 Dalam ayat ini membicarakan pengukuran waktu yaitu dengan satuan 

quru’yang berarti Suci atau Haidh. Disini seorang wanita yang di talak oleh 

suaminya hendaklah ia menahan diri dulu sebanyak 3 kali quru', walaupun kita 

tidak tahu secara pasti berapa lama waktu tersebut, akan tetapi ini menjadi pesan 

tersirat untuk menggali lebih dalam tentang pengukuran waktu yang jelas dan 

dapat menjadi patokan bagi orang yang menjalani dalam kasus tersebut. 

 

b. Surat An-Nisa’(4) ayat 92 

$ tΒ uρ šχ% x. ? ÏΒ ÷σßϑÏ9 βr& Ÿ≅çF ø)tƒ $·ΖÏΒ ÷σãΒ āω Î) $\↔sÜ yz 4 tΒ uρ Ÿ≅tF s% $ ·ΨÏΒ ÷σãΒ $ \↔sÜ yz 
ã�ƒÌ� ós tGsù 7π t7s%u‘ 7π oΨÏΒ÷σ•Β ×π tƒÏŠ uρ îπ yϑ̄=|¡ •Β #’ n<Î) ÿÏ&Î#÷δ r& Hω Î) βr& (#θè%£‰¢Á tƒ 4 βÎ* sù 
šχ%x. ÏΒ BΘ öθs% 5iρß‰tã öΝä3©9 uθ èδ uρ Ñ∅ÏΒ ÷σãΒ ã�ƒÌ� ós tGsù 7πt6 s%u‘ 7π oΨÏΒ÷σ•Β ( βÎ)uρ 

šχ%Ÿ2 ÏΒ ¤Θöθ s% öΝà6 oΨ÷�t/ Ο ßγ oΨ÷�t/uρ ×,≈ sV‹ ÏiΒ ×π tƒÏ‰sù îπyϑ̄=|¡ •Β #’n<Î) Ï& Î#÷δ r& ã�ƒÌ� øtrBuρ 
7π t6s%u‘ 7πoΨÏΒ ÷σ•Β (  yϑsù öΝ©9 ô‰Éf tƒ ãΠ$u‹ ÅÁ sù È øt� ôγ x© È ÷ yè Î/$tF tF ãΒ Zπt/öθ s? z ÏiΒ «!$# 3 

šχ%x.uρ ª! $# $ ¸ϑŠÎ=tã $VϑŠÅ6 ym ∩⊄∪   
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Artinya: 
“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), 
kecuali karena tersalah (tidak sengaja) dan barangsiapa membunuh seorang 
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya 
yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman. 
barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan Taubat dari pada Allah. 
Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
 

 Dalam ayat ini dapat dicermati bahwa pengukuran menggunakan satuan 

waktu yaitu bulan. Artinya adalah satuan ini sudah menjadi satuan yang baku dan 

dengan jelas diterangkan dalam ayat tersebut bahwa seorang pembunuh akan 

diterima tobatnya dengan berpuasa selama 2 bulan berturut-turut, dengan syarat 

dia tidak dapat untuk membayar diat dan memerdekakan hamba sahaya yang 

beriman. 

 

c. Surat At-Taubah (9) ayat 36 

¨βÎ) nο£‰Ïã Í‘θ åκ’¶9 $# y‰ΖÏã «!$# $ oΨøO$# u�|³tã # \�öκy− ’Îû É=≈tF Å2 «!$# tΠ öθ tƒ t, n=y{ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

š⇓ö‘ F{$#uρ !$ pκ÷]ÏΒ îπyèt/ö‘r& ×Π ã� ãm 4 š�Ï9≡sŒ ßÏe$!$# ãΝÍhŠs)ø9 $# 4 Ÿξ sù (#θ ßϑÎ=ôàs? £ Íκ� Ïù öΝà6 |¡à-Ρr& 

4 (#θ è=ÏG≈ s%uρ šÅ2Î�ô³ßϑø9 $# Zπ©ù!% x. $ yϑŸ2 öΝä3tΡθ è=ÏG≈ s)ãƒ Zπ©ù!$ Ÿ2 4 (# þθ ßϑn=÷æ$#uρ ¨βr& ©!$# yìtΒ 

tÉ)−GãΚ ø9 $# ∩⊂∉∪   
Artinya: 
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat 
bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu 
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum 
musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, 
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” 
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 Ayat di atas menegaskan bahwa terdapat 12 bulan disisi Allah SWT yaitu 

Muharram, Shafar, Rabi'ul awal, Rabi'ul akhir, Jumadil awal, Jumadil akhir, 

Rajab, Sya'ban, Ramadhan, Syawwal, Dzulqa'dah dan Dzulhijjah. Sedangkan 4 

bulan haram adalah Rajab, Dzulqoa'dah, Dzulhijjah dan Muharram. Ditinjau dari 

segi matematikanya ayat di atas mengajarkan operasi pembagian bilangan 

rasional, artinya adalah 4 bulan dari 12 bulan atau dapat ditulis seperti 4:12. 

 

d. Surat An-Naml (27) ayat 40 

tΑ$ s% “Ï%©!$# … çνy‰ΖÏã ÒΟ ù=Ïæ z ÏiΒ É=≈ tGÅ3ø9 $# O$tΡr& y7‹ Ï?#u Ïµ Î/ Ÿ≅ ö6 s% βr& £‰s?ö� tƒ y7ø‹ s9 Î) 

y7 èùö� sÛ 4 $ £ϑn=sù çν#u u‘ # …� É)tGó¡ ãΒ …çνy‰ΖÏã tΑ$s% #x‹≈yδ ÏΒ È≅ôÒ sù ’În1u‘ þ’ÎΤ uθ è=ö6 u‹Ï9 ã� ä3ô©r& u 

÷Π r& ã� à-ø.r& ( tΒ uρ t� s3x© $ yϑ̄ΡÎ* sù ã� ä3ô±o„ ÏµÅ¡ ø-uΖÏ9 (  tΒ uρ t� x-x. ¨βÎ* sù ’ În1u‘ @Í_ xî ×Λq Ì�x. ∩⊆⊃∪   
Artinya: 
“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab, Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip. Maka tatkala Sulaiman 
melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata:"Ini termasuk 
kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari 
(akan nikmat-Nya). dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka 
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia.” 
 

 Pada ayat ini terdapat pengukuran yaitu satuan kedipan mata untuk 

menyatakan waktu. Seandainya ada satuan detik atau menit pada waktu itu 

mungkin tidak dikatakan “sebelum berkedip”tetapi dapat jadi “setengah 

detik”atau kurang dari satu detik. 
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e. Surat Al-Ankabut (29) ayat 14 

ô‰s)s9 uρ $ uΖù=y™ö‘r& % ·nθçΡ 4’n<Î) Ïµ ÏΒöθ s% y]Î7 n=sù öΝÎγ‹ Ïù y# ø9 r& >πuΖy™ āω Î) šÅ¡ ÷Ηs~ $ YΒ%tæ 
ãΝèδ x‹s{r' sù Üχ$sùθ ’Ü9 $# öΝèδ uρ tβθßϑÎ=≈ sß ∩⊇⊆∪   

Artinya: 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal 
di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa 
banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim.” 
 

 Dalam ayat di atas satuan pengukuran yang digunakan adalah satuan tahun di 

mana satuannya ini sudah baku, seperti yang kita lihat bahwasanya kaum Nabi 

Nuh AS dan kaumnya tinggal menetap selama seribu tahun kurang lima puluh 

tahun. 

 

f. Surat As-Sajdah (32) ayat 5 

ã� În/y‰ãƒ t� øΒ F{$# š∅ÏΒ Ï !$ yϑ¡¡9 $# ’n<Î) ÇÚö‘ F{ $# ¢Ο èO ßl ã� ÷ètƒ Ïµø‹ s9 Î) ’Îû 5Θ öθ tƒ tβ% x. ÿ… çνâ‘#y‰ø)ÏΒ y# ø9 r& 

7π uΖy™ $£ϑÏiΒ tβρ‘‰ãès? ∩∈∪  

Artinya: 
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya 
dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” 
 

 Pada ayat ini menjelaskan bahwa 1 hari disisi Allah SWT kadarnya 1000 

tahun menurut perhitungan manusia. Ditinjau dari segi matematikanya adalah ayat 

ini terdapat pengukuran dengan ditandai dengan adanya perbandingan dua 

bilangan rasional yaitu 1 hari disisi Allah:1000 tahun disisi manusia. 
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g. Surat Al-Haqqah (69) Ayat 7 

$ yδ t�¤‚ y™ öΝÍκö� n=tã yìö7y™ 5Α$ uŠs9 sπuŠÏΨ≈ yϑrOuρ BΘ$ −ƒ r& $YΒθ Ý¡ ãm ”u�tIsù tΠ öθ s)ø9$# $ pκ� Ïù 4 tç÷�|À 
öΝåκ̈Ξr( x. ã—$ yfôãr& @≅ øƒwΥ 7π tƒ Íρ% s{ ∩∠∪   

Artinya: 
“Yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan 
delapan hari terus menerus, maka kamu lihat kaum 'Aad pada waktu itu mati 
bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon kurma yang telah kosong  
(lapuk).” 
 
 Dalam ayat ini pengukuran/geometri yang di jelaskan adalah menggunakan 

satuan waktu yang baku seperti penggunaan kata malam dan hari. Terlihat dalam 

ayat tersebut bahwa Allah SWT menimpakan angin itu kepada mereka selama 

tujuh hari dan delapan malam, artinya ada kejelasan waktu berapa lama musibah 

tersebut. 

 

h. Surat Al-Ma’arij (70) ayat 4 

ßl ã�÷ès? èπx6 Í×̄≈ n=yϑø9 $# ßyρ”�9 $#uρ Ïµø‹ s9 Î) †Îû 5Θöθ tƒ tβ% x. …çνâ‘#y‰ø)ÏΒ t Å¡÷Ηs~ y#ø9 r& 7π uΖy™ ∩⊆∪   
Artinya: 
“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari 
yang kadarnya lima puluh ribu tahun.” 
  
 Dalam ayat di atas membandingkan ukuran (kadar) waktu 1 hari menurut 

perhitungan disisi Allah dengan perhitungan manusia yaitu 1 hari disisi Allah 

sama dengan 50.000 tahun perhitungan manusia. 

 

i. Surat Al-Qadar (97) ayat 3 

ä' s#ø‹ s9 Í‘ô‰s)ø9 $# ×�ö�y{ ô ÏiΒ É# ø9 r& 9� öκy− ∩⊂∪   

Artinya: 
“  Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.” 
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 Ditinjau dari segi matematika ayat tersebut mengandung pengukuran waktu 

dengan satuan malam dan satuan bulan. Ternyata ayat tersebut menjelaskan 

bahwa malam lailatur qadar itu lebih baik daripada seribu bulan. 

 

j. Surat An-Nisa’ (4) ayat 40 

¨βÎ) ©!$# Ÿω ãΝÎ=ôà tƒ tΑ$ s)÷WÏΒ ;ο§‘sŒ ( βÎ)uρ à7 s? Zπ uΖ|¡ym $yγ ø-Ïè≈ ŸÒãƒ ÅV ÷σãƒ uρ  ÏΒ 
çµ÷Ρà$ ©! # ·� ô_r& $ VϑŠÏàtã ∩⊆⊃∪   

Artinya: 
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan 
jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.” 
 
 Konsep pengukuran yang dbicarakan dalam ayat ini yaitu pengukuran dengan 

satuan zahroh. Walaupun mengerjakan kebajikan sebesar itu maka Allah akan 

melipatgandakannya. 

 

k. Surat Al-Anbiyaa’’’’(21) ayat 47  

ßìŸÒ tΡuρ tÎ—≡ uθ yϑø9 $# xÝó¡ É)ø9 $# ÏΘöθ u‹ Ï9 Ïπyϑ≈ uŠÉ)ø9 $# Ÿξ sù ãΝn=ôà è? Ó§ø-tΡ $\↔ø‹ x© ( βÎ)uρ 
šχ%Ÿ2 tΑ$ s)÷W ÏΒ 7π ¬6 ym ôÏiΒ @ΑyŠ ö� yz $oΨ÷�s?r& $ pκÍ5 3 4’ s∀x.uρ $ oΨÎ/ šÎ7 Å¡≈ym ∩⊆∠∪   

Artinya: 
“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah 
dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji 
sawipun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah kami sebagai 
pembuat perhitungan.” 
 
 Konsep pengukuran yang dibicarakan dalam ayat ini yaitu pengukuran 

dengan satuan biji. Sekecil itu kebajikan yang kita lakukan maka Allah pasti 

membalas apa yang kita perbuat. 
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l. Surat Luqman (31) ayat 16  

¢ o_ç6≈ tƒ !$ pκ̈ΞÎ) βÎ) à7 s? tΑ$ s)÷WÏΒ 7π¬6 ym ô ÏiΒ 5ΑyŠ ö� yz ä3tF sù ’ Îû >οt� ÷‚ |¹ ÷ρr& ’Îû 
ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÷ρr& ’ Îû ÇÚ ö‘F{ $# ÏNù' tƒ $ pκÍ5 ª!$# 4 ¨βÎ) ©!$# ì#‹ ÏÜs9 ×�� Î7yz ∩⊇∉∪   

Artinya: 
“ (Luqman berkata):"Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui.” 
 

 Konsep pengukuran yang dibicarakan dalam ayat ini yaitu pengukuran 

dengan satuan biji. Ini sebuah dorongan untuk kita agar selalu berbuat kebajikan 

walaupun sekecil apa pun. 

 

m. Surat Saba’’’’(34) ayat 22 

È≅è% (#θ ãã÷Š $# šÏ% ©!$# Λä ôϑtãy— ÏiΒ ÈβρßŠ «! $# ( Ÿω šχθà6 Î=ôϑtƒ tΑ$ s)÷W ÏΒ ;ο§‘sŒ 
†Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# Ÿωuρ ’Îû ÇÚö‘ F{ $# $ tΒuρ öΝçλm; $yϑÎγŠÏù ÏΒ 78÷�Å° $ tΒ uρ …çµ s9 
Νåκ÷]ÏΒ ÏiΒ 9�� Îγ sß ∩⊄⊄∪   

Artinya: 
“  Katakanlah: Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai Tuhan) selain Allah, 
mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrahpun di langit dan di bumi, dan 
mereka tidak mempunyai suatu sahampun dalam (penciptaan) langit dan bumi 
dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya.” 
 

 Konsep pengukuran yang dibicarakan dalam ayat ini yaitu pengukuran 

dengan satuan zahroh. Ukuran zahroh sangat kecil, andaikan kita analogikan 

zahroh saat ini sama dengan ukuran sebesar atom. 
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n. Surat Az-Zalzalah (99) ayat 7 dan 8 

 yϑsù ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$ s)÷W ÏΒ >ο§‘sŒ # \� ø‹yz … çνt� tƒ ∩∠∪  tΒuρ ö≅yϑ÷ètƒ tΑ$s)÷W ÏΒ ;ο§‘sŒ # v� x© 
…çνt� tƒ ∩∇∪   

Artinya: 
“ (7) Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya (8) Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.” 
 
 
 Konsep pengukuran yang dibicarakan dalam ayat ini yaitu pengukuran 
dengan satuan zahroh. Artinya pengukuran berat menggunakan satuan zahroh 
untuk menunjukkan betapa ringannya sesuatu benda tersebut. 
 

o. Surat Ali Imron (3) ayat 133 

# þθ ããÍ‘$y™uρ 4’ n<Î) ;οt� Ï-øótΒ  ÏiΒ öΝà6 În/§‘ >π̈Ψy_ uρ $ yγ àÊ ó�tã ßN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÞÚ ö‘F{ $#uρ 
ôN£‰Ïãé& tÉ)−Gßϑù=Ï9 ∩⊇⊂⊂∪   

 
Artinya: 
“  Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa.” 
 
 Dalam ayat ini membicarakan konsep pengukuran dengan satuan luas, namun 

satuan ini tidak dapat di ukur berapa besarnya secara matematika. 

 

p. Surat Al-Hadid (57) ayat 21 

(# þθ à)Î/$y™ 4’n<Î) ;οt� Ï-øótΒ ÏiΒ óΟ ä3În/§‘ >π̈Ψy_ uρ $ pκÝÎö� tã ÇÚ ö�yèx. Ï!$ yϑ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{ $#uρ 
ôN£‰Ïãé& šÏ%©#Ï9 (#θ ãΖtΒ#u «!$$ Î/ Ï&Î#ß™â‘uρ 4 y7 Ï9≡sŒ ã≅ôÒ sù «!$# Ïµ‹Ï?÷σãƒ  tΒ 

â !$ t±o„ 4 ª! $#uρ ρèŒ È≅ ôÒx-ø9 $# ÉΟ‹Ïàyè ø9 $# ∩⊄⊇∪   
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Artinya: 
“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan 
syurga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang 
besar.” 
 
 Dalam ayat ini juga membicarakan konsep pengukuran dengan satuan luas, 

namun satuan ini tidak dapat di ukur berapa besarnya secara matematika. 

 

q. Surat An-Najm (53) ayat 9 

tβ% s3sù z>$ s% È÷ y™öθ s% ÷ρr& 4’oΤ ÷Š r& ∩∪   
Artinya: 
“Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau 
lebih dekat (lagi).” 
 

 Dalam ayat di atas tersebut terdapat pengukuran panjang atau jarak 

menggunakan satuan ukur ujung busur panah, walaupun secara matematika tidak 

dijelaskan berapa panjang atau satuan ukur yang digunakan akan tetapi secara 

tidak langsung ada indikasi untuk menuju pengukuran. Menurut Ibnu Abbas 

seorang ahli Tafsir makna busur disini bermakna hasta, artinya adalah panjangnya 

menggunakan satuan hasta. 

 

r. Surat Al-Haaqqah (69) ayat 32 

ΟèO ’ Îû 7' s#Å¡ ù=Å™ $ yγ ããö‘sŒ tβθ ãè ö7y™ % Yæ# u‘ ÏŒ çνθ ä3è=ó™$$ sù ∩⊂⊄∪   
Artinya: 
“ Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta.” 
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 Dalam ayat ini menjelaskan satuan ukuran panjang tradisional yaitu hasta. 

Walaupun satuan ini tidak termasuk satuan standar internasional. Akan tetapi 

telah ada jenis satuan yang dapat dikategorikan ke dalam pengukuran. 

 

3.3 Klasifikasi dan Analisis Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep 

Statistika. 

 Al-Qur’an telah memberikan bukti konkrit tentang keajaiban statistika dalam 

penyebutan jumlah kata. Walaupun secara jelas Al-Qur’an tidak menyebutkan 

ayat-ayatyang mengatakan tentang definisi statistika. Akan tetapi dengan 

menemukan fakta–fakta yang secara tersirat memuat konsep statistika dan itu 

cukup menggugah hati bahwa Al-Qur’an juga mengkaji tentang statistika. Sebagai 

buktinya terdapat ketelitian dan keseimbangan suatu kata dikaitkan dengan 

antonimnya, sinonimnya, dan sesuai dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

 

a.  Keseimbangan Suatu Kata dengan Antonimnya 

 Ditinjau dari antonimnya ada beberapa kata yang jumlah katanya dalam Al-

Qur’an mempunyai keseimbangan di antaranya kata  ّ);َا� (panas) dengan ا�&(د 

(dingin) , kedua kata ini disebutkan masing–masing sebanyak 4 kali. kata  ّ);َا� 

(panas) disebutkan dalam QS.9:81, 9:81, 16:81, 35:21. Sedangkan kata ا�&(د 

(dingin) disebutkan dalam QS.21:69, 78:24, 38:42, 56:44. Begitu juga dengan 

Kata /� (musim dingin), kedua kata yang ا�*!	ء (musim panas) dengan ا�7

berantonim ini secara jelas disebutkan dalam QS. Quraisy (106) ayat 2 sebanyak 1 

kali. Sedangkan kata berantonim lainnya seperti �&ا�(ھ (cemas/takut) dengan 
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 ا�(ھ&� disebutkan   dalam Al-Qur’an sebanyak 8 kali. Kata (harap/ingin) ا�(<&�

terdapat dalam QS.2:40, 7:116, 7:154, 8:60, 16:51, 21:90, 32:32 sedangkan kata 

  ,terdapat dalam QS.2:130, 4:127, 9:59, 9:120, 19:46, 21:90, 68:32, 94:8 ا�(<&�

59:13. Beberapa bukti di atas yang menyangkut kata yang berantonim tersebut 

memperlihatkan kepada kita bahwa kata–kata tersebut bukan kebetulan belaka 

tapi sudah sesuai dengan perhitungan matematikanya. Adapun contoh lainnya ada 

di lampiran. 

 

b.  Keseimbangan Suatu Kata dengan Sinonimnya 

 Disamping itu juga ditinjau dari sinonimnya ada beberapa kata dalam Al-

Qur’an menyebutkan keseimbangan jumlah kata tersebut diantara ا�;(ث 

(membajak) dengan �+ا�?را (bertani). Secara kajian bahasa kedua kata tersebut 

memiliki persamaan yaitu sama–sama konteksnya pertanian, walaupun ada kata 

lain yang mempunyai kemiripan makna akan tetapi kedua kata tersebut dalam Al-

Qur’an menyebutkan jumlah kata yang sama yaitu 14 kali. Kata ا�;(ث ini 

terdapat dalam QS. 2:71, 2:205, 2:223, 2:223, 3:14, 3:117, 6:136, 6:138, 21:78, 

28:22, 42:20, 42:20, 42:20, 56:63. Sedangkan kata �+ا�?را  terdapat dalam 

QS.6:141, 12:47, 13:4, 14:37, 16:11, 18:32, 26:148,  32:27, 39:21, 44:26, 48:29, 

48:29, 56:64, 56:64. Sebagai bukti lainnya terlampir dalam lampiran. 

 

c. Keseimbangan Suatu Kata dengan Realitas Kehidupan Sehari–hari  

 Jika ditinjau dari aspek kata–kata yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan 

kehidupan realita sehari–hari, sungguh Al-Qur’an tidak bertentangan. Di 
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antaranya Kata tersebut adalah kata )@A (bulan), dalam Al-Qur’an disebutkan kata  

)@A  sebanyak 12 kali yaitu QS.2:185, 2:185, 2:194, 2:194, 2:217, 5:2, 5:97, 9:36, 

34:12, 34:12, 46:15, 97:3. Artinya adalah jumlah kata tersebut sesuai dengan 

jumlah bulan dalam kehidupan sehari–hari baik dalam bulan Masehi maupun 

Qomariyah. Begitu juga dengan kata م-C disebutkan sebanyak 365 kali, sedangkan 

dalam bentuk plural/jamaknya م	َCا/���-C  disebutkan sebanyak 30 kali. Pertanda 

bahwa dalam 1 bulan terdapat 30 hari. Untuk bukti kata tersebut terdapat di surat 

mana saja maka akan dilampirkan dalam lampiran. 

 Disamping itu dalam Al-Qur’an juga menyebutkan bahwa langit ada tujuh 

lapis, hal menarik adalah penjelasan kata tersebut diulangi sebanyak 7 kali pula 

yaitu tertera di QS.2:29, 17:44, 23:86, 41:12,65:12, 67:3, 71:15. 

 Masih banyak lagi bukti–bukti konkrit lainnya yang menunjukkan 

keseimbangan kata yang terdapat dalam Al-Qur’an. Untuk lebih jelasnya tertera 

dalam lampiran. Namun peneliti mengambil beberapa bukti sebagai sampel bahwa 

Al-Qur’an memang benar-benar kitab yang istimewa dan penuh perhitungan. 

Keseimbangan data–data berupa kata di atas telah membuka mata kita bahwa Al-

Qur’an juga berbicara tentang statistika. 

  

3.4 Klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an Memuat Konsep Hukum Logika 

 Dalam penelitian ini difokuskan hanya pada hukum implikasi (Jika “…” 

maka “…”) saja walaupun masih ada hukum-hukum lain yang berlaku pada ilmu 

Logika. Sebenarnya ayat-ayatdi Al-Qur’an terkait konsep implikasi ini masih ada 

lagi, namun peneliti hanya mengambil sampel beberapa ayat saja seperti berikut 

ini: 
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Tabel 3.64 Konsep Implikasi dalam Al-Qur’an 

NO HUKUM LOGIKA SURAT DAN AYAT JUMLAH 

1 

IMPLIKASI 

QS. 58:11 

5 

2 QS. 60:10 

3 QS. 65:1 

4 QS. 65:2 

5 QS. 94:7 

 

 

3.4.1 Analisis Konsep Hukum Logika dalam Al-Qur’an 

a. Surat Al-Mujadallah (58)  ayat 11 

ƒt≈¯'r‰šκp$ #$!©%Ït u#ΒtΖãθþ#( )ÎŒs# %ÏŠ≅Ÿ 9s3äΝö ?s-x¡¡sßθ#( ûÎ† #$9øϑyfy≈=Î§Ä ùs$$ùø¡|sßθ#( ƒt-ø¡|xË 
#$!ª 9s3äΝö ( ρu)ÎŒs# %ÏŠ≅Ÿ #$Σ±à“âρ#( ùs$$Σ±à“âρ#( ƒt�öùsìÆ #$!ª #$!©%Ït u#ΒtΖãθ#( ΒÏΖ3äΝö ρu#$!©%Ït &éρ?èθ#( 

zΟ ù=Ïèø9 $# ;M≈y_ u‘yŠ 4 ª!$#uρ $ yϑÎ/ tβθè=yϑ÷ès? ×��Î7 yz ∩⊇⊇∪   
Artinya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:"Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:"Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
 Dalam ayat di atas mengandung 2 konsep implikasi, “apabila dikatakan 

kepadamu berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu”. Sedangkan satu lagi “Apabila 

dikatakan:berdirilah kamu maka berdirilah niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
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pengetahuan beberapa derajat”. Menurut Tafsir Muyassar hal 304 Wahai orang-

orang yang beriman, apabila kalian diperintahkan untuk berlapang-lapang di 

majelis untuk mempersilahkan saudara kalian duduk bergabung maka hendaklah 

seorang muslim berlapang-lapang agar saudaranya dapat duduk pula dalam 

majelis, niscaya Allah akan meluaskan rezeki dan pahala kalian. Apabila kalian 

diminta membubarkan diri dari majelis karena salah satu sebab maka bubarlah, 

maka Allah meninggikan kedudukan orang-orang yang beriman diantara kalian 

menurut kadar iman mereka dan mengangkat kedudukan orang yang berilmu 

pengetahuan beberapa derajad dalam karunia dan pahala karena keutamaan ilmu. 

Secara matematika dapat ditulis sebagai berikut: 

Kasus (1) 

Misalkan, 

p = Dikatakan kepadamu berlapang-lapanglah dalam majelis 

q = Lapangkanlah dirimu  

r = Allah akan memberi kelapangan untukmu 

Jadi (p  q)  r:Apabila dikatakan kepadamu berlapang–lapanglah dalam majelis 

lalu lapangkanlah dirimu maka Allah akan memberikan kelapangan untukmu. 

 Secara matematika, jikalau perintah tersebut dalam pernyataan p bernilai 

benar bahwa ada suruhan untuk berlapang–lapang dalam majelis, kemudian secara 

tegas diperintahkan lagi untuk melapangkan dirimu dan dirimu melapangkannya . 

Sebagai bentuk akibat atas perintah tersebut maka Allah akan memberikan 

kelapangan untukmu. Artinya jika p (benar), q (benar) dan r (benar), maka ayat 

tersebut mengandung implikasi dengan nilai kebenaran benar. Sebaliknya jika 

kamu tidak tahu perintah untuk berlapang–lapang kemudian kamu tidak 
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melapangkannya, maka Allah tidak akan memberi kelapangan untukmu. Apakah 

pernyataan ini dapat dibuktikan? 

~p = Tidak tahu perintah untuk berlapang–lapang dalam majelis 

~q = Kamu tidak melapangkannya 

~r =  Allah tidak memberi kelapangan untukmu 

Jadi (~p  ~q)  ~ r 

Sesuai dengan tabel kabenarannya bahwa pernyataan (~p  ~q) = bernilai salah 

dan ~r = salah. Jadi pernyataan (~p  ~q)  ~ r bernilai benar. 

sedangkan lanjutan ayatnya: 

Kasus 2: 

Misalkan, 

r = Allah memerintahkan berdirilah kamu maka berdirilah 

s = Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

t = Allah akan meninggikan  orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat 

Jadi :Apabila Allah memerintahkan berdirilah kamu maka berdirilah 

niscaya allah meninggikan orang–orang yang beriman di antaramu dan Allah akan 

meninggikan orang–orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

 Ditinjau dari sisi kebenarannya dalam ilmu logika, andaikan pernyataan r 

bernilai benar, pernyataan s bernilai benar, pernyataan t bernilai benar. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pernyataan   juga akan bernilai benar.  

 Sebaliknya jika pernyataan r bernilai benar dan pernyataan s atau t atau 

kedua-duanya bernilai salah maka secara teori implikasi pernyataan  

, ) ,  juga bernilai salah. 
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b. Surat Al-Mumtahamah (60) ayat 10 

ƒt≈¯'r‰šκp$ #$!©%Ït u#ΒtΖãθþ#( )ÎŒs# ỳ%!u2àΝã #$9øϑßσ÷ΒÏΨo≈Mà Βãγy≈fÉ�t≡N; ùs$$ΒøGtsÅΖãθδè£   
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka...” 
 

 Ayat ini menjelaskan bahwa “apabila datang berhijrah kepadamu 

perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 

mereka”. Menurut Tafsir Muyassar hal 329 apabila perempuan mukminah 

berhijrah dari negeri kafir ke negeri islam maka ujilah keimanan mereka agar 

kamu mengetahui kebenaran iman mereka. Allah yang lebih mengetahui niat 

seseorang dan hakikat suatu perkara. Apabila kamu sudah yakin bahwa keimanan 

mereka memang sesuai dengan yang terlihat secara lahir maka jangan kalian 

kembalikan mereka kepada suami–suami mereka yang kafir. Sebab mereka tidak 

halal bagi orang kafir itu karena beda agama begitu pula sebaliknya. Secara 

matematika dapat di tulis sebagai berikut: 

Misalkan, 

p = Datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman 

q = Kamu ujilah keimanan mereka 

Jadi :Jika datang berhijrah kepadamu perempuan–perempuan yang beriman 

maka kamu ujilah keimanan mereka. 

 Ditinjau secara ilmu logikanya, jika pernyataan p benar dan q juga benar 

maka kesimpulannya  adalah benar. Sebaliknya jika pernyataan p salah dan 

pernyataan q juga salah maka kesimpulannya benar. Apakah kesimpulan ini 

benar?. Secara ilmu implikasi jika ada pernyataan p salah maka pernyataan q juga 
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salah, jadi nilai kebenarannya bernilai benar. Sebagaimana analisis dari kedua 

pernyataan di atas jika tidak datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan 

beriman maka tidak kamu ujilah keimanan mereka. Ini jelas sekali bahwa siapa 

yang akan di uji kalau objek yang di uji tidak ada.  

 

c. Surat Ath-Thalaq (65) ayat 1 

ƒt≈¯'r‰šκp$ #$9Ζ̈<É÷ )ÎŒs# Ûs=)̄øFçΟÞ #$9ΨiÏ¡|$!u ùsÜs=kÏ)àθδè£ 9ÏèÏ‰£EÌκÍ∅  ρu&rmôÁÝθ#( #$9øèÏ‰£οn   
Artinya: 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar).” 
 
 Ayat ini menjelaskan bahwa ada pesan untuk Nabi bahwa dalam menceraikan 

istri harus pada waktu yang tepat, maksudnya adalah isteri-isteri itu hendaklah 

ditalak diwaktu suci sebelum dicampuri. Menurut Tafsir Muyassar hal 361 wahai 

Nabi, apabila kamu dan orang–orang mukmin yang mengikutimu hendak 

menceraikan istri-istri kalian maka hendaklah kalian menceraikan mereka dalam 

keadaan suci dari haid sebelum disetubuhi ketika mereka layak untuk menghadapi 

masa ‘iddah. Hitunglah waktu ‘iddah itu supaya kalian dapat mengetahui kapan 

waktunya dapat rujuk kembali jika kalian ingin kembali kepada istri–istri kalian. 

Secara matematika dapat ditulis sebagai berikut: 

Misalkan, 

p = kamu menceraikan istri–istrimu 

q = ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 

Jadi :Jika kamu menceraikan istri-istrimu maka ceraikanlah mereka pada 

waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya. 
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 Analisisnya dalam ilmu logika adalah jika pernyataan p bernilai benar dan 

pernyataan q juga bernilai benar, maka dapat dipastikan bahwa  juga 

bernilai benar. Sebaliknya jika pernyataan p bernilai salah dan pernyataan q 

bernilai benar, maka kesimpulannya  tetap benar, jika kamu tidak 

menceraikan istri–istrimu maka ceraikanlah mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) iddahnya. Berbeda jika pernyataan p benar sedangkan pernyataan q 

salah. Secara ilmu logikanya  bernilai salah. Contohnya:Jika kamu 

menceraikan istri-istrimu maka jangan ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) iddahnya. Secara jelas pernyataan tersebut salah karena untuk 

menceraikan istri pada waktu iddahnya atau dalam keadaan tidak suci (masa 

haid). Betapa tidak manusiawinya jikalau menceraikan istri dalam keadaan dia 

belum siap karena masih dalam masa haid. Untuk itu anjuran bagi semua bahwa 

jika mau menceraikan istri maka hendaklah disaat mereka siap menghadapi masa 

haidnya (iddahnya).  Begitu indahnya ajaran islam dan sungguh agama yang 

sangat menjunjung tinggi akhlaq. 

 

d. Surat Ath-Thalaq (65) ayat 2 

ùs*ÎŒs# /t=nóøz &r_y=nγß£ ùs'rΒø¡Å3äθδè£ /Îϑyè÷�ãρ∃> &rρ÷ ùs$‘Í%èθδè£ /Îϑyè÷�ãρ∃7 ρu&r−ôκÍ‰ßρ#( Œsρu“ô 
5Αô‰tã óΟ ä3ΖÏiΒ (#θ ßϑŠÏ%r& uρ nοy‰≈ yγ ¤±9 $# ¬! 4 öΝà6Ï9≡ sŒ àátãθ ãƒ Ïµ Î/ tΒ tβ% x. Ú∅ÏΒ ÷σãƒ «!$$ Î/ 

ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì� ÅzFψ$# 4 tΒ uρ È, −Gtƒ ©!$# ≅yè øg s† … ã& ©! % [` t� øƒxΧ ∩⊄∪   
Artinya: 
“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan 
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu 
karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman 
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kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia 
akan mengadakan baginya jalan keluar.” 
 
 Ayat ini menjelaskan bahwa “Apabila mereka telah mendekati akhir 

iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah dengan baik.” 

Artinya adalah ada tuntunan untuk memilih kembali atau melepaskannya. 

Menurut Tafsir Muyassar hal 362 apabila masa ‘iddah istri–istri yang kalian 

ceraikan itu sudah mendekati masa akhirnya maka rujuklah kembali kepada 

mereka dengan cara mempergauli mereka dengan baik dan memberi nafkah atau 

lepaskanlah mereka dengan memberi semua hak mereka tanpa dikurangi 

sedikitpun. Mintalah dua orang muslim yang adil untuk menyaksikan perceraian 

kalian atau rujuknya kalian. Bertaqwalah dalam memberikan kesaksian dengan 

menancapkan dalam hatimu niat yang ikhlas karena Allah bukan karena yang lain. 

Secara matematika dapat ditulis sebagai berikut: 

Misalkan, 

p = mereka telah mendekati akhir iddahnya 

q = rujukilah mereka dengan baik 

r = lepaskanlah dengan baik 

Jadi :Jika mereka telah mendekati akhir iddahnya maka rujukilah 

mereka dengan baik atau lepaskanlah dengan baik. 

 Secara ilmu logika dapat dianalisis apakah pernyataan di atas dapat dianggap 

benar, andaikan pernyataan p bernilai benar, pernyataan q bernilai benar, 

pernyataan r bernilai benar, maka dapat dipastikan bahwa  juga bernilai 

benar. Begitu juga dengan pernyataan p bernilai benar, pernyataan q atau r salah 

satu bernilai benar maka pernyataan  tetap memiliki nilai kebenaran. 
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Akan tetapi akan bernilai salah jika pernyataan p benar sedangkan pernyataan q 

dan r bernilai salah. Artinya adalah jika mereka mendekati akhir iddahnya maka 

rujukilah mereka dengan tidak baik atau lepaskanlah mereka dengan tidak baik 

pula. Tentu kasus yang seperti ini sangat tidak dianjurkan oleh al-Qur'an sehingga 

dalam ilmu logika pun pernyataan yang bernilai salah juga. 

 

e.  Surat Al-Insyirah (94) ayat 7 

ùs*ÎŒs# ùs�tîøM| ùs$$ΡÁ|=ó ∪∠∩   

Artinya: 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” 
 
 
 Dalam ayat ini mengandung sebab akibat, maksudnya adalah sebagian ahli 

Tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad) telah selesai berdakwah maka 

beribadatlah kepada Allah, apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia 

maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan apabila telah 

selesai mengerjakan shalat berdoalah. Sedangkan menurut Tafsir Muyassar hal 

628 apabila kamu telah selesai dari suatu kesibukan dunia maka bersungguh-

sungguhlah dalam beribadah dan sempatkanlah waktumu untuk melaksanakan 

ketaatan kepada Allah, perbanyaklah ibadah sunnah, amalan-amalan yang utama 

dan berbekal diri dengan amal sholeh. Secara matematika dapat ditulis sebagai 

berikut: 

Misalkan, 

p = kamu telah selesai dari sesuatu urusan 

q = kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain 
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Jadi :Jika kamu telah selesai dari sesuatu urusan maka kerjakanlah dengan 

sungguh–sungguh (urusan) yang lain. 

 Ayat di atas akan bernilai benar jika pernyataan p benar dan q benar atau 

pernyataan p salah dan pernyataan q benar, atau pernyataan p dan q sama–sama 

salah. Sebaliknya akan bernilai salah jika pernyataan p benar dan pernyataan q 

salah.  

Contohnya dari bentuk lain: 

1. Jika kamu belum selesai dari sesuatu urusan maka kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh urusan yang lain. Ini tetap bernilai benar karena jika  

tidak dapat melanjutkan sesuatu pekerjaan tersebut karena tidak mampu 

lagi melanjutkannya maka dapat mengerjakan urusan lain yang lebih 

mudah dengan bersungguh-sunguh. 

2. Jika kamu belum selesai dari sesuatu urusan maka kerjakanlah dengan 

tidak sungguh-sungguh urusan yang lain. Ini tetap bernilai benar karena 

perlu sebuah fokus kerja sehingga selesaikan dulu satu urusan baru urusan 

yang lain. 

3. Jika kamu selesai dari sesuatu urusan maka kerjakanlah dengan tidak 

sungguh-sungguh urusan yang lain. Ini pernyataan bernilai salah, karena 

sudah jelas telah menyelesaikan suatu urusan kenapa tidak mengerjakan 

urusan yang lain dengan sungguh-sungguh. 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 1 

 

 Al-Qur’an telah memberikan bukti konkrit tentang keajaiban statistika dalam 

penyebutan jumlah kata. Terdapat ketelitian dan keseimbangan suatu kata 

dikaitkan dengan antonimnya, sinonimnya, berkaitan dengan realitas kehidupan 

sehari-hari dan aspek kata/mufrodat.  

a. Keseimbangan antara banyak Kata dengan Antonimnya 

 (dingin) ا�	�د (panas) ا�َ��ّ 

QS. At-Taubah (9) ayat 81 

QS. At-Taubah (9) ayat 81 

QS. An-Nahl (16) ayat 81 

QS. Fathir (35) ayat 21 

QS. Al-Anbiya’(21) ayat 69 

QS. Sad (38) ayat 42 

QS. Al-Waqi’ah (56) ayat 44 

QS. An-Naba’ (78) ayat 24 

4 4 


 (musim dingin) ا����ء (musim panas) ا���

QS. Quraisy (106) ayat 2 QS. Quraisy (106) ayat 2 

1 1 

 (harap/ingin) ا���	� (cemas/takut) ا��ھ	�

QS. Al-Baqarah (2) ayat 40 

QS. Al-A’raf (7) ayat 116 

QS. Al-A’raf (7) ayat 154 

QS. Al-Anfaal (8) ayat 60 

QS. An-Nahl (16) ayat 51 

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 90 

QS. Al-Qasas(28) ayat 32 

QS. Al-Hasyr (59) ayat 13 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 130 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 127 

QS. At-Taubah (9) ayat 59 

QS. At-Taubah (9) ayat 120 

QS. Maryam (19) ayat 46 

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 90 

QS.Al-Qalam (68) ayat 32 

QS. Al-Insyirah(94) ayat 8 

8 8 

 (kesempitan/kekesalan) ا���� (kelapangan/ketenangan) ا��������

QS. Al-Baqarah (2) Ayat 260 

QS. Ali Imron (3) Ayat 126 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 103 

QS. Al-Ma’idah (5) Ayat 113 

QS. Al-An’am (6) ayat 125 

QS. At-Taubah (9) ayat 25 

QS. At-Taubah (9) ayat 118 

QS. At-Taubah (9) ayat 118 



 
 

 

 

QS. Al-Anfaal (8) Ayat 10 

QS. Yunus (10) Ayat 7 

QS. Ar-Rad’ (13) Ayat 28 

QS. Ar-Rad’ (13) Ayat 28 

QS. An-Nahl (16) ayat 106 

QS. An-Nahl (16) ayat 112 

QS. Al-Isra’ (17) ayat 95 

QS. Al-Hajj (22) ayat 11 

QS. Al-Fajr (89) ayat 27 

QS. Hud (11) ayat 12 

QS. Hud (11) ayat 77 

QS. Al-Hijr (15) ayat 97 

QS. An-Nahl (16) ayat 127 

QS. Al-Furqan (25) ayat 13 

QS. Asy-Syu’ara’ (26) ayat 13 

QS. An-Naml (27) ayat 70 

QS. Al-Ankabut (29) ayat 33 

QS. At-Talaq (65) ayat 6 

13 13 

 

b. Keseimbangan antara banyak Kata dengan Sinonimnya 

 (bertani) ا��را�� (membajak) ا���ث

QS.Al-Baqarah (92) ayat 71 

QS.Al-Baqarah (92) ayat 205 

QS.Al-Baqarah (92) ayat 223 

QS.Al-Baqarah (92) ayat 223 

QS.Ali Imron (3) ayat 14 

QS.Ali Imron (3) ayat 117 

QS. Al-An’am (6) ayat 136 

QS. Al-An’am (6) ayat 138 

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 78 

QS. Al-Qalam (68) ayat 22 

QS. Asy-Syura (42) ayat 20 

QS. Asy-Syura (42) ayat 20 

QS. Asy-Syura (42) ayat 20 

QS. Al-Waqi’ah (56) ayat 63 

QS. Al-An’am (6) ayat 141 

QS. Yusuf (12) ayat 47 

QS. Ar-Ra’d (13) ayat 4 

QS. Ibrahim (14) ayat 37 

QS. An-Nahl (16) ayat 11 

QS. Al-Kahf (18) ayat 32 

QS. Asy-Syu’ara’(26) ayat 148 

QS. As-Sajdah (32) ayat 27 

QS. Az-Zumar (39) ayat 21 

QS. Ad-Dukhan (44) ayat 26 

QS. Al-Fath (48) ayat 29 

QS. Al-Fath (48) ayat 29 

QS. Al-Waqi’ah (56) ayat 64 

QS. Al-Waqi’ah (56) ayat 64 

13 13 

 (terang) ا�"!��� (nyata/jelas) ا� ��

QS. Al-Baqarah (2) ayat 55 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 148 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 77 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 274 



 
 

 

 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 153 

QS. Al-An’am (6) ayat 3 

QS. Al-An’am (6) ayat 47 

QS. Al-A’raf (7) ayat 205 

QS. Ar-Ra’d (13) ayat 10 

QS. An-Nahl (16) ayat 75 

QS. Al-Isra’ (17) ayat 110 

QS. Taha (20) ayat 7 

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 110 

QS.Al-Hujurat (49) ayat 1 

QS.Al-Hujurat (49) ayat 2  

QS. Al-Mulk (67) ayat 13 

QS. Nuh (71) ayat 8 

QS. Al-A’la (87) ayat 7 

QS. Hud (11) ayat 5 

QS. Ar-Ra’d (13) ayat 22 

QS. Ibrahim (14) ayat 31 

QS. Ibrahim (14) ayat 38 

QS.An-Nahl (16) ayat 19 

QS.An-Nahl (16) ayat 23 

QS. An-Naml (27) ayat 25 

QS. An-Naml (27) ayat 74 

QS. Al-Qasas (28) ayat 69 

QS. Fathir (35) ayat 29 

QS. Yasin (36) ayat 76 

QS. Al-Mumtahanah(60) ayat 1 

QS. At-Tagabun (64) ayat 4 

QS. Nuh (71) ayat 9 

16 16 

 

c. Keseimbangan antara banyak Kata dengan Realitas Kehidupan Sehari-

hari 

��# (bulan) nama bulan syamsiyah 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 185 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 185 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 194 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 194 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 217 

QS.Al-Ma’idah (5) ayat 2 

QS.Al-Ma’idah (5) ayat 97 

QS. At-Taubah (9) ayat 36 

QS. Saba’ (34) ayat 12 

QS. Saba’ (34) ayat 12 

QS. Al-Ahqaf (46) ayat 15 

QS. Al-Qadar (97) ayat 3 

Januari,Februari,Maret,April, 

Mei,Juni,Juli,Agustus, 

September,Oktober,November, 

Desember 

12 12 



 
 

 

 

%)'�&/ا%َ�م    jumlah hari dalam 1 bulan 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 80 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 184 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 184 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 185 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 196 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 203 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 203 

QS. Ali Imran (3) ayat 24 

QS. Ali Imran (3) ayat 41 

QS. Ali Imran (3) ayat 140 

QS. Al-Ma’idah (5) ayat 89 

QS. Al-A’raf (7) ayat 54 

QS. Yunus (10) ayat 3 

QS. Yunus (10) ayat 102 

QS.Hud (11) ayat 7 

 QS.Hud (11) ayat 65 

QS. Ibrahim (14) ayat 5 

QS. Al-Hajj (22) ayat 28 

QS. Al-Furqan (25) ayat 59 

QS. As-Sajdah (32) ayat 4 

QS. Saba’ (34) ayat 18 

QS. Fussilat (41) ayat 9 

QS. Fussilat (41) ayat 10 

QS. Fussilat (41) ayat 12 

QS. Fussilat (41) ayat 16 

QS. Al-Jasiyah(45) ayat 14 

QS. Qaf (50) ayat 38 

QS. Al-Hadid (57) ayat 4 

QS. Al-Haqqah (69) ayat 7 

30 hari 

30 30 

 



 
 

 

 

d. Keseimbangan antara banyak Kata dari Aspek Kata/Mufrodatnya 

 (murka) ا�,�+ (kekejian) ا�*�(��

QS. Al-Baqarah (2) ayat 169 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 268 

QS. Ali Imran (3) ayat 135 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 15 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 19 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 22 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 25 

QS. Al-An’am (6) ayat 151 

QS. Al-A’raf (7) ayat 28 

QS. Al-A’raf (7) ayat 28 

QS. Al-A’raf (7) ayat 33 

QS. Al-A’raf (7) ayat 80 

QS. Yusuf (12) ayat 24 

QS. An-Nahl (16) ayat 90 

QS. Al-Isra’ (17) ayat 32 

QS. An-Nur(24) ayat 21 

QS. An-Nur(24) ayat 19 

QS. An-Naml (27) ayat 54 

QS. Al-Ankabut (29) ayat 28 

QS. Al-Ankabut (29) ayat 45 

QS. Al-Ahzab (33) ayat 30 

QS. Asy-Syura (42) ayat 37 

QS. An-Najm (53) ayat 32  

QS. At-Talaq (65) ayat 1 

QS. Al-Fatihah (1) ayat 7 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 61 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 90 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 90 

QS. Ali Imran (3) ayat 112 

QS. An-Nisa’(4) ayat 93 

QS. Al-Ma’idah (4) ayat 60 

QS. Al-A’raf (7) ayat 71 

QS. Al-A’raf (7) ayat 150 

QS. Al-A’raf (7) ayat 152 

QS. Al-A’raf (7) ayat 154 

QS. Al-Anfaal (8) ayat 16 

QS. An-Nahl (16) ayat 106 

QS. Taha (20) ayat 81 

QS. Taha (20) ayat 81 

QS. Taha (20) ayat 86 

QS. Taha (20) ayat 86 

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 87 

QS. An-Nur(24) ayat 9 

QS. Asy-Syura (42) ayat 16 

QS. Asy-Syura (42) ayat 37 

QS. Fath (48) ayat 6 

QS. Al-Mujadalah (58) ayat 14 

QS. Al-Mumtahanah (60) ayat 13 

24 24 

 (tergesa-gesa) ا��0�� (pemborosan) ا/.�اف

QS. Ali Imran (3) ayat 147 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 6 

QS. Al-Ma’idah (5) ayat 32 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 202 

QS. Ali Imran (3) ayat 19 

QS. Ali Imran (3) ayat 114 
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LAMPIRAN 1 

 

 Al-Qur’an telah memberikan bukti konkrit tentang keajaiban statistika dalam 

penyebutan jumlah kata. Terdapat ketelitian dan keseimbangan suatu kata 

dikaitkan dengan antonimnya, sinonimnya, berkaitan dengan realitas kehidupan 

sehari-hari dan aspek kata/mufrodat.  

a. Keseimbangan antara banyak Kata dengan Antonimnya 

 (dingin) ا�	�د (panas) ا�َ��ّ 

QS. At-Taubah (9) ayat 81 

QS. At-Taubah (9) ayat 81 

QS. An-Nahl (16) ayat 81 

QS. Fathir (35) ayat 21 

QS. Al-Anbiya’(21) ayat 69 

QS. Sad (38) ayat 42 

QS. Al-Waqi’ah (56) ayat 44 

QS. An-Naba’ (78) ayat 24 

4 4 


 (musim dingin) ا����ء (musim panas) ا���

QS. Quraisy (106) ayat 2 QS. Quraisy (106) ayat 2 

1 1 

 (harap/ingin) ا���	� (cemas/takut) ا��ھ	�

QS. Al-Baqarah (2) ayat 40 

QS. Al-A’raf (7) ayat 116 

QS. Al-A’raf (7) ayat 154 

QS. Al-Anfaal (8) ayat 60 

QS. An-Nahl (16) ayat 51 

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 90 

QS. Al-Qasas(28) ayat 32 

QS. Al-Hasyr (59) ayat 13 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 130 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 127 

QS. At-Taubah (9) ayat 59 

QS. At-Taubah (9) ayat 120 

QS. Maryam (19) ayat 46 

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 90 

QS.Al-Qalam (68) ayat 32 

QS. Al-Insyirah(94) ayat 8 

8 8 

 (kesempitan/kekesalan) ا���� (kelapangan/ketenangan) ا��������

QS. Al-Baqarah (2) Ayat 260 

QS. Ali Imron (3) Ayat 126 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 103 

QS. Al-Ma’idah (5) Ayat 113 

QS. Al-An’am (6) ayat 125 

QS. At-Taubah (9) ayat 25 

QS. At-Taubah (9) ayat 118 

QS. At-Taubah (9) ayat 118 



 
 

 

 

QS. Al-Anfaal (8) Ayat 10 

QS. Yunus (10) Ayat 7 

QS. Ar-Rad’ (13) Ayat 28 

QS. Ar-Rad’ (13) Ayat 28 

QS. An-Nahl (16) ayat 106 

QS. An-Nahl (16) ayat 112 

QS. Al-Isra’ (17) ayat 95 

QS. Al-Hajj (22) ayat 11 

QS. Al-Fajr (89) ayat 27 

QS. Hud (11) ayat 12 

QS. Hud (11) ayat 77 

QS. Al-Hijr (15) ayat 97 

QS. An-Nahl (16) ayat 127 

QS. Al-Furqan (25) ayat 13 

QS. Asy-Syu’ara’ (26) ayat 13 

QS. An-Naml (27) ayat 70 

QS. Al-Ankabut (29) ayat 33 

QS. At-Talaq (65) ayat 6 

13 13 

 

b. Keseimbangan antara banyak Kata dengan Sinonimnya 

 (bertani) ا��را�� (membajak) ا���ث

QS.Al-Baqarah (92) ayat 71 

QS.Al-Baqarah (92) ayat 205 

QS.Al-Baqarah (92) ayat 223 

QS.Al-Baqarah (92) ayat 223 

QS.Ali Imron (3) ayat 14 

QS.Ali Imron (3) ayat 117 

QS. Al-An’am (6) ayat 136 

QS. Al-An’am (6) ayat 138 

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 78 

QS. Al-Qalam (68) ayat 22 

QS. Asy-Syura (42) ayat 20 

QS. Asy-Syura (42) ayat 20 

QS. Asy-Syura (42) ayat 20 

QS. Al-Waqi’ah (56) ayat 63 

QS. Al-An’am (6) ayat 141 

QS. Yusuf (12) ayat 47 

QS. Ar-Ra’d (13) ayat 4 

QS. Ibrahim (14) ayat 37 

QS. An-Nahl (16) ayat 11 

QS. Al-Kahf (18) ayat 32 

QS. Asy-Syu’ara’(26) ayat 148 

QS. As-Sajdah (32) ayat 27 

QS. Az-Zumar (39) ayat 21 

QS. Ad-Dukhan (44) ayat 26 

QS. Al-Fath (48) ayat 29 

QS. Al-Fath (48) ayat 29 

QS. Al-Waqi’ah (56) ayat 64 

QS. Al-Waqi’ah (56) ayat 64 

13 13 

 (terang) ا�"!��� (nyata/jelas) ا� ��

QS. Al-Baqarah (2) ayat 55 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 148 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 77 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 274 



 
 

 

 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 153 

QS. Al-An’am (6) ayat 3 

QS. Al-An’am (6) ayat 47 

QS. Al-A’raf (7) ayat 205 

QS. Ar-Ra’d (13) ayat 10 

QS. An-Nahl (16) ayat 75 

QS. Al-Isra’ (17) ayat 110 

QS. Taha (20) ayat 7 

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 110 

QS.Al-Hujurat (49) ayat 1 

QS.Al-Hujurat (49) ayat 2  

QS. Al-Mulk (67) ayat 13 

QS. Nuh (71) ayat 8 

QS. Al-A’la (87) ayat 7 

QS. Hud (11) ayat 5 

QS. Ar-Ra’d (13) ayat 22 

QS. Ibrahim (14) ayat 31 

QS. Ibrahim (14) ayat 38 

QS.An-Nahl (16) ayat 19 

QS.An-Nahl (16) ayat 23 

QS. An-Naml (27) ayat 25 

QS. An-Naml (27) ayat 74 

QS. Al-Qasas (28) ayat 69 

QS. Fathir (35) ayat 29 

QS. Yasin (36) ayat 76 

QS. Al-Mumtahanah(60) ayat 1 

QS. At-Tagabun (64) ayat 4 

QS. Nuh (71) ayat 9 

16 16 

 

c. Keseimbangan antara banyak Kata dengan Realitas Kehidupan Sehari-

hari 

��# (bulan) nama bulan syamsiyah 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 185 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 185 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 194 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 194 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 217 

QS.Al-Ma’idah (5) ayat 2 

QS.Al-Ma’idah (5) ayat 97 

QS. At-Taubah (9) ayat 36 

QS. Saba’ (34) ayat 12 

QS. Saba’ (34) ayat 12 

QS. Al-Ahqaf (46) ayat 15 

QS. Al-Qadar (97) ayat 3 

Januari,Februari,Maret,April, 

Mei,Juni,Juli,Agustus, 

September,Oktober,November, 

Desember 

12 12 



 
 

 

 

%)'�&/ا%َ�م    jumlah hari dalam 1 bulan 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 80 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 184 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 184 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 185 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 196 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 203 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 203 

QS. Ali Imran (3) ayat 24 

QS. Ali Imran (3) ayat 41 

QS. Ali Imran (3) ayat 140 

QS. Al-Ma’idah (5) ayat 89 

QS. Al-A’raf (7) ayat 54 

QS. Yunus (10) ayat 3 

QS. Yunus (10) ayat 102 

QS.Hud (11) ayat 7 

 QS.Hud (11) ayat 65 

QS. Ibrahim (14) ayat 5 

QS. Al-Hajj (22) ayat 28 

QS. Al-Furqan (25) ayat 59 

QS. As-Sajdah (32) ayat 4 

QS. Saba’ (34) ayat 18 

QS. Fussilat (41) ayat 9 

QS. Fussilat (41) ayat 10 

QS. Fussilat (41) ayat 12 

QS. Fussilat (41) ayat 16 

QS. Al-Jasiyah(45) ayat 14 

QS. Qaf (50) ayat 38 

QS. Al-Hadid (57) ayat 4 

QS. Al-Haqqah (69) ayat 7 

30 hari 

30 30 

 



 
 

 

 

d. Keseimbangan antara banyak Kata dari Aspek Kata/Mufrodatnya 

 (murka) ا�,�+ (kekejian) ا�*�(��

QS. Al-Baqarah (2) ayat 169 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 268 

QS. Ali Imran (3) ayat 135 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 15 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 19 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 22 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 25 

QS. Al-An’am (6) ayat 151 

QS. Al-A’raf (7) ayat 28 

QS. Al-A’raf (7) ayat 28 

QS. Al-A’raf (7) ayat 33 

QS. Al-A’raf (7) ayat 80 

QS. Yusuf (12) ayat 24 

QS. An-Nahl (16) ayat 90 

QS. Al-Isra’ (17) ayat 32 

QS. An-Nur(24) ayat 21 

QS. An-Nur(24) ayat 19 

QS. An-Naml (27) ayat 54 

QS. Al-Ankabut (29) ayat 28 

QS. Al-Ankabut (29) ayat 45 

QS. Al-Ahzab (33) ayat 30 

QS. Asy-Syura (42) ayat 37 

QS. An-Najm (53) ayat 32  

QS. At-Talaq (65) ayat 1 

QS. Al-Fatihah (1) ayat 7 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 61 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 90 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 90 

QS. Ali Imran (3) ayat 112 

QS. An-Nisa’(4) ayat 93 

QS. Al-Ma’idah (4) ayat 60 

QS. Al-A’raf (7) ayat 71 

QS. Al-A’raf (7) ayat 150 

QS. Al-A’raf (7) ayat 152 

QS. Al-A’raf (7) ayat 154 

QS. Al-Anfaal (8) ayat 16 

QS. An-Nahl (16) ayat 106 

QS. Taha (20) ayat 81 

QS. Taha (20) ayat 81 

QS. Taha (20) ayat 86 

QS. Taha (20) ayat 86 

QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 87 

QS. An-Nur(24) ayat 9 

QS. Asy-Syura (42) ayat 16 

QS. Asy-Syura (42) ayat 37 

QS. Fath (48) ayat 6 

QS. Al-Mujadalah (58) ayat 14 

QS. Al-Mumtahanah (60) ayat 13 

24 24 

 (tergesa-gesa) ا��0�� (pemborosan) ا/.�اف

QS. Ali Imran (3) ayat 147 

QS. An-Nisa’ (4) ayat 6 

QS. Al-Ma’idah (5) ayat 32 

QS. Al-Baqarah (2) ayat 202 

QS. Ali Imran (3) ayat 19 

QS. Ali Imran (3) ayat 114 
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